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ABSTRAK

Nara . Rosie Dewi Arind

Program Studi  :© llmu Administrasi

Judul + Steategi Adapiast Produk Ekspor Exetic Fruit Manggis ke Uni
Eropa

Krisis keuangan global Oktober 2008 berdampak melemahnya permintaan ekspor
dari negara-ncgara maju. Peluang ekspor exosic jfruit mangpis memiliki
permasalahan dalam persyaratan kualitss produk yang sulit dipenuhi olch
eksporiir Indonesia. Analisis kekuatan berssing torbesar adalah kelamtan tawar
pemasok petani manggis, kekuvatan tawar pembeli Uni Bropa, tingginva ancaman
produk pengganti seperli mangga dan salek, serta banyaknya pendatang baru.
Strategt adaptasi di scktor hulu melalui peningkatan produktivitas, perbaiken
teknologi budidaya dan pasca panen, pesgoptimalan pemanfaatan lahan terlantar.
Strategt adaptasi di sektor hilir melalul penanganan pascapanen, pemingkatan
SDM, keinitraan positif, serta penguasaza manajemen eksporfiupor, Dukungan
pemerintah melalul PUAP dan LKM serta LPE],

Katz kunci:
Exotic fril, manggis analisis kompetitlf, sirategi adapiass
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ABSTRACT

Name : Rosie Dewi Arini
Study Program . Administrative Science
Title 1 Adaptation  Strategy of Export Product Exotic Fruit

Mangosteen fo Eropean Union

Global financial crisis October 2008 affecting to decrease the request export from
developed country, Problems export exolic fruit mangosteen is bad quality of
product conditions falfilled by Indonesia exporfer. Stronger competitive forces are
bargaining power of supplier from mangosteen farmer, bargoining power of
supplier from Europe Union, the threat of substitute like mango and bark, and
also treath of new enmfrani. Adaptation strategy in cultivation secior through
productivity improvement, lechnological repair cultivation and past harvest, farm
esploiting oplimise unemployed. Adaptation strategy in indusiry seclor through
handiing peost harvest, improvement human rescurces, and also the manggement
exports/imports  domination. Gaovervmenial support through (Posi  Harvest
Enterprise} PUAP and (nicrofinance institution) LXKM ond aiso {Indonesia
Export Finance Institution) LPETL
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exotic fruil, mangosieen, competitve analysis, adaptation strategy
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Krisis keuangan global sejak Oktober 2008 berdampak negatif bagi
kegiatan perdagangan internasional di sejumlah negara. Salah satunya adalah
melemahnya permintaan ekspor dari negara-negara maju. Ketidakpastian situasi
perekonomian dunia saat ini menyebabkan permintaan ekspor melambat dan
harga melemah. Kondisi tersebut kurang menguntungkan bagi iklim ekonomi
daerah sebagai pelaku eksportir. Peningkatan ekspor hanya bisa dilakukan dengan
peningkatan volume dan adaptasi produk.

Sebagal contoh, udang sebagai penyumbang data devisa terbesar negara
Indonesia dari sektor perikanan. Sejak tahun 2000, nilai ekspor udang Indonesia
terus meningkat. Hal tersebut yang menyebabkan banyak pengusaha tertarik untuk
memasuki bisnis tersebut. Tetapi sejak krisis keuangan global, permintaan ekspor
udang terus menurun. Selama ini tujuan utama ekspor udang sebagian besar ke
satu negara, yaitu Amerika Serikat dengan pangsa pasar 50-60% dar total ekspor.
Padahal ekspor udang Indonesia berpeluang menggantikan posisi Cina yang
kredibilitas produknya menurun di pasar dunia. Oleh karena itu, para pengusaha di
sektor ini diharuskan untuk menjaga kualitas dan kembali bernegosiasi harga
sesuai dengan ukuran produk.

Pemerintah telah meminta para pengusaha terus melayani kontrak berjalan
dan mendorong diversifikasi pasar ke negara yang belum terkena dampak krisis
global. Pengusaha juga diminta tetap untuk melakukan pemenuhan standar
kualitas dan pengembangan pasar dalam negeri. Ekspor perikanan budidaya juga
akan terimbas cukup signifikan diantanra menurunnya harga ikan. Selain itu,
harga jual ikan cenderung lebih murah tapi pembeli tetap meminta kualitas yang
baik.

Kegiatan ckspor impor memiliki peranan yang penting dalam

menggerakkan perekonomian. Di samping sebagai penghasil devisa juga
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merupakan penyedia lapangan kerja. Selain itu ekspor impor juga mempunyat
efek pganda (puddplier effecty pada sekior lain seperti pertanian, periambangan
seria industri. Mengingat pentingnya peranan ekspor tmpor dalam perekonomian,
maka kegiatan ckspor impor menjadi salah satu tulang pungpung perckonomian

nasitonal.

Kinerja ekspor Indonesia cukup baik, diantara 153 negara WTO (World
Trade Organization), Indonesia selama bertzhun-tahun masuk dalam kelompoek
50 eksportir utama dunia, namun penisgkatan ekspor Indonesia cenderung trun.
Hal ini disebabkan karena banyaknya negara pesaing, potensi ekspor Indonesia
belum maksiral terealisir, masalah infrastruktur, kapasitas produkst keterampilan
S, dan teknologt.

Pertumbuban ekspor Impor dipengarubi oleh fakior cksternal seperti
kondisi perekonomtan global antara lain meningkatnya hambatan non-tarif seperti
ecolabelling, cargo Inspection security, automatic detention dan fakfor infernal
seperti iklim usaha antara lain ckonomi biaya tinggi, menurunnya kualitas
infrastruktur, lemahonya sistern jaringan koleksi dan distribusi nasiopal yang
kurang mendukung daya saing ekspor dan belum optimalnya sistem insentif dan
fasilitag lainnya kepada eksportir terutama eksportir kecil dan menengah.

Pada era perdagangan global seperti saat ini, kebijakan perdagangan luar
negeri menjadi sangat penting. Era perdagangan bebas adalah era persaingan
sehingga Indonesia harus meningkatkan efisienst, produlttivitas, kapasitas
produksi dan inovasi disetiap sektor nntuk secara bersama menunjang peningkatan
daya saing produk Indonesiz dipasar dunia maupun di pasar domestik dalam
menghadapi persaingan dari produk-produk impor.

Menurut datz Badan Pusat Statistik (2009), perapan dan perkembangan
chspor norunigas Indonesia menurut sckior untuk periode Januari-Desember tahun
2008 meningkat dibanding tahun 2007 dapat dilihat pada Tabel 1.1. Ekspor
produk pertanian, produk-industri seria produk pertambangan & lainnya masing-
masing meningkat 34,98%, 15,15%, dan 24.62%. Dilihat dari kontribusinya
terhadap ekspor keseluruhan Januari-Desember 2008, kontribusi ekspor produk
industri adalah sebesar 64,38% sedangkan kontribusi ekspor produk pertanian
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adalah sebesar 3,61%, dan kontribusi ekspor produk pertambangan & lainnya
adalab sebesar 10,84%, sementara kontibusi ekspor mipas adalah sebesar
21,1 7%.

Tabel §.1. Nilai Ekspor Indonesis Menurut Sektor (juta US $)

URALAN Nifai (iutz USS) % Perubahan % Perubahan
Tan- Des 2067 | Jan-Des2608 | Jan- Des 2008 Total

Total Ekspor 1i4 {009 1387647 19,86 100,06
Migas 220886 289583 31,16 21,17
Nonmipas QL012,3 197 8034 17,16 78,83
- Pertanian 16578 4937 4 34,98 361
- Industsi 764608 285444 15,18 64,38
~ Pertammb. & Lain 118937 148216 24,02 i0,84

Sumber: Biro Pusat Statistik (2609)

Nilai imnpor yang semakin rendah dan nilai ckspor yang semakin besar
merupakan  keinginan  soliap  negara  dalam  melakukan  perdagangan
internasional. Namun hal tersebut tergantung pada keunggulas dan daya saing
produk ditawarkan, sera kemampuan dalam manajernen. Dalam perdagangan
internasional, impor produk Udak dapat dihindary, hal penting adalah
mengupayakan agar neraca ekspor impor bernilai positif (baik volume maupun
nili),

Secara wmnum pada tabun 2007-2008 {erjadi peningkatan ekspor
hortikultura Indonesia, meskipun tidak berkorclasi langsung dengan peningkatan
nilai ekspor. Namun pada pericde yang sama jumlah impor juga lebih besar
dengen pilal yang ferus meningkat. Permintaan produk impor usnumnya untnk
memenuhi pasar-pasar modern seperti pasar swalayan, supermarket, hypermarket
seria hotel,

Berdasarkan data tahun 2007 volume ekspor sehesar 128426 ton
memngkat menijadi 140.154 ton (peninpkatan sekitar 9,13%} pada tahun
2008, Sedangkan nilai ekspor pada tahun 2007 sebesar US § 57 juta mentngkat
menjadi US § 77 juta {peningkatan sekitar 34,97%%) pada tabun 2008. Nilai
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ekspor dan impor yang merupakan nilai ekspor kemoditas hortikultura dalam

bentuk segar, bukan dalam bentuk olahan. Secara terperinci penjelasan mengenai

perkembangan ekspor komoditi hortikultura dapat dilihat pada Tabel 1.2.

Tabet 1.2. Perkembangan Ekspor Hortikuitura Tahun 2007 - 2008

. 2007 2068
No Komodsi o e
Yohupe {k2) | Nilai (USS) | Volwae {kg) | Nilai (USE)
1 | Buoah-buahan 30,180,849 14,429,532 31078693 | 20434454
2 | Sayuran 8593935 | 29387272 | 903797721 38.58%.780
3 I Tanaman hisg 4621317 6,899,222 47149711 2690 804
4 | "Tanaman Blofomaka 7,684,734 6,364,773 13,980,942 8,326,147
Jumigh 128,426,281 57.080,79% 140,134,384 77,040,194

Sumber: Departemen Pertanian (2009}

Peluang pasar komoditas hortikultura cukup besar baik peluang pasar

domestik maupun ckspor. Peluang pasar ini dapat terus ditingkatkan melalui
upaya peningkatan daya saing produk {produktivitas, muty, kinerja dan efisienst
produksi} anlarg lein dengan penanganan yang baik mulai di tingkat on fiorm,

panen, pasca pasen dan pemasaran. Selain itu produk hortikultwrza datam negeri

haerus diarahkan uptuk meniadi produk yang mampu mensubstitusi impor, dengan

cara promosi peningkatan kesadaran mengkonsumsi produk hortikultura dalam
negert, disamping memberikan berbagai kemudahan pada pasar ekspor.

Tabel 1.3. Perkembangan Impor Hortikultura Tahun 2007 - 2008

. e 2007 2008
No Komoditi = e

Volume (kg) | Nilai (USE) Volume (kg) | Nilai (USS)

| | Bush-buahan 465697473 | 416,052,453 458,516,183 | 422,729,798

2 | Sayuran 529,355,406 | 206,706,456 621,020,091 | 243,942,637

3 | Tanaman hias 868,827 2,019,309 404,130 732,898
4 | Tanaman Biofarmaka 1,448,754 861,225 712,200 563,168
Jurmlah SUTIMAGG | 625,639.443 | 1,080,661,604 | 607,968,501

Sumbee: Departemen Pertanian (2009}

Berdasarkan tabel 1.3, volume impor hortikultuma tahun 2007 sebesar
997.370 ton meningkat menjadi [.080.661 ton {peningkatan mencapai 8,35%)
pada tahun 2008 dengan nilai impor tahun 2007 sebesar US § 6256 juia

Universitag Indonesia
Strategi Adaptasi..., Rosie Dewi Arini, FISIP Ul, 2009



meningkat sebesar US § 6679 juia {peningkatan mencapal 6,77%) pada tahun
2008, Umumnya tmpor ini digunakan untuk mengist permintasn khusus di pasar-

pasar modern, perhofelan dan menunjang pariwisata.

456,000,640 - e ——
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350,000,000

200,800,000 frrwrormoor o o S -
250,000,000 -
205,000,000

A5G,000,G08 \
100,000,354 \\ Beklio e
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Buak-buaban Sparan Tanaman hias Faraman

Hiofarmaks
el ER soGr (KR} ~WF=impor {ka}

Grafik 1.1. Perbandingan Ekspor Impor Hortikultura Tahun 2008

Menghadapi krisis ekonomi global yaitu dengan semakin sulitnya
meningkatkan pasar ekspor karena kelesuan pasar di pegars-negara maju,
terutarna  Amerika  Serikat  vang  selamz  ini  meniadi andalan ekspor
Indonesia. Dilain pihak pangsa pasar Indonesia dengan jumiah penduduk besar
Justru menjadi incaran pelaku usaha dard berbagai negara lain. Oleh karena ity
dalam menghadapi krisis ekonomi global yang berlangsung saat ini maka pasar
domestik merupakan potensi besar dan akan dapat menjadt andalan, Karena itu
fasifitasi dan kemudahan dalarn meningkaikan pasar, konswnsi dan penggunaan
produk dalam negeri merupakan kunei keberhasiian dalam memantaatkan pasar
domestik ini, yang akhimya berdamnpak pada bergulirnva perckonomian nasional,

Produk hortikultuea, terutama dan fkiim tropis seperti Indonesia, seperti
buah-bushan, sayursayuran dan tanpaman hias, mempunyai pangsa pasar
tersendiri. Produk hortikultura, baik yang segar maupun olahan, menjadi salah
satu komoditas perdagangan internasional. Potensi tersebut menjadi peluang
ckspor produk hortikultura Indonesia yang dapat memberikan sumbangan bag
Produk Domestik Bruto (PDB).
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Tabel 1.4.  Jumlah Produk Buah-buahan Indonesia Tahun 2000-2008

Jurntah Produk {Tos)

Produk Buzh Pl 2001 T 2004 05 106 WoT | R
{Manga gt et rAn oGl 15254 LAasnsest rAnmat 1621997 1RISEW oM
[Sesuk GUOSH A3 %43 l.sze.s:ur 20m08 2nsm9f rasssey|  26asHME 2R
Pepaye ool s0057] s v e26745 260 saeesr  evias| aasm| ey
Lpiw sreuer|  aj0az| 4oeassd auTrass]  asMAm| samevi|  s0azdry sasenst san s
{ranues wiaee|  wages|  ssesssl 67709 oo emare| tamrmi] navass) anael
Btz Berell i srsal TLEM g75902(  3es205|  PaTmeml  sMpal  oOne
Maneis wa|  wsarl  esd M 217 &7 s e &
Alpukad Wil Ll memE Bsew M wEnl @mda e nsw
Kelimbing aan nas oson e win saM|  Bm 6,200
Frekf | anams e 1 3485 A6 ISIE9]  ETASS 144,168
Yambs Bijt el s s 235,307 2103 IRAN 156380 piirF e
Wetery Rawe Aprle s3m  nsl o#w 313,765 1175 oMl s 5918
kit Chanpodek HaRml LBl DRI &sS eS| NI B34387
Sank . M8 a2 IEE m,&zsl i TS 3618 I
{Rarmbutan weH  ReEs 4Ess iS4l HOEH &3 360 81340
Sapoditia SpEst sisl s mam ol uAd W 1,
Soursop st oand  2pd  Q94% ;3R s B &ZQ
Fossion Pauit 1,49 AT LB LIO6E3 1354
Hread Pt sasil smel wswml s G TMOH N g%
|Belisjo 14,6l wenm|  eramsl meEM st R e S L 1S
Sumber ; BPS divlah (2009}

Dari data BPS (2009) produk hortikultura Indenesia cukup besar sehingga
berpotensi untuk diekspor. Sebagai contoh grafik pergerakan produksi ekspor

beberapa produk hortikultura seperti mangga, jeruk, papaya nanasa dag pisang

sangat beraneka ragam. Rata-rata beberapa jenis produk hortikuliura mengalami
peningkatan produksi dapat dilihat pada grafik 1.2 dibawah ini,

7000.045

5000,000

5000000

4,000,080

2,000,008

2,000,008 ¢~

oy BERYRET
el st
s 01

e

1,000,004

Q

i DRSS

wohnnay

997 19

98 1999

2000 2001

2002 2003 2004 2005

20

2907 2008

R el |

Universitas Indonesis |
Strategi Adaptasi..., Rosie Dewi Arini, FISIP Ul, 2009



Popularitas buah-buahan eksotis (exofic fruif) saat int merapakan era baru
atau fase balik setelah “westerenisast”, ketika buab-bushan Amerika den Eropa
mendunia (apel, pir, snpgur dan sebagainya). Seialan dengan tren health
awareness dan back (o natwre, diharspkan era ini akan berkelanjutan dan tidak
henya memjadi ren sesaat. I3 beberaps segara-negara maju, cksotisme negara

tropls menjadi hal yang unik dan juga menarik,

Meskipun pasar Indonesia dimasuki buah-bugh impor, pemerintah masih
melihat hal tersebut tidak perlu dikbawatirkan, karena balk tanaman hortilkultura
memiliki potensi ekspor yang besar, batk di Asia-Pasifik maupun negara-negara
Amerika Serikat (AS) dan Uni Eropa (UE). Saat ini UE merupakan blok
perdagangan tunggal terbesar di dupia,

UE merupakan negara pengimpor neffo (kegiatan impor melebihi kegiatan
ekspor) untuk makanan, produk pertanian dan bahan bakar, namun &1 sisi lain
merupakan negara pengekspor zeffo untuk mesin dan produk manufaktur. UE
merupekan importir »ei#o utama bagi Asia dan Afrika, sedanpgkan dengan
Amerika Latin kegiatan perdagangannya relatif seimbang,

Tabel 1.5. Nilat Tmpor Uni Eropa dari Indonesia Guta Puro)

PRODUX 2602 2004 2005

Produk dasar:

Produk pertanian 24458 2,258 2750

Energi 524 712 1,092

Produk dasar hainaya 822 540 1,096
Produk manufzaktur

Megin 1,933 1,760 1,792

Alat tranportasi &3 145 i#4

Otomotif 23 74 82

Bahan kimia 270 270 332

Teksti] dan kain 2,117 1,795 1,865

Produk man. Latonya 3,128 2,750 2,936
Total 10,942 14,309 12,148

Sumber: Rurostat {20063 -
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Pada Tabel 1.5 mengilustrasikan jumlah impor Uni Eropa dari Indonesia
pada tahun 2002 hingga 2006. Angka tertinggi impor UE dari Indonesia terletak
pada sektor pertanian sebesar 2.75 juta Euro dan diikuti oleh sektor tekstil sebesar
1.87 juta Euro di tahun 2006.

3.500

3.000 2

2,500 ///ﬁ

2.000 - e
1.500 —=-2004
1.000 —4—2005

300
[¢] - y : v y - 7 T 1
Produk  Erergi Produk  Mesin Alat  Otometil Bshsn  Tekstil  Produk
pertanian dasar {ranportasi kimia dankain  man.
lainnya lainnya

Grafik 1.3. Nilai Impor Uni Eropa dan Indonesia (juta (Euro)

Impor UE (dalam nilai} dari negara berkembang meningkat secara
konsisten dari 1995 hingga 2005 dan mencapai hampir 16 persen pada tahun
2005. Hal ini terutama disebabkan oleh pergeseran produksi dari UE ke negara-
negara berkembang yang biayanya lebih rendah, terutama Cina dan India.

Uni Eropa dikenal sebagai pengimpor buah-buahan terbesar dengan
jumlah sekitar 50% dan total impor buah tropis dan sub tropis dunia. Bagi
produsen dan eksportir berorientasi global, Eropa merupakan salah satu pasar
paling meparik sekaligus penuh tantangan. Pasar buah Eropa merupakan salah
satu pasar paling kompetitif. Mayoritas Negara-negara di UE dapat menghasilkan
beragam jenis produk buah-buahan secara lokal, mamun iklim di Eropa Utara_
membatasi produksi aneka buah - buahan tersebut. Keterbatasan kondisi iklim ini
memberi peluang pasar bagi para pemasok dari luar UE. Iklim di Eropa tidak
cocok untuk memproduksi buah-buahan tropis. Oleh karena itu Uni Eropa
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bergantung pada fmpor buah-buahan tropis atau sering dikenal dengan exotie fruit
sepert] manggis, pisang, nenas, kiwi, alpukat, dan mangga,

Potensi ekspor exotic frulf sebagar produk hortikultura yang cukup besar
tersebut juga memiliki hambatan & pasar internasional. Salah satu kesulitan
terbosar adalah aualitas produk yang sulit dipenuhi oleh produsen asal Indonesia,
Peningkatan kualitas produk exofic fruif merapakan faktor penting dalam bersaing
dengan negara-negara lain. Hal ini penting mengingat berbagai standar kualitas
internasional menyulitkan produksi petani lokal dar negara berkembang untuk

menembus pasar negara-Negars maji

Salah satu komoditas exotic fruff yang merupakan buah unggulan nasional
sehubungan dengan keunikan yang ferdapat di dalamnya (bentuk unik, manfaat
vang diperoleh banyak) adalah buah manggis. Selain untuk konsumsi buah segar
tuga untuk bahan baku industri farmasi, indugtri makanan dan industri lainnya.
Bari sisi pegara produsen, buah manggis hingga saat ini masih dibudidayakan dan
dickspor oleh beberapa negara tertentu saja sehingga potensi pasarnya masih
terbuka lebar,

Sentra penanaman manggis di Indonesia tersebar di beberapa daerah
seperti Kalimantan Timur, Kalimantan Tengah, Jawa Barat {Tasikmalaya, Bogor,
Ciamis dan Porwakarta), Sumatera Barat, Sumatera Utars, Rian, Jawa Timur dan
Sulawesi Utara. Indonesia bersama Thailand dan Malaysia adalah pegara tropis
yvang mensuplel komoditi menggis ke pasar dunia, Berdasarkan data darni
Departemen Pertanian (2004}, neraca perdagangan untuk komoditi manggis
cenderung mengalami peningkatan, walaupun pada tahun 2004 dan 2005 terjadi
penurunan yang cukup signifikan. berbagai hambatan dalam produksi diduga
discbabkan oleh pengaruh perubshan iklim global yang mengakibatkan produksi
manggis on farm terganggu.

Pama pengusaha di negara berkembang yang ingin memasuk: pasar UE,
harus mengetahui syarat-syarat yang diberlakukan pemerintah UE. Peraturan dan
persyaratan dielaskan melalvi perundang-undangan, label, kode dan sistem
manajemen. Peratoran ini didasari oleh dampak pada lingkumgan, kesehatan dan
keselamatan konsumen serta kepedulian sosial.
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Setiap produk vang diskspor harus memenuhi persyaratan dan standar
keschatan dan keamanan konsumen Terdapat sejumlah prakarsa keamanan di
tiropa, termasuk GlobalGAP/EUREPGAP pada Good Agricultural Proctices
{GAP/prakiek pertanian yang baik} yang dikembangkan cleh para pengecer besar
Eropa. Juga terdapat sistem mangjemen indemasional yang berdasarken pada
sistern HACCP vang dapat disertifikasi secara bebas.

GlobalGAP vang sebelumnya dikensl depgan EurepGap merupakan
undang-undang untuk bush dan sayuran segar vang ditetapkan di Eropa adalah
EurepGap. Furo-Retailer Produce Working Group (EUREP) telah
mengembangkan standar praktek pertanian yang batk. Kerangka kerja EurepGap
mengharuskan perusahasn untuk memiliki sebuah sistern manajemen yang baik
yang dilaksanakan untuk menangani perscalan kualitas, kebersthan dan
lingkungen. Selain itu kebutuban akan manajemen kualitas yvang baik semakin
signifikan. Dua sistem yang dapat menunjukkan reliabilitas dar sistermn kontro!
kualitas adatah HACCP dan [SO 9000.

Sebagai contoh, untuk Jepang buah-bushan segar yang dikenal sebagai
exotic fruit, seperti jeruk, pisang, manggis, rambutan, nenas dan mangga dari
Indenesia, masth sulit bersaing karena standar yang tidek sesuan dengan keinginan
pasar, Konsumen di Jepang pada umumnya lebih menginginkan bugh-buahan
yang memiliki standar vkuran relatif sama besar, warna, rasa dan penampilan
yang cukup menank, serta pasokannya bisa dijamin secara berkelanjutan.
Persaingan produk berasal dari negara Asia lainnya yaitu Thailand, Vietnam dan
Cina.

Pada dasarnya persaingan dalam suastu industn tidak hanys disebabkan
oleh adanya pesaing-pesaing yang ada, namun ada beberapa kekuatan lain yang
turat membantu strulkctur persaingan. Kekuatan-kekuatan fersebut, yaitu ancaman
pendatang baru, pesaing yang ada, adanyas produk pengganti (substintion,
besarnya kekuafan tawar mepawar pembeli dan kekuatan fawar menawar
pemasok. Sehagal contoh, suatu perusahaan dengan posisi pasar yang sangat kuat
dalam industri dimana tidak ada ancaman pendatang baru akan mendapatkan laba
yang rendah apabila berhadapan dengan produk pengganti yang lebih murah dan
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berkualitay. Contoh dari intensilas persaingan adalah industri vang dinamakan
inclustsy persaingan sermpurna, dimana pendatang baru dapat masuk dengan bebas,
perusahaan yang ada tidak mempunyai daya tawar mepawar vang baik terhadap
pemasok dan pelangpan, serfa persaingan menjadi tidak terkendali karens
sejumlah besar perusahaan dan produk vang ada seupa (Porter, 1995, pél
Lemahnya posisi perusahaan dalam lngkungan industrinya dapat mepimbulkan
kesulitan dalam memasarkan produk dengan harga dan kualitas yang sesual.

Kekuatan-kekuatan yang paling besar dalam persaingan industri akan
menentukan serta menjadi sangat penting dari sudut pandang perumusan strategt
{Porter, 1995, p.0) hal tersebut pada akhirnya juga akan menentukan kegiatan yang
perlu bagi seatu perusahaan untuk berprestast, seperti inovasi, budays yang
kohesif amu implementasi strategl pemasaran yang baik. Akan tetapi, faktor-
faktor persaingan tersebut dapat jupa menjadi sumber kegagalan apabila
perusahaan tidak berbasil mengatasi kekuatan-kekvatan persaingsn yang ada
dalam industn terscbut.

1.2 Peramusan Masalah

Peluang ekspor exofie fruif manggis yang cukup besar juga memiliki
hambatan di pasar internasional, Salah satu permasalahan terbesar adalah
persyaratan kualitas produk yang sulit dipenuhi oleh eksportir asal Indonesia.
Peningkatan koalitas produk exoric fruit merupakan faktor penting dalam bersaing
dengan negara-negara lain. Hal i penting mengingat berbagai standar kualitas
internasional menyulitkan produksi petani lokal dari negara berkembang untuk
menembus pasar negara-negara maju. Kesulitan dalam pemenuhan standar dan
beradaptsi pada negara tujuan ckspor akan mempengaruhi proses peneirasi pasar
internasional. Diperhukan strategl adaptast dalam menembus pasar ekspor exoiic
Jruit manggis Indonesia khusus ke pasar UE.

Adanya penyelarasan perundang-undangan di UL sejak Januart 1993
dimana perandang-undangan kualitas yang seragam beraku di sehuub UE dan

juga menetapkan berbagal asas dan prinsip umum untuk perundang-undangan
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pangan serta membentuk Ewropean Food Safely Awthority (Badan Keamanan
Pangan Eropa) dan yvang menetapkan tata cara yang berkaitan dengan keamanan
pangan, semakin mempersulit pemenuvhan kualitas bagi eksportic Indonesia
Bérbagai produk yang tercakup oleh standar pemasaran UE, vang ditgjukan untuk
pengolahan, membutuhkan sectifikat penggunaan industri namun tidak ferkait
dengan pemenuhan. Impor buah dan sayuran segar ke UE juga harus sesuat
dengan perundang-undangan untuk Maxfmum Residue Limits (MRLs/Batas
Residu Maksimal) akan sejumlah besar pestisida. Batas maksimal uniuk residu
pestisida di dalam dan pada berbagai produk yang berasal dari perkebunan,
termasuk buah dan sayuran.

Berbagai permasalahan lain yang juga dihadapi di dalam peningkatan
kineria ekspor diantaranya berhubungan dengan daya saing produk ekspor yvang
masih relatif rendah di paswr internasional, mengakibatkan sulitnya merebut
pangsa pasar yang lebih besar. Dayn saing yang rendah isrsebut discbabkan oleh
ketergantungan produk ekspor terhadap komponen impor vang relatil tinggl,
kelangsungan pasckan produk ekspor yang belum teqjamin seria kualitas, dan
disain yang kurang inovatif. Selain itu, komposisi kemoditi ckspor Indonesia
masih bertumpu pads keunggulan yang berkaitan dengan ckspor bahan mentab
dari sumber daya alam, dan murahnya tenaga keja. Di samping itu, beberapa
komoditi andalan ekspor Indonesia pada umumnya merupakan komoditi primer
vang dickspor dalam bentuk bahan mentah atay setengah jadi schingge nilai
tambah yang diperoleh relatif kecil.

Pesamg-pesaing baru dart kKawasan Asia vang mermiliki jemis-jenis produk
ekspor yang hampir sama dengan ckspor Indopesia muncul, Masih adanya
permasalahan pada peningkatan hubuongan perdagangan bilateral antara Indonesia
dengan Singapura dalam kaitannya dengan data statistik perdagangan, dengan
Malaysia dalam kadiannya dengan tuduhan dumping terhadap produk ekspor
Indonesia, dengan Cina dalam kaitannya dengan tingkat tarif kvota (tariff rate
guota} dan lisensi impor, serta perpajakan.
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Berdasarkan rumusan diatas, maka pokok-pokok bahasan yang dapat

dirumuskan dalam penelitian ini adalah :

1y

2)

3

Bagaimana potensi ekspor komoditas exofic fruit khususnya manggis
Indonesia ke Uni Eropa?

Bagaimana analisis persaingan bisnis eksportir dalam perdagangan
imternasional terkait dengan adaptast produk exotic fruif khnususnya manggis?

Bagaimana strategi adaptasi cksportir pada produk ckspor manggis ke tni

Eropa?

1.3 Tujuan dan Signifikansi Penclitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

1)

2

3

Tujuan penclitan untuk menjawab pertanyaan penelitian adalah:
Menganalisis potensi ekspor komoditas exefic fruit khuosusnya manggis
Indonesia ke Uni Eropa.

Menganalisis persaingan bisnis ekspor produk exotic fruif khususaya manggis
ke Uni Eropa pada perusahaan eksporiir.

Merumuskan sirategi adaptasi perusahaan eksportir untuk produk ekspor
exotic fruit mangeis ke Uni Eropa.

1.3.2 Siguifikansi Fenelitian

Signifikansi dari pepelitian ini diharagkan dapat bermanfaat secara

akademis dan prakiis vang berkaitan dengan tujuan penelitian, Manfaat yang

diperoleh secara akademis adalah:

1) Dapat mengetahui mengenai persyaratan dan prosedur ckspor yang harus

dipenuhi produk exotic fruit manggis ke luar negeri khususnya Uni Eropa.

2) Dapat memperdalam pengetahuan strategi adaptasi dan kendala-kendala yang

timbul berkaitan dengan ekspor exofic fruit manggis ke luar negeri khususnya

ke Uni Eropa.
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3) Menambah pengetahuan dan wawasan bagi pengembangan ilrou pengetahuan
khususnya dalam adaptasi produk ekspor exofic fruft manggis menuiu era
perdagangan global,

Sedangkan secara praktis, pencliian ini diharapkan dapat memberi
manfaat untuk:

1} Dapat memberikan gambaran potensi bagi para eksporiir dan calon eksportir
produk ekspor exotic fruft manggis ke Uni Eropa.

2y Dapat memberikan magukan dalam pemenvhan persyaratan dan standar dalam
upaya penyesuaian kualitas produk ekspor sehingpa para eksportir dapat
mendorong para pelani dalam meningkatkan kualitas produknya sebelum
diekspor ke Uni Eropa.

3) Dapat memberikan masukan altemnatif strategi kepada pemerintah sebagal
pembuat kebijakan dalam upava penyesvaian dan pemcauhan persyaratan
kuatitas produk ekspor exofic fruil manggis ke Uni BEropa.

1.4 Sistematika Penulivan

Penulisan ftesis inl ferdinl dan 6 {enam) bab dengan sistematika sebagal
berikut:
BAB1 PENDAHULUAN

Bab ini akan menjelaskan mengenai hal-bal yang melatarbelakangl
masalah, perumusan masalah  penelitian, fjvan dan  sigmfikansi
penulisan, serta sistematika penuafisan.

BAB2 TINJAUANPUSTAKA
Bab nj berisikan tinjavan literstur mengenai konsep serta tecri-teori yang

relevan dengan penclitian akan yang dilakukan dan sesuai dengan topik
penelitian, serta model dan kerangka penelitian.

Universilas Indonesia
Strategi Adaptasi..., Rosie Dewi Arini, FISIP Ul, 2009



BAB3

BAB4

BAB S
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METODE PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan metode penelitian secara keseluruhan seperti
pendekatan yang digunakan, tipe penelitian, metode pengumpulan data,
dan metode analisis yang dilakukan seria keterbatasan penelitian.

PEMBAHASAN

Rab ini menyajikan gambaran utama obyek penelitian seria hasil analisis
potensi ekspor komoditas exotic fruit kKhususnya manggis Indonesia ke
Uni Eropa, analisis lingkuoagan baik lingkungan intersal maupun
lingkungan eksternal perusahaan. Selain itu juga menyajikan analisis
persaingan bisnis ckspor produk exesic fruit khususnya manggis ke Umn
Fropa schingga dapat merumuskan strategi adaptasi dalam upaya
penyesuatan kuzlitas dan standar produk komeoditas exotic fruit manggis
ke Uni Eropa.

SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang simpulan hasil analisis penelitian serta saran

sebagai rekomendasi dar hasil penelitian.
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2. TINJAUANPUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahnln

Pratama {(2004) dalam penelitionnya yang berjudul “Strategi Adaptasi PT
Asuransi Mitsui Sumitomo Indonesia (Studi Kasus pada Production 11 Motor
Section) terhadap Perkembangan Industri Asuransi di Indonesia” berpendapat
bahwa perencanaan sirategis pada dasarnya adalah sebuab upaya suatu perusahaan
dalam membangun strategt bersaing vang disesuatkan dengan kondisi internal
perusahaan yvang menyangkut aspek-aspek kekuatan dan kelemahan, serta kondis
sksternal yang menvangkut aspek peluang dan ancaman, Dalam prakicknya,
penerapan perencanaan sitrategis ind melibatkan keselunihan fungsi organisasi

yang bersifat menyeluruch dan lintas bidang/fungsi.

Berdasarkan analisis industri sebagal bagian dari analisis eksternal, maka
key success factor yang haros dimiliki oleh PT Asuransi Miisui Sumitomo
Indonesia (Production T Section Motor) adalah prinsip  kehati-hatian
{prudenticlity), mutu pelayanan {service gualify), cakupan layanan {service
coverage), efisiensi, Hkuiditas.

Berdasarkan apalisis SWO'T, maka strategi umum dar Production 11
Section Motor adalah Strategi Becbenab Diri. Strategt imi mengkonsolidasikan
Production 11 Section Motor uniuk mengurangi kelemahannya  serta
memperizhankan papgsa pasar sesual dengan kemampuan vang ada dan juga
menyatakan babwa strategl adaptasi yang diterapkan oleh PT Asuransi Mitsui
Sumitomo Indonesia dengan berdasarkan pada budaya lepang saal ini harus

dirubah disesuaikan dengan kondisi pasar.
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2.2 Pengertian Strategi

Samuel €. Certo mengatakan babwa strategi merupakan arsh dari tindakan

vang diarahkan pada pemastian organisast akan mencapal tujuan-ujuannya;

Strategy is defined as a course of action aimed at ensuring that the

organization will achieve its objectives (Certo and Peter, 1990, p. ).

Menurut Arthur A, Thompson stralegd ialah suatu “rencana bermain® yang
dimiliki manajermen untuk memposisiken perusahaan dalam arena pasar yang
dipilihnya, bersaing secara sukses, menyensngkan konsumen, dan mencapai

performa bisnis yang baik;

Strategy is the "game plan™ management has for positioning the company
i iis chosen market arena, compsting successfully, pleasing customer, and
achieving good business performance {Thompson and Strickland, 1998, p.
2).

Pengertian strategi dalam dunia bisnis menurut Glueck dan Jauch {1991}
menunjukkan suatu reocana  vang disatukan, luas dan terintegrasi yang
menghubungkan stralegi perusahaan dengan tantangan lingkungan yang dirancany
untuk memastikan bahwa tujuan ulama perusshaan dapal dicapal melaly
pelaksanaan yang tepat oleh perusahaan (p. 9).

Sedangkan Fred R. David mengatakan strategi-strategi adalah alat-alat yang
olehnya, tujuan-tujuan jangka panjang akan tercapai; Strategies are the means by
which long-term ohfectives will be arohived {Davig, 2001, p. 5).

Dalam dunia bisnis, istilah strategi menunjukkan rencana yang disatokan,
luas dan ferintegrasi yang menghubungkan keunggulan strategi perusahaan
dengan tantangan lingkungan dan yang dirancang untuk mwemastikan bahwa tujuan
utama perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh perusahaan
{William Glueck & Lawrence K. Jauch, 1991, p. 9). Mulyadi (2001) berpendapat
bahwa strategi adalah pola tindekan ulama vang dipilib untuk mewnjudkan visi

organisasi, melabu misi (p. 72).
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Pearce dan Robinson (1997) juga berpendapat menyatakan strategi scbagat
suaty rencana vang berskala besar dan berorientasi kepada masa depan unfuk
berinteraksi dengan lingkunpan persaingan gupa mencapal Sasaran-sasaran
perusahaan. Strategi adalah rencana inti svatu perusahaan, meskipun rencana i
tidak secara persis merinei semua pemanfaatan SDM, keuangan, dan bahan
dimasa mendatang, memberikan kerangka untuk keputusan manajerial. Strategi
mencerminkan kesadaran perusahaan mengenai bagaimana, kapan, dan dimana ia

harus bersaing; melawan siapa; dan untuk maksud (purpose) (p. 20).

Strategi memiliki kaitan yang erat dengan konsep perencansan dan
pengambilan keputusan, schingga strategi berkembang menjadi manajemen
strategi. Pengertian  manajemen  sendini | adalah  proses  perencansan,
pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan terhadsp upaya-upaya yang
dilakukan anggole orgenisasi dan penggunann segala macam sumaber dava
organisasi untuk mencapai fujuan yang telab ditetapkan organisasi. (James AL,
Stoner, 1992, p. 8)

Menurut Huseini dan Hutsbarat (2004) secara umum, clemen dasar

pembentuk strategi terdiri dari 11 (sebelas) jenis, yaitu:

1) Strateg: diawali dengan penentuan suatu sasaran (the objective) yang akan
dituju atau dicapai.

2) Adanya garis komando, dalam arti diperlukan seam arahan yang jelss dan
pemimpin yang jelas dalam mengadakan aktivitas.

3} Ditandai dengan adanya serangan dalam arii bahwa perusahaan perlu untuk
mengadakan suatu akitvitas ierhadap pesaing.

4} Menggerakan massa artinya melibatkan somber dava vang dipunyal
perusahaan,

3} Mempunyal ekonomi kekualen {economic of force), dalam artl bahwa periu
dihitung untung ruginya, karena terbatasnya sumber daya yang dimiliki.

6) Memiliki cara untuk manufer, dalam arti perlu manufer dalam pelaksanaan
strategl.
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7} Disertal dengan kejutan, artinya babwa strategi tersebut digunakan pada saat
tertentu dan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu kepada pesaing.

&) Maemerloken keamanan artinya bahwa perlu dijaga seragan dari pihak lawan,
perlu mempertimbangkan reaksi lawan.

9y Memerlukan simplisitas artinga  bahwa  strategi perla pemikiran dan
pelaksanaan yang lebih disederhanakan agar dapat dilaksanakan.

[ ()Y Memerdukan perawatan moral (mainfenance of morale) artinya babwa sirategi
memerivkan perawatan atan perbaikan terhadap sumber daya yang ada
termasuk motivast.

113 Perlu administrasi, artinya bahwa perfu dokumentast dan administrast untuk
menjalankan, terasuk sebelum dan sesudah.

Wheelen dan Hunger (2003, p®) berpendapat hahwa proses manajemen
strategis meliputi 4 (empat) elemen dasar: (1) pengamatan lingkungan, (2)
perumusan sirategl, (3) implemeniasi strategs, dan {(4) evaluasi pengendalian.
Gambar 2.1, menunjukkan intersksi keempat elemen terescbut. Pada level
korporasi, proses manajemen sfategis melhiputi akfivitas-akiivitas molai dan

pengamatan lingkungan sampai evaluasi kinerja.

Pengamatan | Porumusan _| implementast Evaluasi
Lingkungan i Strafegi i Strategi Pengendalian

F 3 F 3 1

Sumber : Wheelen dan Hunger (2003:11)

L 4

Gambar 2.1, Elemen-elemen Dasar dari Proses Manajemen Strategis

Huseini dan Hutabarat 2004 menjelaskan bahwa secara konvensional
strategl mempunyal tiga hirarki, yaitu strategi korporasi, strategi bisnis dan
strategi fungsional (p. 24), seperti pada gambar 2.2
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/ STRATEGL EORPORAS] \

Penpelniann bebenupa porusabaan
//' STRATEGE BISNIS —\
Porsaingan
STRATEGE FUNGSIONAL
implementast

. /

Gambar 2.2.  Hirarks Strategi (Huseini dan Hutabarat, 2004, p. 25)

Setiap perusahaan memtliki Gipe strategi masing-masing di dalam
menjalankan usshanya. Wheelen dan Hunger 2003 berpendapat pengertian fipe
strategi sebagat berikul:

A drategic type is a category of firms based on a common sirategy
orientation and a combination of siructwre, cidture, and processes

consistency with that strategy (p, 66).

Dalam menganalisis tinghat infensitas persaingan dalam swvatu industri
kelompok strategis, menggambarkan berbagai pesaing untuk memprediksi tujuan
merupakan suatu hal yang penting. Hamel dan Prahalad (1995) mendefinisikan
sirategi sebagai tindakan yang bersifat inkremental {senantiasa meningkat) dan
terus menerus yang dilakuksn berdasarkan sudut pandang fentang apa yang
diharapkan oich para pelanggan di masa depan. Dengan demikian perencanaan
strategi hampir selalu dimulai dart apa yang dapat tegadi, bukan dimulai dari apa
vang terjadi. Terjadinya kecepaian inovasi pasar baru dan perubahan pola
konsumen memerlukan kompetenst mi. Perusahaan perlu mencan kompetensi

inti dalam bisnis yang dilakukan.

Berdasarkan penelitian terhadap pimpinan eksekutif, Mintzberg 1973
mengemukakan bahwa misi, tajuan dan strategi perusahaan sangat berpengaruh
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terhadap persepsi manajemen puncak. Persepsi tersebut menentukan pendekatan
atau cara yang digunakan CEQ dan stafnya dalam peramusan strategs (p, 44-53).
Mintzberg menyehutkan tiga dasar yaitu:

1} Cara wirausaha
Satu individu vang sangat hebat merurnusken strategis. Fokusnya pada
kesempatan dan masalah nomor dua. Strategi dikendalikan olch arahen visi
pendirnya sendiri dan ditunjukkan secara menyeluwuh dengan keputusan-
keputusan yang fegas. Sasaran dominannya adaish perturubuhan perusahaan.

2) Cara adaptif
Strategi ini  kadanp-kadang discbut “rnengsiasi”, cara inmi  bercirikan
pemecghan yvang bersifat reaktif dalamm menghadapi masalah yang ada
daripada proakiif mencari kesempatan-kesempatan baru, Banyak persetujuan
terjadi dengan memperhatikan prioritag tujuan, Steafeginya terfregmentasi dan
dikembangkan untuk mesjalankan perusabaan dalam langkah-langkah
inkremental ke depan. Cara ini biasa dipakai di universitas, roumah sakit besar,
sejumiah besar agen pemerntah, dan juga dipakai oleh sejumlah perusahaan

hesar,

3) Cara perencanaan
Para analisis mendapat tanggung jawab utama dalam perumusan strategi.
Perencanzan strategis meliputl pencarian kesempalan-kesempatan baru yang
dilakukan secara proaktif dan pemecahan yang bewsifat reaktf terhadap
masalah yang ada, Analisis komprehensif strategi-strategl yang menyatukan
berbagai proses pengambilan keputusan perusabaan,

2.3 Strategi Safari The Positioning School

Cara pandang strategi dibagi dalam sepuluh mazhab pemikiran manajemen
strategi dapat dirangkum dengan analogi taman safari tersebul schagaimana
ditunjukkan pada Tabel 2.1.
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Mazhab Formasi Strategi Analogi Hewan
Desain Proses penggambaran Laba-laba
Perencanaan Proses I'ormal Tupai
Positioning Proses Anafitikal Kerbau Air
Kewirausahaan Proses Pencarian Ide Srigala
Koguitif Proses Mental Burung Hantu
Pembelajaran Proses Pemunculan Monyet
Kekuaian Proses Negosiasi Singa
Budaya Proses Koletif Burung Merak
Lingkungan Proses Reaktif Burung Unta
Konfigurasi Proses Tranformasi Bunglon

Sumber: Mintzberg, 1998

Kesepuluh mazhab dalam suatu manajemen menurut Mintzberg el, al.,

(1998) membagi aliran-aliran formasi strategi ke dalam 10 aliran pemikiran dan

dua kelompok. Pembagian tersebut dapat dilihat sebagai-berikut:

1) Kelompok Preskriplif

Kelompok ini lebih menekankan pada bagaimana suatu strategi secara ideal

harus diformulasikan dari pada bagaimana strategi tersebut dijalankan yang
termasuk dalam kelompok perskriptif adalah:

(1) Aliran Desain (the design school) dimana formasi strategi sebagai suatu

proses konsepsi (pembentukan) dengan menyesuaikan antara situasi

lingkungan organisasi dengan situasi lingkungan eksternal. Strategi

didesain untuk mencari keinginan terbaik.

(2) Aliran Perencanaan (the planning school) dimana formasi strategi dilihat

sebagai suatu proses formal yang diikuti oleh tahapan yang tepat dan

telii dari analisis situasi kepada pengembangan dan eksplorasi dari

berbagai skenario.

(3) Aliran Posisi (the positioning school) dimana formasi strategi dimengerti

sebagal suvatu proses analitikal dengan menempatkan bisnis dalam
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konteks industri dan melihat bagaimana organisasi memperbaiki posist
kompentaf dalam perusahaan.
2} Kelompeok Deskriptif

Berbeda dengan kelompok aliran pemikiran preskeiptif, kelompok ini lebib

menekankan pada bagaimana suafu styategi dijalanksn yang termasuk dalam

kelompok perskriptif adalak:

(1) Aliran Kewirausahaan {the entrepreneuwrial schoold dimana sliran
permikiran ini melibat formasi strateg sebagai snatu proses visioner,

{2) Aliran Kognitif (the cogaifive school) dimang formasi strategl dipaharmi
sebagal suatu proses mental.

(3} Aliran  Pembelajaran (the Jearning schoofy dimana dalam  alizan
pemikiran ini formasi strategd dilihat sebagai sebuah proses kemunculan
(emergent).

{43} Aliran Kekuasaan {the power schooel) dimana aliran im melibat bahwa
formasi straiegi mempakan suatu proses negosiasi. Mintzberg juga
menyebut alivan ini sebagai Aliran Politik {the political schaol).

(5) Aliran Kultural {the cultural schoel) dimana melihat formasi strategi
sebagai suatu proses bersama’kolektif, Mintzberg juga mencatat bahwa
aliran ini melihat formasi strategi proses ideologis (ideolagical process).

(6) Aliren  Lingkungan {the environmental schooly dimana alian in
meyaking bahrwa fonmasi sirategi adalah suatu proses reaktif. Minztberg
juga menyebutnya sebapal proses pasif {f4e passive process).

(7y Aliran Konfigurasi (the configuration school) dimana aliran konfigurasi
melibat formoasi strategi scbagal suatu proses transformasi. Mintzberg
Juga menyebutaya sebagai suatu episode tertentu dalam proses (episodic
processy {p.3).

Positioning Schogl mempunyai pendekafan strategi  sebagai  proses
analitikal denpan menempatkan bisnis dalam konteks industri dan melihat
bagaimana organisasi memperbaiki posisi kompetitif dalam industri (Huseini dan
Hutabarat, 2006, p. 56}.

{Universitas indonesia

Strategi Adaptasi..., Rosie Dewi Arini, FISIP Ul, 2009



24

Aliran pemikiran posifioning berkembang pesat terutama pada dekada
1980-an melalui tokoh sentralnya, Michael Porter. Aliran ini meyakini strategi
perusahaan merupakan alat untuk mencapai keunggulan kompetitif (menghasilkan
keuntungan di atas rata-rata) dalam persaingan industri yang sangat ketat
(Richardson, 1994, p. 27).

Mintzberg et al., (1998) mengelompokkan aliran positioning pada tiga
kelompok (waves), yait: (1) the early military writings, (2) the “consulting
imperatives” pada tahun 1970an, and (3) the recemt work on empirical

propositions, khususnya pada tahun 1980an.

1) Model Militeristik

Model ini dapat digambarkan pada dua penulis militer besar, yaitu
Sun Tzu yang mewakili pemikiran timur dan Von Clausewitz yang mewakili
pemikiran barat. Pada prinsipnya para penulis tersebut telah mengungkapkan
apa yang banyak dilakukan para penulis dan pelaku bisnis untuk memahami
“arena permainan” sebelum membangun suatu strategi.

Sun Tzu: ketika para pemikir bisnis memunculkan konsep 7-M
(management, manpower, machines, money, materials, methods, dan
markets), Sun Tzu telah mendorong munculnya kesadaran terhadap
lingkungan eksternal mavpun internal dalam mengalahkan lawan. Sun Tzu
meyakinkan arti penting 5 (lima) faktor fundamental dan tujuh dimensi yang
akan dibandingkan untuk membangun suatu strategi yang kuat, Kelima faktor
fundamental tersebut adalah: pengaruh moral, iklim, lapangan/arena,
kepemimpinan, dan doktrin. Sedangkan ketujuh Dimensi yang dimaksud
adalah: pengaruh moral sang penguasa, kemampuan sang jenderal,
keunggulan iklim dan lapangan, pelaksanaan hukum dan instruksi, jumlah
kekuatan pasukan, pelatihan perwira dan prajurit, administrasi penghargaan
dan hukuman.

Clausewitz: setelah perang Napoleon, Clausewitz mencermati bahwa

terdapat pola yang relatif pada diri militer di hampir semua negara, yaitu
terdiri dari prajunt yang tidak termotivasi dan dipimpin oleh aristokrat.

Dalam berperang mercka menggunakan kerangka kerja (framework) yang
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relatif sama dan taktik yang serupa pula, Oleh karenanya perbedaan antara
kalah atau menang dalam suate peperangan menjadi relatif kecil. Napoleon
telah mengubah semua konsep tersebut dan menjadikan kemenangan bukan
semata pada kekuatan militer, tetapt juga kekuatan intelektusl. Menurat
Clausewitz, dalam memastikan keberbasilan suats strategi adalsh sangat
penting untuk memadokan keseluruhan organisasi dalam suatu rantai
komando formal {(forma! chain of command) schingga setiap perintab dapat
dilaksanakan tanpa pertanyaan (tanpa reserve, memirgam istilah Sockamo,
presiden periama indonesia), Menurat Clausewitz, suatu strategi bergantung
pada beberapa elemen dasar yang digunakan dalam menyerang, beriahan,
dan melakukan manuver. Kombinast atas elemen-clemen tersebut dibatasi

oleh usia, teknologi dan orgamsasi. (Clausewitz, 1989},

2) Model Konsultan

Aliran positioning seperti senjata ampuh para konsultan yang seakan
tanpa periu pengetahuan bismis yang kuat dan cukup hanya dengan
menganalisa data dan mencocokannya dengan strategi generik yang ada.
Beberaps alat yang paling umum dipakal adalah Bosion Consulting Group
(BCG) Gravsth-Share Matrix dan Experience Curve seria Profit Impact of
Market Strategies (PIMS), Pada prinsipnya, matriks BCG yang fermasuk
pada kelompok rapajemen portfolic memberikan jawaban atas pertanyaan
bagaimans mengalokasikan dana kepada beragam bisnis dalam suatu
perusahaan vang terdiversifikasi. Sedangkan Kurva Peogalaman (experience
curve} roengajarken art penting tren sgjarah untuk mempertajam akurasi
prediksi, Sementara itu data PIMS mengidentifikast sejumiah varabel
strateg] seperti intensifas investasi, posist pasar, kualitas produk dan jasa;
vang kesemuanya itu digunaken untuk memprediksi RO, pangsa pasar, dan
keuntungarn. {Mizxizbcfrg et al., 1998).
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3) Model Proposisi Empirtk

Model ini adalah kemampuannya untuk mendominasi diskursus
tentang manajemen strategik sejak pertengahan 1970-an dan mencapai
puncaknya pada dekade 1980-an. Porter yang memotori era In
memperkenalkan pemanfaatan pendekatan aliran Desain untuk dijadikan
analisa lingkungan/industri. la berhasil memadukan pendekatan internal
{resource-based view) dengan analisis eksternal dan menghasilkan model
yang sangat terkenal yaitu: compefitive analysis, generic strategies, dan

value chain.

(1) Competitive Analysis menjelaskan iklim kompetisi perusahaan di tengah
industrinya. Pemikiran Porter ini disebut juga sebagai Porter’s Five
Forces yang menjabarkan 5 kekuatan tawar yang harus dicermati dalam
melakukan analisis industri, yaitu: potensi pemain baru, pemasok,
pembeli, substitusi (pengpanti), dan kompetitor dalam industrt (biasanya
segmen, pasar sasaran, dan positioning yang sama).

(2) Generic Strategies yang diperkenalkan Porter terdiri atas kombinasi dari
tiga kemungkinan strategi, yaitu: cosft leadership, differentiation, dan
JSocus. Strategi penckanan harga menitikberatkan pada upaya perusahaan
untuk menekan ongkos produksi serendah mungkin sebagai basis
persaingan. Sedangkan strategi diferensiasi menitikberatkan pada
kemampuan perusahaan menghasilkan sesuatu yang unik dan berbeda
dibanding kompetitonya. Sementara itu strategi fokus adalah pilihan
perusahaan untuk melakukan spesialisasi pada suatu bidang tertentu
sehingga pasar sasarannya relatif sempit.

(3) Value Chain, konsep ini dilandasi dengan pemikiran bahwa kemampuan
perusahaan untuk meningkatkan posisi saingnya dipengaruhi oleh
pemahamannya tentang proses yang tejadi dalam perusahaan itu sendiri
(bandingkan dengan konsep Sun Tzu). Model ini mendiagnosa
keunggulan kompetitif suatu perusahaan berdasarkan efisiensi dan
efektivitas setiap tahapan proses rantai nilai yang dilaluinya. Dengan
demikian, maka dapat dipahami bahwa setiap langkah yang diambil pada
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suatu segmen proges tertentu akan berdampak pada keseluruhan proses
yang ledadi pada perusahaan. Oleh kargnanya tecdapat kondisi
interdependensi  saling bergantungan. Terdapat 5 (lima} kelompok
aktivitas wtama, yaitu: inbound logistics, operations, cuthound logistics,
marketing & sales, dan service, dan terdapat 4 (empab) aktivilas
penunjang, yaitw firm infrastructure, human resource manggement,

technology development, dan procuremeni.

2.4 Analisis Strategi Bersaing

Analisis ini dikemukan cleh Michael E. Porter (1995). Five Forces Muodel
Porter adalah strategd bisnis vang digunakan untuk melakukan analisis dari sebuah
struktur industri. Persaingan suatu indusini dapat dilihat sebagai kombinasi atas
lima kekuatan yaifu yaitu persaingan di antara perusahaan scjenis, kemungkinan
masuknyz pendatang bamy, potensi pengembangan produk substitusi, kekuatan
tawar-menawar pembel serta  kekuafen tawar-mcpawar pemasck, Kelima
kekuatan persaingan ini menentukan infensitas persaingan dan profitabilitas dalam

industri, dan kekuatan yang paling besar akan menentukan perumusan strategi.

Mencapai keunggulan bersaiog (competitive advaniage), yaitu suatu posisi
yang lebih unpgul dibandingkan dengan pesaing bukanlah hal yang mudah. Untuk
dapat mengidentifikasi keunggulan-keunggulan apa saja yang dimiliki akan terus
dikembangkan oleh pensshaan dibandingkan dengan para pesaing, maka
perusahaan perlu memshami pola persaingan yang ada serta posisi perusahaan
dalam persaingan.

Konsep pokok strategi bersaing adalah untuk menghubungkan perusahaan
dengan lingkungannya. Adapun tujuan stratgei bersaing untuk suaty usaha dalam
sebuab industri adalah menemukan posisi dalam industri tersebut dimana
perusahaan dapat melindungi dirt sendini dengan sebaik-balknya terhadap tekanan
persaingan atau dapat mempengaruhi tekanan tersebut secara positif.
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Menurut Huseini dan Hutabarat (2004), analisis industri dengan kekuatan

tawar, yang felah dipambarkan pada gambar 2.3 membahas dan menganalisis

kelima kekuatan tawar di dalam indusiri yaitu:
PENDATANG
« Hambatan Masuk BARY
= Tindakan
Pemerintzh « Rivalitas Persaingan
. Hmbzﬁan Keiuar
Ancaman
szdamng
+ Kekuatan Pernasok PESAING INDUSTRI » Kekuvatan Pembeli
PEMASOK ] S ::J‘> “
- 1 PEMBELI
; PEESAINGAN DIANTARA
o1 = 8§T8W§ PERUSAHAAN YANG ADA | Daya Tawar
enawar Petnase Menawar Pembeli
Ancaman
Produk atau
Jasa Substitusi
SUBSTITUSI

Gambar 2.3, Analisis Mode! Kompetitif Porter (Porter's Five Forces)

I} Kekuatan tawar dari pembeli.

Pembeli bersaing dengean industri dengan memaksa harga turun, tawar-

menawar terhadap mute yang lebih tinggi dan pelayanan yang lebih baik,

serta berperan sebagal pesaing. Kekuatan dari tiap-tiap kelompok pembels
yvang penting dalam industri tergantung pada sejumiah karakteristik sitaast

pasarnya dan pada kepentingan relatif pembeliannya dari industsi yang
bersangkutan dibandingkan dengan keseluruhan bisnis pembeli tersebut.

Pembel mempunyai kekuatan {awar terhadap perusahaan yang sangat
dipengaruhi oleh beberapa hal seperti: kualitas, jumlah pembeli, biaya alib,

dan kemungkinan atau kemampuan untuk melakukan infegrast, dan lain-lan.

Beberapa faktor yang menjadikan kekuatan tawar pembeli menjadi besar dan
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menyvebabakan daya tark industrd menjadi rendah dari perspektif perusatiaan

yang sudah beroperasi adalah, jika:

{1) Jumliah pembeli yang berpengaruh sangat sedikil,

(2) Tersedianya produk suhstitusi dalem jumiah/ragam yang banyak.

{1} Biaya alih pembeli cokup rendah.

(4) Kemungkinankemampuan pembeli unfuk melaksanakan integrast balik
cnkup tinggi/besar.

{5) Remungkinan/kemampuan pemain di industri untek melaksanakan
integrasi ke depan cukup rendah,

{(6) Kontribusi kualitas produk kepada pembel: kecil.

(7} Kontribusi biaya pembeli ke industi cukup besar.

{8} Profitabilitas pembeli cukup rendah.

{9) Kualitas dari produk dan service.

2) Eekuatan tawar dar pemasok.

Pemasok dapat menggunakan kekuatan tawarnya terhadap para peserta
industsi, dengan menaikkan barga atas mengurangi kuslitas produk yang
dibeli, Berbagail hal yang dapat mempengaruhi kekuatan tawar pemasok
antara lain adalsh jumlah, biaya alih, dan kemuongkinan/kemampuan ontuk
melakukan  integrasi, profitabilitas dan lain-lain. Bebermapa hal yang
menyebabkan kekuatan tawar pemasck menjadi besar adalah:

{1} Jumlah pemasok yang penting cukup sedikit

(2} Ketersediaan pasokan substitusi cukup rendab/sedikit.

(3) Biaya alih cukup tinggi.

{(4) Kemarnpuan pemasok untuk melaksanakan integrasi ke depan cokup
rendah/kecil.

(5) Kuzlitas produk mempunyat kontribusi vang tinggi/besar kepada industri,

(6} Kontribusi biaya pasok pada biays total cukup besar.

{7} Peran industr pada [aba pemasok cukup kecil.

{8) Kualitas dari Produk dan service.
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3) Kekuatan tawar dari pendatang baru.

Pendatang baru dalam suatu industri akan membawa kapasitas baru,
keinginan untuk mendapatkan pangsa pasar, dan sering kali sumberdaya yang
substansial. Akibatnya, harga dapat menjadi turun atau biaya membengkak
schingga mengurang! profitabilitas. Ancaman masuknya pendatang baru
bergantung pada rintangan masuk yang ada digabung dengan reaksi pesaing
yang sudah ada yang dapat diantisipasi oleh pendatang baru. Jika hambatan
ini besar atau pendatang baru memperkirakan akan ada perlawanan yang
keras dari para pemain lama, maka ancaman dari pendatang baru akan rendah.

Kekuatan tawar pendatang baru sangat dipengaruhi dua hal yaitu
regulasi pemenntah dan hambatan masuk ke industri. Beberapa hal yang
menyangkut hambatan masuk adalab skala ekonomis, diferensiasi produk,
identitas merck, biaya alih, kebutuhan modal dan pentingnya kurva belajar
(learning curve) maupun kurva pengalaman (experience curve) untuk masuk
ke dalam industri, serta berbagai hal lainya menyangkut hambatan pendatang
baru untuk masuk ke industri, yaitu:

(1) Skala ekonomis yang dibutuhkan sangat kecil.

(2) Diferensiasi produk sangat sedikit.

(3) Identitas merek rendah.

(4) Biaya alih untuk pendatang baru cukup rendah/kecil.

(5) Akses jaringan distribusi cukup besar/banyak.

(6) Kebutuhan modal sangat rendah.

(7) Akses teknologn cukup besar/banyak.

(8) Kurva belajar (learning curve) tidak/kurang penting untuk masuk
industri.

(9) Kurva pengalaman (experience curve) tidak/kurang penting untuk masuk
industri.

4) Kekuatan tawar dari produk substitusi.
Semua perusahaan dalam suatu industri bersaing dengan industri-
industri yang menghasilkan produk pengganti. Produk pengganti membatasi
laba potensial dari industri dengan menetapkan harga maksimum yang dapat
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diberikan oleh perusahaan dalam industri. Seyakin mesarik alternatif harga

yang ditawarken oleh produk pengganti, semakip ketat pembatasan laba

industri. Produk pengganti yang perlu mendapat perhatian besar adalah

poduk-produk  yang: (1) memiliki tren membaiknya kinerja harga

dibandingkan dengan produk industd tersebut (2) diproduksi oleh industri

yang memperoleh laba tinggi. Produk pengganti seringkasli timbul dengan

cepat ketika suaty perkembangan meningkatkan pessaingan di  industi

mereka, dan menyebabkan pepuranan harga atau perbaikan kineria,
Kehadiran produk substitusi menjadi ancaman hagi perusabaan yang

sudah beroperasi di dalam industi, sehingga perusshasn dituntut untuk

inovatif dan berusahs mengurangi atag meniadakan posist tawar dari produk

substitusi. Beberapa hal yang menyebabkan kekuatan tawar menjadi besar

adalah:

(1) Ketersediaan produic substitusi vang cukup banyak/beragam.

(2) Biaya ahih pemakaian cukup rendah.

(3} Profitabilitas/keaktifan substitusi cukup tinggi.

{4) Harga nilai produk substitusi cukup tinggi.

Kekustan {awar pemain daizm industri {persaingan mndusiri},

Keknatan tawar dalam indestri dipengaruhi oleh dua hal  yaitu
persaingan i dalam industri dan hambatan keluar darf indusin, Hal-hal yang
menyangkat persaingan dalam  industri meliputi pertumbuban industy,
konsentrasi dan keseimbangan dalam industri, diferensizsi produk, biaya
tetap, biaya alih dari pemain, dan berbagai hal tainnya. Beberapa hal yang
dapat menyebabkan kekuatan tawar pemain dalam mdustn menjadi besar
adalah;

(1) Pertumbuhan industrd relatif lambat/rendab,

(2) Konsentrasi dan keseimbangan yang tegadi cukup besar,
{(3) Biaya tetap dari pemain cukup tinggi,

{43 Diferensiasi produk sangat sedikit’kecil,

{5) Biaya alih penrain cukup tinggl.

{6) Taruhan strategik korporasi cukup penting.
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2.5 Adaptasi dalam Konteks Pemasaran Internasional

Michael and [lkka (1988) mendefinisikan pemasaran international:

International marketing is concerned with the planning and conducting of
transaclions across national borders 1o satisfy the objectives of individuals

and organisations.

Terpstra and Sarathy (1997, p.9) menanggpapi bahwa seorang manager
pemasaran intermnasional mempunyai dua kewajiban, yaitu foreign marketing
(pemasaran dengan nepara lain) and global marketing (mengkoordinasikan

pemasaran dalam multi pasar dalam menghadapi kompetisi global).

Bagaimana pun juga definisi pernasaran intemasional tergantung lingkat
keterlibatan perusahaan di pasar internasional (Doole &Lowe, 1999). Pemasaran
Internasional dapat berupa Fxport marketing (perusahaan menjual produk/jasa ke
luar negen), International marketing (aktivitas pemasaran dari suatu organisasi
meliputi aktivitas, operasi pada satu atau lebih negara dengan adanya berbagai
pengaruh atau kendali aktivitas pemasaran dari luar negeri atau sering disebut
istiJah perusahaan multinasional atau pemasaran multi-domestik, Global
marketing (suatu perusahaan mengkoordinasaikan, mengintegrasikan dan
mengendalikan snatu rangkaian program permasaran secara keseluruahan dalam
suatu usaha global. keseluruhan organisasi difokuskan pada seleksi dan eksploitasi
peluang pemasaran global dan sumber daya pemimpin global dengan sasaran
dalam menuju keberhasilan menghadapi kompetisi global. Kunci dari pemasaran
internasional dimulai pemasaran domestik ke pemasaran internasional dan
akhirmmya mencapai pemasaran global marketing. (Waters, 1995). Czinkota dan
Ronkainen (1996) menjelaskan istilah globalisasi lebih lanjut bahwa:

Globalization is a business initiative based on the belief that the world is
becoming more analogous and that differences between national markets

are not only fading but for some products will eventually disappear.
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Gambar 2.4. Strategi Adaptast Produk

Pendekatan adaptasi internasional menekankan pada perbedaan antara pasar
luar negeri lerkait dengan pasar, teknologi, politik, ekonomi, biaya dan fakior
lingkungan vang memerlukan aktivitas (Douglas and Wind ,1987).

Douglas and Wind (1987) diambil dari artikelnya “the muth of
Globalization’” berpendapal “rnenjual produk yang sama dengan cara yang sama di
mana pun' adalah 'naif dan terialu sederthana’. Berdasarkan skala ekonomi Douglas
dan Wind (1987) berpendapat bahwa kenci utama pengerak strategi adalah bukan
standardisasi tetapi adaptasi.

Standardisasi pada strategi pemasaman  intermasional mengacu pada
penggunaan vmum suate produk, harga, distribusi, dan program promosi dengan
standar global (Jain, 1989, p.70) Dalam lteratur pemasaran internasional,
standardisasi mengacu pada dua aspek: (1) program pemasaran dan (2} proses
pemasaran. Program pemasaran berhubungan dengan bauran pemasaran
sedangken proses pemasaran mengacu pada alat yang membants perisabaan
untuk mengembangkan dan menerapkan program pemasaran {(Jain, 1989).
stundardisasi dan Adaptasi adalah dua ckstrim untuk rengkaian yang sama
(Shoham, 1996). Dengan kata lain, yang lebib tinggi derajat fingkat standaxdisasi
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dari bauran pemasaran, yang vang lebih repdah derajat tingkat adaptasi dari
bauran pemasaran {Cavusgil, Zou,& Naidu, 1993).

Adaptasi pada strategi pemasaran internasional mengacu pada penggunaan
produk, harga, distribusi, dan program promesi untuk masing-masing pasar
{Shoham, 1996, p.6). Kotler (1986} berpendapat ada tiga pengarah utama untuk
adaptasi dalam pasar asing: (1) derajat tingkat variast kebutuhan pelanggan untuk
produk khusus ke negara lain, (2} perbedaan penilaku pelanggan dao sumber daya
pada pasar internasiomal, dan (3} variasi kondisi-kopdisi lingkusgan seperti
peraturan pemerintah, iklim, dan kompetisi dalam pasar infernasional.

Kotler [1986) states thar there are three major drivers for adoptation in
Joreign markeis: (1) degree of variations of cusiomer reguirements for
special product features across countries, (2} differences in customers’
buying behavior and theiy resources across iniernational markets, and (3}
variation of environmental conditions such as goverrnmental regulations,

climate, and competition in international markets.

Hill dan Still (1984) berpendapat habwa tingkatan standardisasi {atav
adapiasi) dipengarvhi oleh peraturan  produk  internasional  perusahaan
multinasional seperti adanya perbedaan ckonomi dan bedaya. Dalam studi empirs
pada perusahaan multinasional, ditemukan bahwa adaptasi produk berkaitan
dengan kondisi-kondisi lingkungan dimanapun seperti undang-undang, iklim, dan
masalah ckonomi atau kompetisi lokal. Hill dan Still merckomendasikan soatu
strategi adaptast pada pemasaran perusahaan intemssional untuk meningkatkan
posisi pasar pada pasar lokal dalam kaitan dengan adai istiadat dan budaya
setempat,

Hilf and Stll (1984) repori that the degree of standardization (or
adaptation} is affected by a multinational’s international product polices as
well ay by cultural and economic differences. In an empirica study of
multinational corporations, the authors found that product adapiation is
necessury due to either environmental conditions such as legal, climatic,

and economic issues or focal competition. Hill and S¥ll recommend an
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adaptation strategy of marketing program for imernational firms io
increase their market position in each local market due to local custom and

oulture.

Douglas dan Craig {1986) menunjukkan penghalang proses standardisasi
seperti peraturan pemerintah, infrastruktur pemasaran, perbedaan minat dan
tanggapan pefanggan, dan struktur yang kompetitif dalam pasar asing.

Douglas and Cralg (1986} point owt that there are barriers io
standardization such as gevermment regulations, nature of the marketing
infrastructure, differences in cusiomer interesis and response patierns, and

nature of the competitive structure in foreign markets.

2.6 Analisis Lingkungon

Dravid 2002 (p. 10) berpendapat lingkungan perusahsan mencakup semua
faktor baik yang berada di dalam (inter») mavpun diluvar {extern) perusahaan yang
dapat mempengaruld pencapaian tujuan yang diinginkan perusahaan. Sebelum
memulal analisis lingkungan, perlu dipahami beberapa karakieristik lngkungan.
Lingkungan organisasi bisnis schenarnya bersifat
1) Unik

Tidak ada 2{dua) organizasi hisnis yang bergeeak dibidang yang sama
mempunyai lingkungan ekstemal dan lingkongan internal yang sama pula
meskipun beroperasi dilokast yang sama Dengan demikian lingkungen yang
dihadapi oleh organisasi bisnis selalu berada antara perusahaan vang satu dengan
perusahaan yang lain. Begitu juga kekustan, kelemahan, peluang dan ancaman
perusahaan juga berbeda antara yang satu dengan yang lainnya dan hal ini
membawa konsckuensi perumusan strategi &mg akan ditetapkan juga akan
berbeda pula, Perusabaan pesaing dalam industri yang sama pasti aken
mempunyai lingkungan yang unik dan oleh karena ity di dalamn menganalisis
lmmgkungan harus diperhatikan kondisi riil perusahaan.
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2} Dinamis

Lingkungan yang unik akan menciptakan kondisi yang dinamis (selato
bergerak berubah). Oleh karena itu, data masa lalu tidak dapat dijadikan acuan
atau referensi utama agar kesimpulan yang diambil tidak mengandung cacat
mendasar, Informasi saat kini diperlukan untuk melengkapi informasi informasi
masa laly, sebab info masa kini mernpakan rantat sejarah darl masa lalu dan jika
ini dikaitkan uotuk dapat memberikan petunjuk yang berarti bagi manaiemen
perusahaan-perusshean Saogat mungkin menghadapi faktor yog sarma akan tetapi
intensitas masing-masing faktor akan fetap mempunval karskteristik vang
berbeds. Suatu selera dan kepuasan konsumen selalu berbeds akan tetapi
perbedaan selera kepuasan konsumen atas produk perusahsan tidak pasti sama
untuk perusahaan,

Analisis  lingkungae merupakan proses  monitoring  organisasi
mengidentifikast peluang dan ancaman di masas yang akan datang yang
mempengaruht kemampuan perusahaan didalam mencapai tujuannys. Lingkungan
organisasi terdinl darl lingkungan internal dan Hngkungan eksternal yang akan
mempengaruhi berbagal pencapaian tojuan.

Para manajer puncak organisasi sebatknya mengenal lingkungan
organisasi bisnis, batk lingkungan internal maupun lingkungan eksternal, Tujuan
mengenal lingkungan ini adalah untuk mengeiahui kekuatan, pefuang dan
ancaman yang ada pada perusahaan. Kekuatan dan peluang perusashaan akan
memberikan keuntungan bagl perusshaan sedangkan kelemahaa dan ancaman
akan memberikan dampak pegatif bagi perusshsas. Suvatu variabel dikatakan
merupakan variabel kekuaton manakala menyediakan keunggulan kompetitif dan
jika perusabman dihadapkan kepada ketidakberdayaan unmik melgkukan suaty
pekerjaan untuk melakukan suatu pekerjaan maka merupakan variabe] kelemahan,
Variabel peloang akan didapat ketika perusahaan memperoleh peluang vang
menggembirakan untuk memberikan dampak positif bagi perusahaan sedangkan
Jika perusahaan sudab mulai terhimpit oleh kineria pesaing maka berarti telab ada

variabel ancaman.
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2.6.1 Analisis Lingkungan Interpal

Lingkungan internal adalah lingkungan organisasi vang berada di dalam
orpanisasi tersebut dan secara pormal mensliki implikasi yang langsung dan
khusus pada perusahaan. Faktor internal juga meojadi dasar untuk menentukan
strategi ke depan. David (2002. P.10), mendefinisikan lingkungan internal scbagai
suatu kekurangan yang berada di dalam perusshaan dimana perusahaan dapat
mempunyal pengaruls terhadapnya (cenfroilable) schingga perubahan-perubahan
vang terjodi pada lingkungan internal akan mempesgaruhi kioeria perusahaan-

perusahaan fersebut,
Kekuatan Lingkungan
Internal Pernsahass: Kekuoatan (strength
- Sumber daya (resources) Perasahaan - & kelemahan
- Kapabilitas (capabiliey) o, @i . (weakness)
- Kompetensi int {vore Perusahaan
compebiliiesy

Sumber: Bavid (2002, p 30

Gambar 2.5. Kekuatan Lingkungan Internal Perusahaan

Mintzberg (1995, p 55) juga menyatakan ada beberapa pendekatan dalam
mengidentifikasikan faktor internal perusabaan, yaitu sumber days {resources),
kapabilitas {capability} dan kompetensi mbi {core compebilities) yang dimiliki
oleh perusshaan.

1} Sumber daya (resources)

Sumber daya {resources) merupakan sekumpuian fakior dalam perusahaan

berada di bawah kendala perusahaan itu (Amit, 2008, p.8). Dalam rangka

mempermudah pengidentifikasian khususnya untek keperluan analisis, Grant

(1995, p.121), mengklarifikasikan sumber daya perusahaan dalam tiga

kategori yaitu berwujud {fangible), tidak berwujud (imtangible), dan sumber

daya manusia {froman resources).

{1} Tangible resources terdini darl dua kategori vakni sumber daya fisik dan
sumber daya finansial, Tangible resources merupakan swmber daya yang
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nilainya terlihat dalam data akuntansi dan mudah diidentifikasikan dan
dievakuasi. Contohiya adalab sumber daya keuangan, sumber fisik, dan
sumber organisasi. '

(2) Intangible resources adalah surnber daya yang tidak terihet dalam neraca
perusahaan. fatangible resources terdin dari tiga kategori yakni reputasi,
teknologi, dan kebiasaan (roufine).

{(3) Human resources merupakan sumber daya yang specifik terdiri atas
pengetahuan, keferampilan, keablian kbusus, kemampuan interaksi,
komunikasi dan motivasi,

Kapabilitas {capability)

Kapabilitas merapakan kumpulan sumber daya vang menampilkan suatu

tugas alzu aklivitas tertentu sccara integratif. Untuk menentukan kapabilitas

suafu perusahaan biasanya didasarkan atas dua pendekatan vaifu pendekatan

fungsional dan rantal nilai (vafue chain) (Wahyudi, 1999, p.49)

{1} Pendekatan fungsional yang bertujuan untuk mencntokan kapabilitas
perusahaan secara relatif terhadap fungsi-fungsi utara perusahzan seperti
pemasaran, penjualan, distribusi, kevapgan den akuntansi, sumber dava
manusia, produksi dan organisasi secara amum.

{2) Pendekatan rantai nilai didasarkan pada seranghkaian kegistan berurutan
yang merupakan sekumpulan akiivitas pilai yang dilakukan untuk
mendesain, memproduksi, memasatkan, mengirim dan mendukung
produk/jasa perusahaan.

Kompetenst intl
Kompetensi inti {core competence) menarot Wahyudi 1999 (p. 49) bersumber
pada kapabilitas dan sumber daya perusabaan, tetapi tidak semua kapabilitas
dn sumber daya perusahaan menjadi kompetansi inti perusahaan, Kompetensi
mti baruslah dikembangkan terus menerus oleh pervsahasn agar dapat
mencapat keunggulan bersaing yang berkesinambungan dan berdaya saing
tinggi

Salah satu analisis yang sering digunakan adalah analisis rantai nilad (value

chainy Porter. Analisis ini merupakan suatu cara mengujl luasnya sinergi
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perusahaan diantara aktivites internal korporast. Pendekatan rantai nilai (vaiue
chain) diperkenatkan oleh Porier untuk menganalisis proses yang dilakukan
perusahsan untuk menghasilkan nilai tambah kepada pelangpan. Aldivitas in
terdiri dari dua yaitu: aktivitas primer dan aktivitas pepdukung. Pendekatan ini
lebih menckankan kepada perusshaan yang mendukung seluruh proses ke arab
pelanggan, dan lebih mengarah ke manufaktur dimans proses-proses terarah
kepada pelayanan pelanggan yang ditangani oleh bagian/departemen pelayanan,

f"
Infrastraktur Perusahaan
< Mamiemea:%mber Days anusla : \%ﬁe
Aktivitas : Pengemtiangan Yeknoldsl \\‘f'
pendukong :‘_. :
Pefgsdasan : 3 \
e, i £
Pelayansn
Logistix . Logistik Famasaan
ke Oodas) ke luar dan e
dalam penjualan ﬁ
Vi f
. o
|
Aktivitas pendukung

Gambar Z.6. Analisis Vaiue Chain Porter.

Rantal nilal mempunyai awal, iengah dan askhir, Pendekatan ini jika
diterapkan kepada peruzahaan servisfiasa, khususaya jasa berbasis pengetahuan
imtensif {knowledge intensive service) dapat berkembang menjadi penarikan,
pemutaran, perabengkokan, distorst dan lain-lain. ‘

Analisis value caain memberikan suatu cara bagaimana mengidentifikasi
posisi strategik bisnis unit (SBU) dibandingkan dengan kompetitor serta
memberikan  langkah-langkah untuk  menentekan  dan  mermpertahankan
keunggulan bersaing yang dimilikinya, analisis i digunskan hanya pada satu
SBU atan perusahaan jika hanva memiliki satu SBU. Prinsip analisa ini adalah
membags SBU menjadi beberapa akiivitas, Akbivitas ini dapat dikelompokkan
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menjadi dua bagian besar yaitwe (1) aktivitas utama (primary activities) dan {2)
aktivitas pendukung (secondary activiiies}.

Aktivitas utama adalah semua aktivitas yang berhubungan dengan proses
produksi, pemasaran, penjualan dan pelayanan sesudah penjualan. Aktivitas
pendukeng adalah semua aktivitas yang mendukong akfivitas utama  vaitu
aktivitas pembelian bahan baku, pengembangan teknologi, penyediaan sumber
daya manusia dao penyediaan infrastrukfur perusahaan.

Perusahaan menciptakan nilai tambah untuk konsumen dengan melakukan
aktivitas-aktivitas diatas, Nilai tambah yang dihasitkan oleh akiivitas tersebut
merupakan harga yang akan dibayar lebih tinggi dan pada fotal biava yang
dikeluvarkan ofeh selwuh aktivitas maken perusahaan skan menghasilkan
keuntungan. Semakin tinggi perbedaaan anatara harga dengan biays maka akan
semakin tinggs margin yang diperoleh.

2.6.2 Analisis Lingkangan Eksternal

David 2002 borpendapat baliwa lingkungan cksternal sebagai suatu
kekuoatan yang berada diluar perusahasn diumana perusahaan tidak mempunyai
kemampuan untuk mempengaruhi sama sekali terhadap (wncontroliable),
sehingga perabahan-perubahan  yang  lejadl pada lingkungan ini  akan
mempengaruhi kinerja perusahaan secara keselurvhan (p 50). Mepurut Pearce dun
Robinson 1997, lingkungan eksternal dikelompokkan ke datam figa kelompok
yang saling berhobungan vaitu, lingkungan jauh. lingkungan industii dan
lingkungan operasi {p.77).
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Lingkungan Jauh:
Faktor Politik Fakior Ekonomi Faksor Sosial  Faktor Teknalogi

Lingkungan Industri

Aspek Hambatan Masuk
Aspek Dava Tawar Pemasok
Aspek Days Tawar Pembeli

Aspek Ketersediaan Barang Substitusi
Aspek Persaingan Dalarm Indusiri

Lingkungan Intcrnal Perusakaan:

Aspek Keuangan
Aspek SDM
Aspek Pemasasan
Aspek Cperasionsl
Aspek Manajemen

Sumber: Pearce dan Robinson (1997, p 32

Gambar 2.7. Lingkungan Fkstemal Perosahaan

1) Linglungan Jaush

&)

Mermpakan sustu lingkwngan eksternal organisasi vang memiliki ruang
lingkup luas yang pada dasarnva terdapat difuar dan ferlepss dari operasi
perusahaan. Lingkungan ini hanya memiliki sedikit implikesi langsung bagi
pengaturan organisasi. Kekuatan lingkungan jauh tersebut dapat dibagi
menjadi 4 {empal) faktor mtama, vaite: ekonomi, sosial, politik dan
pemerin{ahan, tcknelogi, dan kekuatan pesaing.

Lingkungan Industri

Adalah tngkatan dari lingkungan ckstemal organisasi yang memiliki
implikasi langsung ke dalam industrd perusahaan. Lingkungan industri
memberikan pengaruh terhadap besarnya tekanan persaingan yang pada
akhirnya berpengarub tethadap Kinerja perusahaan. Terdapat lima kekvatan
pesaing yang dapat menimbutkan pelusng dan ancaman iw terdini dari
pendatang baru, pengembangan potensial produk pengganti, kekuatan tawar
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pemasok, kekuatan tawar konsumen, dan perseteruan diantar perusahaan yang

bersaing.

2.7 Exofic Fruait Manggis

Menurut Direktorat Jenderal Hortikultura Departemen Pertanian (2009),
pengembangan hortikultura dalam perspektif paradigma baru tidak hanya terfokus
pada upaya peningkatan produksi komoditas saja tetapi terkait juga dengan isu-isu
strafegis dalam pembangunan yang lebih luas. Pengembangan hortikultura
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari upaya: 1) Pelestarian lingkungan,
penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan, 2) Menarik investasi
skala menengah dan kecil dengan Juasan usaha 1-5 Ha dan investasi Rp 1-25
milyar di pedesaan, 3) Pengendalian inflasi stabilisasi harpa komoditas strategis
(seperti cabe merah dan bawang), 4) Pelestarian dan pengembangan identitas
nasional (anggrek, jamu, dan lain-lain), 5) Peningkatan ketahanan pangan melalui
penyediaan karbohidrat altemnatif, dan 6) Menunjang pengembangan sekior
pariwisata

Direktorat Jenderal Hortikultura Departemen Pertanian (2009) juga
menambahkan berbagai kendala dan permasalahan dalam upaya peningkatan
produksi, mutu dan daya saing produk hortikultura tersebut perlu disikapi dengan
pendekatan pengembangan hortikultura secara terpadu dan merupakan satu
kesatuan yang tidak terpisahkan, yang dikenal dengan Enam Pilar Pengembangan
Hortikultura, yang merupakan fokus kegiatan prioritas dalam mengembangkan
hortikultura yang dilaksanakan secara simultan dan terintegrasi antara Pusat,
Provinsi dan Kabupaten dalam memfasilitasi dan mempermudah akses
swasta/pengusaha dalam mengembangkan hortikultura. Keepam pilar kegiatan
pengembangan hortikultura tersebut adalah:

1) Pengembangan kawasan agribisnis hortikultura,

2) Penataan manajemen rantai pasokan (supply chain management),

3) Penerapan budidaya pertanian yang baik (Good Adgricultural Practices/GAP)
dan Standard Operating Procedure (SOP),

4) Fasilitasi terpadu investasi hortikultura,
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5} Pengembangan kelembagaan usaha,
6) Peningkatan konsumsi dan akselerasi ekspor.

Kesemua pilar tersebut telah dirancang menjadi satu kesatuan yang saling
terkait dan terganiung satu sama lain (inferependency) schingga tidak dapat
dipisshkan  dalam  pengelolaannya.  Pelaksanaan  program  dan  kegiatan
pembangunan hortikultura tahun 2008 tidak terlepas dari cakopan Enam Pilar
Pembangunan Hortikultura ini. Oleh karena itu rumusan perencanaan, kebijakan
dan pendekatan ini telah digulickan dan disosialisasikan kepada institusi, pejabat
dan pelaksana kegiatan pembangunan hortikultura, baik dipusat maupun daerat:.

Mengacu kepada Enam Pilar Pembangunan Hortikultura, pada tabun 2008
ini Direkiorat Jenderal Hortikultura telsh melakukan beberapa kegiaian strategis
yang terkait demgan upaya peningkatan produksi, peningkatan mutu, fasilitasi
terhadap pelaku usaha, peningkatan permintaan dan  konswnst  maupun
peningkatan ekspor. Beberapa kepgiatan strategis yang telab dilaksanakan antara
lain adalah:

1} Sosialisasi Morme Budidaya yang Baik (Geed Agricuitural Practicesi GAP)
dan Standard Operating Procedure (SOP); yang terdirt dari GAP sayuran 1§
kali dilaksanakan di 15 propinsi yang mencakup 210 kelompok, GAP/SOP
tanaman hias dilaksanakan di 74 lokast di 21 propinsi scria GAP/SOP
tanaman buah dilaksanakan 10 kali di © kabupaten. Saat i permintaan akan
produk hortikulturs yang berkualitas semakin meningkat seiring dengan
peningkatan jumibah penduduk dan peningkatan kesadaran masyarakat akan
produk aman konsemsi, budaya hidup sehat dan kualitas lingkungan yang
baik. Hal ini menuntut petani untuk menerapkan teknologi budidaya yang
baik dan benar. Dalam era perdagangan bebas dimana permsaingan semakin
ketat, dituntut adanya kesanggupan bebas saat ini, khususnya terkait dengan
peningkatan daya saing buah-buaban adalah penerapan GAP/SOP spesifik

. komoditas pads spesifik lokasi dan spesifik pasar. Penerapan GAP
mempersyaratkan agar produk dapat dilacak belik. Oleh karena ifu, kebun-
kebun harus fersgistrasi. Memperhatikan kondisi tersebut di atas dan
menindaklaniuti Peraturan Menteri Pertanian Nomeor:
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61/Permentan/OT.160/11/72006 tanggal 26 Nopember 2006 tentang GAP buah
maka telah dimulai langkah pendaftaran kebun bush yang telah menerapkan
prinsip-pringip GAP.

Kemiiraan usaha, vang terdirl dari kemitraan sayuran sebanyak 42 kemiiraan
dengan 131 kelompok tani, kemitraan tanaman hias yang terdiri dari 24
kelompok tani dengan 5 perusahaan serta kemitraan tanaman buah yang
terdiri dari 172 kelompok tani dengan 24 perusahaan. Untuk meningkatkan
posisi tawar pelani dan mepingkatkan efektivitas dan efisiensi usaha
diperlukan pembentukan dan pengaktifan kelompok-kelompok tani untuk
membentuk gabungan kelompok tant (Gapoktan).

Pembinaan champion (pelopor usaha), untuk menggerakkan kelembagasn
tani dan membanty meningkatkan posisi tawar petani dibutuhkan seorang
champion. Pada tabun 2008 champion {pelopor usaha hortikultura), yang
telah terinventarisir terdiri dan tanaman sayuran dan biofarmaka sehanyak
214 champion dan tanaman buah sebanyak 36 champion serta tanaman hias
schanyak 13 champion. Tujan penataan rantai pasokan adaiah: 1) Menjamin
pasar dan harga yang stabil bagi prodok yang dihasilkan petani; 2} Menjamin
pasokan dan harga yang stabil bagt pedagang dan pengolah yang memerlukan
produk atay bghan bsku dan pelani sebagal pemasok; 3) Mensinergikan
energi kewiraswastaan vang dimiliki petani, pengolah dan pedagang untuk
meningkatkan daya saing produk bortikultura Indonesia ferhadsp produk
seienis atan vang hersifat substimtif yang berasal dari luar negeri; serta 4)
Meningkatkan laju ekspor dan menahan laju impor produk hortikaltura,

Pengembangan gerbang ekspor, khususnya dalam pengembangan komoditas
tanaman hias potensial untuk sesaran ckspor. Kegiatan ini dilaksanakan
melalui sosialisasi dan workshop dengan melibatkan pelaku usaha, eksportir,
kelompok tand hortikuliura, serta berbagal institusi ferkait pada berbaga
kesempatan dan evewd.  Dalam memungang *pengembangan gerbang ekspor
hortikultura ini, berbagal penjanjian kesepakatan (Moll), kerjasama dan
kemitraan usaha antar prosusen dan pelaku usaha felah dapat dilaksakan,
sehingga akhimya mendorong pada peningkatan ekspor.
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53 Pelepasan varictas hortikultura, sehanyak 110 vanetss. Dalam rangka
penyediaan  varietas unggul  bortikeltura, setiap tshun  pemerintah
memfasilitasi sidang pelepasan varietas. Calon varietas unggul divsulkan bark
oleh perusahaan benih swasta maupun institusi pemerintah, selanjutnya
dibahas oleh suaty Tim, dan yvang memenuhi persyaraten menurut pentlain
Tim tersebut sclanjutnya ditetapkan oich Menteri Pertanian scbagai varietas
onggit. Varietas unggul yang dilepas itu memiliki kamkieristik yang
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan kealitas produk yang
bersangkutan.

&) Pelaksanaap SLPHT untuk pengendalian OPT hortikultura, saat ini sedang
dan sudah dilaksanakan sebanyak 193 kelompok tani. Peningkatan mutu
produk dicapai melalui pelaksanaan pedindungan tanaman yang efektif dan
efisien. Untuk mencapai ifu, kegiatan perlindungan tanaman harus
dilaksanakan sesuai dengan sistern Pengendalian Hama Terpadu (PHT)
melalul pola pemberdayaan petani dalam sckolah lapang (SLPHT). Pola
sekolah lapangan ini bermanfast dalam meningkatkan kemandirian petan
untuk mengambil tindakan korektif, Disamping ito, dalam sckolah lapang,
pefani diberikan pengetahvan dan keterampilan cara penggunaan pestisida
yang baik dan benar agar residu pada tanaman minimal,

7} Promosi dan Pameran. Peningkatan produksi, produkfivites dan mutu
horttkulturg harus dibarengi dan selaras dengan perbaikan perdagangan dan
peningkatan konsumsinya. Perbaikan perdagangan dan konsumsi itu perlu
dilakukan untuk pasar dan konsumen di dalam mauvpun di luar negeri. Oleh
karena IHtu herbagai acara promost dan pameran, termasuk peningkatan
motivasi petani dan pelaku usaba secara rutin telah dilakukan, schingga telab
mampu meningkatkan eitra, apresiasi dan cinta akan prodek hortikultura
nasional, sekaligus meningkatkan konsumsi dan peggunaan hortikelturs

nasional.

Maksud dart GAP/SOP adalah untek menjadi panduan wmum dalam
melaksanakan budidaya tanaman buah, sayur, biofarmaka, dan tanaman hias
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secara benar dan tepat, sehingga dan memperhatikan aspek keamanan,
keselamatan dan kesejahteraan petani, serta usaha produksi yang berkelanjutan.

Tujuan dari penerapan GAP/SOP diantaranya: (1) Meningkatkan produksi
dan produktivitas, (2) Meningkatkan mutu hasil termasuk keamanan konsumsi,
(3) Meningkatkan efisiensi produksi dan daya saing, (4) Memperbaiki efisiensi
penggunaan sumberdaya alam, (5} Mempertahankan kesuburan lahan, kelestarian
lingkungan dan sistem produksi yang berkelanjutan, (6) Mendorong petani dan
kelompok tani untuk memiliki sikap mental yang bertanggung jawab terhadap
kesehatan dan keamanan diri dan lingkungan, (7) Meningkatkan peluang
penerimaan oleh pasar internasional, dan (8) Memberd jaminan keamanan
terhadap konsumen. Sedangkan sasaran yang akan dicapai adalah terwujudnya
keamanan pangan, jaminan mutn, usaha agribisnis hortikultura berkelanjutan dan
peningkatan daya saing.

Tahapan kegiatan pelaksanaan penerapan GAP/SOP adalah sebagai
berikut : (1) sosialisasi GAP, (2) penyusunan dan perbanyakan SOP budidaya, (3)
penerapan GAP/SOP budidaya, (4) identifikasi kebun/lahan usaha, (5) penilaian
kebun/lahan usaha, (6) kebun/lahan usaha tercatat/teregister, {7) penghargaan
kebun/lahan usaha GAP kategori Prima-3, Prima-2 dan Prima-1, dan (8) labelisasi
produk prima.

Untuk mempercepat penerapan GAP/SOP dilakukan hal-hal scbagai
berikut: (1) Mendorong terwujudnya Supply Chain Management (SCM), (2)
Merubah paradigma pola produksi menjadi market driven, (3) Mendorong peran
supermarket, refailer, supplier, dan eksportir untuk mempersyaratkan mutu dan
jaminan keamanan pangan pada produk, (4) Penyediaan tenaga pendamping
penerapan GAP, (5) Melakukan sinkronisasi dengan program instansi terkait
lainnya, (6) Perumusan program bersama instansi terkait lainnya dan melakukan
promosi, (7) Target kuantitatif pencapaian kebun GAP tercantum dalam Renstra
Departemen Pertanian, {(8) Membentuk dan memberdayakan lembaga sertifikasi
untuk melakukan sertifikasi kebun dan produk Prima dan (9) Mendorong
sosialisasi mekanisme sistem sertifikasi dan perangkatnya.

Manggis atau mangosteen (Garcinia mangosiana) merupakan tanaman

buah berupa pohon yang berasal dari hutan tropis yang teduh di kawasan Asia
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Tenggara, yaitu hutan belantara Malaysia atau Indonesia. Dari Asia Tenggara,
fanaman ini menyzbar ke daerah Amerika Tengah dan dacrah tropis lainnya
seperti Srilanka, Malagasi, Karibia, Hawall dan Australia Utara. Di Indonesia
manggis disebut dengan berbagai macam nama lokal seperti manggu {(Jawa
Barat), Manggus {Lampung), Manggusio (Sulawesi Utara), Manggista (Sumatera
Barat) Tanaman ind dapat tumbuoh hingga ratusan tahun dan mulai berproduksi
sekitar 10 hingga 12 tabun dan sejak tanam (Dirjen PPHP, 2006).

Manggis secara alariah bara berbuah setelah tanaman berumur lebih dari
10 tahun. Sementara di satu pihak petani pada umumnya berada dalam kondisi
ckonomi yang lemah, sehingga dalam usahataninya menghendaki tanaman yang
cepat menghasitkan untuk menunjang penerimaan rumahtangga mereka. Untuk
mengatasi permasalahan teknis tersebol dilakukan upaya dengan dua model, yaitu
dengan model kebun campuran yang ditanam pada lahan-laban yang dikuasai
masyarakat, dan atau dengan membust perkebunan manggis. Sentra penanaman
manggis di Indonesia terscbar di beberapa daerah seperti Kalimantan Timur,
Kalimantan Tengah, Jawa Barat (Tasikmalaya, Bogor, Ciamis dan Purwakaria),
Sumatera Barat, Sumatera Utara, Riau, Jawa Timur dan Sulawesi Uiara.

Klasifikasi botani pobon manggis adalab sebagai berikut:
Divist : Spermatophyia
Sub divist : Anglospermae
Kelas @ Dicotyledonae
Keluarga : Gutiiferae
Uenus 1 Garcinia

Spesics : Garcinia mangostana L

Buah manggis dapat disajikan dalam bentuk segar, sebagai buah kaleng,
dibuat sirop/sarl bush. Secara tradisiopal buah manggis adalah obat sariawan,
wasir dan luka. Kalit buah dimanfaatkan sebagal pewarna termasuk untuk tekstil
dan air rebusannya dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Batang pohon dipakai
sebagai bahan bangunan, kayu bakar/kerajioan.
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Persyaratan tumbah dalam budidaya manggis adalah sebapai berikut:

13 Iklim

(1} Dalam budidaya manggis, angin berperan dalam penyerbukan bunga
nntuk tumbuhnya buah. Angin yang baik tidak terlalu kencang.

{2} Daerah vang cocook untuic budidaya manggis adalah daerah vang
memiliki cursh hujan tahunan 1.500-2.500 mm/tahun dan merata
sepanjany tahun.

{3) Tomperatur udara yang ideal berada pada kisaran 22-32°C.

2} Media Tanam

{1} Tanah yang paling baik untuk budidaya manggis adalsh tangh yang
subur, gembur, mengandung bahan organik.

{2) Derajat keasaman tansh (pH tanah} ideal untuk budidaya manggis adalah
§-7.

(3} Uptuk pertumbuhan tansman manggis memeriukan dacrabh dengan
drainase baik dan tidak tergenang serta air tanah berada pada kedalaman
50200 m.

3) Ketinggian Tempat

Pohon manggis dapat tumbuhb di dacrah dataran rendah sampai di ketinggian

di bawah 1.000 m dpl Pertunbuhan terbaik dicapai pada daerah dengan

ketinggian di bawah 500-600 m dpl.

Pohon manggis dapat diperbanyak dengan bijifbibit hasil penyambungan
pucuk den susuan. Pohon yang ditapam dari biji bars berbunga pada umur 10-15
tahun sedangkan vang ditanam dan bibit hasil sambungan dapat berbunga pada
umur 3-7 tahun

1) Persyaratan Benib
(1) Perbanyakan dengan biji untuk batang bawah Biji yang akan dijadikan
benih diarobil dari buah tua yang berisi 5-6 segmen daging bush dengan
1-2 segmen yang berbili, tidak rusak, beratmys minamal safu gram dan
daya kecambah sedikitnya 75%. Buah diambil dari pohon vang berumus
sedikitnya 10 tabun,
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(2) Untuk pembuatan bibit dengan cara sambungan diperfukan batang bawah
dan pucuk {(entres) yang schat. Batang bawah adalah bibit dari biji
berumur lebih dari dua tshun dengan diameter batang 0.5 cm dan
kulitnya berwarna hijau kecoklatan.

2) Penylapan Benih

(1) Perbanyakan dengan biji untuk batang bawah Untuk menghilangkan
daging buah, rendam buah dalam air bersih selama 1 minggu (dua har
sekali air diganti) schingga lendir dan jamur terbuang. Biji akan
mengelupas  dengan sendirinya dan bifi dicuci sampai bersih
Celupkan biji kedalam lungiside Benlate denpan konsentfrast 3 g/l
seiama 2-5 menit. Keringkan biji di tempat tedch selama beberapa
hari sampat kadar airnys 12-14%.

(1) Pucuk untuk smmbungan berupa pucuk (satu buku} yang masih
berdaun muda berasal dari pohon induk yang unggul dan sehat. Dua
minggy sehelum penyambungan bagian bidang sayatan batang bawah
dan pucuk diolesi zat pemgatur twnbuh Adepip/Kinetin dengan
konsentrasi 500 ppm untuk lebih memacy pertumbuhan.

3} Teknik Penyemaian Benih

{1) Perbanvakan dengan biji dalam bedengan Bedengan dibuat denpan
ukuran lebar 100-120 om dengan jarak antar bedengan 60-100 cm.
Tamah diolzh kedalam 30 om, kemudian campurkan pasir, tanah dan
bahan organik halus (3:2:1) dengan mocrata. Persemaian diberi atap
jeramifdaun kelapa dengan ketinggian sisi Timur 150-175 cm dan sisi
Barat 10-125 cm. Benih ditanam di dalam lubang tanam berukuran 10
x 10 cm dengan jarak tanam 3 x 3 cm dan jargk antar baris 5 ¢m pada
kedalaman 0,5-1,0 ¢m. Tutup benih dengan tanah dan selanjutnya
bedengan ditutup dengan karung goni basah atau jerami setebal 3 cm.
Persemaian disiram 1-2 kali schari, diberi pupuk wrea dan SP-36
masing-masing 2 g/tapaman setiap bulan. Setelah berumur 1 tahun,
bibit dipindahkan ke dalam pelvbag ukuran 20 x 30 cm benst
campuran tanzh dan kompos/pupuk kandang (1:1). Bibit in dipelihara

Universitas Indonesia

Strategi Adaptasi..., Rosie Dewi Arini, FISIP Ul, 2009



50

sampai berumur 2 tahun dan siap ditanam dilapangan/dijadikan batang
bawah pada penyambungan.

(2) Penyemaian dan pembibitan di dalam polybag berukuran 20 x 30 cm.
Satu/dua benih disemai di dalam polybag 20 x 30 cm yang dasarnya
dilubangi kecil-kecil pada kedalaman 0.5-1.0 cm. Media tanam berupa
campuran tanah halus, kompos/pupuk kandang halus dan pasir (1:1:1).
Simpan polybag di bedengan yang sisinya dilingkari papan/bilah
bambu agar polybag tidak roboh. Persemaian disiram 1-2 hari sekali
dan diberi urea dan SP-36 sebanyak 2-3 g/tanaman setiap bulan. Bibit
ini dipelihara sampai berumur 2 tahun dan siap ditanam di lapangan
atau dijadikan batang bawah pada penyambungan.

4} Pengolahan Media Tanam
(1) Persiapan dengan penetapan areal untuk perkebunan mangga harus
memperhatikan faktor kemudahan transportasi dan sumber air.
(2) Pembukaan Lahan
(3) Pengaturan Jarak Tanam: Pada tanah yang kurang subur, jarak tanam
dirapatkan sedangkan pada tanah subur, jarak tanam lebih renggang.
Pemupukan: Bibit ditanam di musim hujan kecuali di daerah yang
beririgasi sepanjang tahun. Sebelum tanam taburkan campuran 500
gram ZA, 250 gram SP-36 dan 200 gram KC! ke dalam lubang tanam
dan tutup dengan tanah.
5) Teknik Penanaman

(1) Pembuatan Lubang Tanam

(2) Jarak tanam 10 x 10 m atau 8 x 10 m diperlukan 100-125 bibit per
hektar.

6) Pemeliharaan Tanaman

(1) Lakukan penyiangan secara kontinyu dan sebaiknya dilakukan
bersamaan dengan pemupukan dan penggemburanyaitu dua kali
dalam setahun.

(2) Perempalan/Pemangkasan

(3) Pemupukan
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{4} Pengairan dan Penyiraman
(5} Pemberian Malsa
7} Pemancnan

Pemanenan dilakukan dengan cara memetik/memotong pangkal tangkai

buah dengan alat bantu pisan tajam. Untuk mencapai buah di teropat yang

tinggl dapat digunakan tangga bertinglat dari kayw/galah yang dilengkapi
pisau dan keranjang di ulungnya. Pemanijatan seringkali diperiukan karena
manggis adalah pohon hutan yang umurnya dapat lebih dari 25 tahun,

8) Periode Panen
Pohon manggis di Indonesia dipanen pada bulan November sampai Maret
tehun berikutoya.

@) Perkiraan Produksi
Produksi panen pertama henya 3-10 buabpohon, kedua rata-mata 30
buah/pohon selanjutnya 600-1.000 bugh/pohon sesuai dengan umur pohon.
Pada puncak produksi, tanaman vang dipelihara intensif dapat
menghasilkan 3.000 bush/pohon dengan rata-rata 2.000 buah/pohon.

Produksi satu hektar (100 tnaman) dapat mencapai 200.000 butir atau

sekitar 20 ton buah

10) Pasaca Panen

(2} Pengumpulan: Buah dikumpulkan di dalam wadah dan ditempatkan di
lokasi vang teduh das nyamen,

(3) Penyortiran dan Penggolongan: Tempatkan buah yang baik dengan
yang rusak dan yang busuk dalam wadah yang berbeda. Lakukan
penyortiran berdasarkan ukuran buah hasil pengelompokan dari Balai
Penelitian Pohon Buah-buahan Solok yaitu besar, sedang dan kecil.

{(4) Penyimpanan: Pada ruangan dengan temperatur 4-6 derajat C buah
dapat {etap segar selama 40 hari sedangkan pada 9-12 derajat C tahan
sampai 33 han.

Menurut catatan dari Pusat Kajian Buah-buahan Tropika (PKBT) iPB
Bogor 2006}, terdapat beberapa Klon manggis yang direkomendasikan seperti:
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1} Kelempok hesar: panjang daun > 20 ooy lebar > 10 om; ketebalan kulit buah
> ¢ mm; diameter buah > 6,5 omy; berat bugh > 140 gram; buak tiap tandan |
butir.

2) Kelompok sedang : panjang daun 17-20 em; lebar 8,5-10 cm; ketebalan kulit
buzh 6-9 mm; diameter buah 3,5-6,5 om; berat buah 70140 gram; buah (iap
tandan 1-2 butir,

3 Xelompok kecil: panfang daun < 17 cm; lebar < 8,5 om; ketebalan kulit buah
< 6 mm; diameter bugh < 3,5, cm; berat bush < 70 gram; buah tiap tandan > 2
butir. Klon yang dikembangkan adatah MBS1, MBS2, MBS3, MB3S4, MBSS,
MBS6 dan MBS 7.

Tabel 2.2 Kandungan Buah Manggis per 100 gr

Kandungan Jurmiah
Kalari 34.0 kel
Afr 87.6%
Jumiah pepejal larut i5-15%
Protein G6g
Lemak igg
Karbohidrat iég
Serta Slg
Abu 0lg
Kalsium T0mg
Fosforus 13.0mg
Besi 1.0mg
Natrium Fomyg
Kalium 450 mg
Vilamin B1 .03 mp
Vitamin B2 (.03 me,
Miacin Vitamin B3 0.3 mg
¥itamin O 42mg
Sumber: Siong of, i {1988)

Buah manggis dapat disajikan dalam bentuk segar, sebagat buah kaleng,
dibuat sirop/sari buah. Secara tradisional buah manggis adalah obat sariawan,
wasir dan luka, Kulit bush dimanfantken sebagai pewarna termasuk untuk tekstil
dan air rebusannya dimanfaatkan sebagal obat fradisional. Batang pohon dipakal
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sebagal bahan bangunan, kayu bakar/kerajinan (Pusat Kajian Bush-buahan
Trapika IPB Bogor, 2006).

Salah satu produk olahan manggis adalah dalam berupa fus manggis vang
dipasarkan dalam berbagai merck dagang datam kemasan yang menampilkan cita-
rasa sedikit magam tapi manms segar. Sedang dari daging kulit buahinya (pericarp)
terdapat senyawa biologis akiif - diidentifikasi sebagal yanthones, yang memiliki
sifat menyembuhkan berbagai penyakit. Kemampuannya sebagai antt Oksidan
dihitung 100 kali lebih kuat daripada vitamin A, € dan E. Hasil penelifian
menunjukan bahwa buah imi mengandung komponen anti inflamatori yang
potensial, inhibitor cox-2 dan sejumial vitamin, mineral serta anti-oksidan yang
dapat mencegah pembekuan darab, menurunkan kadar kolesterol darah dan
membanty fungsi jJantung.

Standar produkst buabh mangpis meliput standar nasional, klasifikasi dan
standar mutu, cara pengambilan c¢ontoh, cara uji, syarat penandaan, cara
pengemasan, Standar mutu buah manggis tercantum dalam Standar Nasional
Indonesia SNI 01-3211-1992. Kiasifikasi mutu buah manggis terdiri dari 3 jenis
i, yaity muty super, mutu { mats {1

1) Keseragaman: mutu super = seragam; mutu I = seragamy; mutu {1 = seragam,

2) Diameter: mutu supet > 65 mm; muto =35 — 56 mm; routu T < 55 mm.

3) Tingkat keseragaman: muiu super = gegar; mule | = segar, mutu = II segar,

4} Wama kulit mute super hijau: mutu ] = kemerahan 8/d merah; motu 11 =
muda mengkilat ; _

5} Buah cacat atav busuk (jumlabfiumlah}: mutu super = §%%; mutu I = 0%; mutu
II=0%

6) Tangka dan atau kelopak: mutu super utuh, mutu I utuh, muta 11 utuh

7} kadar kotoran {(b/b): mutu super = 0%; mutn I = 0%; mutu [ = 0%

8} Serangga hidup dan atau maii : mutu super = tidak ada; mutu I = tidak ada;
mutyu = 1 tidak ada.

9) Warna daging buah: mutu super = putih bersih; mutu 1 = khas manggis putih;
muty I = bersih kbas manggis.
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Suatu partaiflot bush manggis segar terdiri dart maksimum 1.000 kemasan.
Contoh diambil secara acak dari jumiah kemasan seperii pada data dibawah ini:

1} Jumiah kemasan dalam partai/lot 1-5: contoh yang diambil 5.

2y Jumlah kemasan dalam partaiflot 6-100; contoh yang diambil 7.

3} Jumlah kemasan dalam partai/lot 101-300: contoh yang diambil 9.

4) Jumiah kemasan dalam parfaiflot 301-500; contoh yang diambil 10,

5} Jumlah kemasan dalam partai/lot 5011600 : contoh yang diambil semua.
Dari setiap kemasan yang dipilih secara acak diambil sekurang-kurangnya

3 kg kemudian dicampur. Untuk kemasan dengan berat kurang dari 3 bungkus

harus diambil contoh sekurang-kurangnya dari dua kemasan. Dari jumlah buah

yang terkumnpul kemudian secara acak contoh sekurang-kurangnya 3 kg untuk

diuji. Petogas pengambil contoh harus yang memenuhi persyarat, yaitu orang

yang tclah berpengalaman/telah dilatih ferlebh dahulu dan mempunyai ikatan

dengan suatu badan hukum.

Buah manggis segar dikemas dengan kotak karton bara/keranjang plastik
yang kokoh, baik, bersih dan kering, berventilasi, dengan berat bersih sefiap
kemasan sebesar 2 kg untuk kemasan karton dan 10 kg untuk kemasan keraniang
plastik. Dan juga digunakan kemasan yang berat berdasackan kesepakatan antara
penjual dan pembeli.

2.8 Akses Pasar Uni Erepa (UE)

AeccessCruide dari CBI (The Confederaiion of British Indusiry} merupakan
sebuah perangkatl penting vang memberikan sebagian besar informmasi mengenat
persyaratan akses pasar Uni Eropa,

1) Persyaratan pasar sosial
Dengan meningkstnya sikap belanja yang bertanggung jawab secara sosial,
seluruh aktor dalam remiai produksi mulai dari produsen awal sampai
konsamen akhir membutuhkan perangkat berbasis pasar untuk mendapatkan
pertanggungiawaban pasar. Social Accountability 8600 (SAR000) merupakan
schuah sistom manajemen mendunia untek berbagai perusahaan yang
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menceba menjamin segala hak dasar pare pekega mercka. Standar tersebut
berlaky untuk seluruh industrt dan berdasarkan pada Koovenst ILO yang
diterima secars internasional. Dimulad dengan sertifikasi berbagai perosahaan
pembuat mainan, perusahazn pembuat pskajan, perusahaan pembuat plastik
dan perusahaan pembuat obat-obatan, belakangan imi (mulai tanggal 31
Oktober 2004) sistem tersebut ielah memberikan sertifikasi pada 492 fasilitas,
mewakili 81 industri dan melibatkan 40 nepara.

Untuk memberikan seriifikasi pemenuhan ussha dengan SARODO, para auditor
berkualifikast  menguojungt  berbagai psbik dan  menilai kinedanya
berdasarkan scjumiah besar persoalan: tesaga kerja anak, kebebasan
berkumpul dan hak untuk melakukan penawaran bersama, prakiek disipliner,
jam kegja dan kompensasi.

Program Penandatanganan SA8000 dapat dianggap sebuah peranpkat unatuk
menunjukkan komitmen nyata dan dapat dipercaya untuk mencapat kondisi
kerja yang selayaknya dalam rantai pasckaanya. Program ditentukan untuk
membantu berbagal perusahaan vang berusaha untuk mendapatkan sertifikasi.
Pelaksanasn undang-undang praktek i Eropa bukan tanpa masalab, namun
pada negara-nogara beckembang, pelaksanaan nndang-undang tersebut akan
lebib sulit bag para eksportir dan penapam. Perusahaan akan dikendalikan
sckali setahun, Sub-kontraktor diharuskan uptuk mengikuti SAR000, namun
tidak harus di-audit.

Persyaratan pasar lingkungan

Aspek lingkungan dari berbagai produk telah menjadi sebuah persoalan di
Eropa. Konsep perkembangan berkelanjutan menggambarkan pemikiran
dimana perkembangan ckonomi harns secara otomatis memperimbangkan
persoglan lingkungan, menyadart kenyataan bahwa berbagal keglatan yang
mencemari lingkungan akan mencipiakan dampak negatif yang besar pada
kehidupan generasi di masa yang akan datang, Dalam ha! ini seturuh pihak,
termasuk masyarakat urmum dan juga perusahaan-perusahaan, diminta untok
meperima tanggung jawab sosiainya masing-masing dan meminimalkan
dampuak Hingkungan dan berbagai kegiatan mereka,
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Selain berbagai tindakan yang dilakekan pemerintah (perundang-undangany,
para pengecer besar di UE juga memiliki peran penting dalam menangarni
persoalan lingkungan. Selain itu, pergerakan kuat dari konsumen terlibat
khususnya di bagian utara UE (Skandinavia, Jerman dan Belanda). Tujuan
dari bagian ini adalah untuk menyorot sekilas beberapa aspek yang sekarang
memiliki peranan penting di UE. Untuk informasi lebih jelas, cobalah
merujuk pada Access Guide CBL

Pada tahun-tahun belakangan ini, berbagai persoalan seperti Penilaian Daur
Hidup (tingkungan) produk, Cleaner Production (CP) (Produksi Pembersih)
dan desain lingkungan (ecodesign) telah menjadi perangkst penting bagl
perusahaan vntuk meningkatkan kineja produk dan proses produksi mercka
yang selaras denpan lingkungan {(demgan menganalisa dimana dampak
terbesar terjadi pada lingkungan dan bagaimana perusahaan dagat melakukan
perbaikan pads hal tersebut). Hal ini dapat menimbulkan keuntungan internal
{efisienst vang meningka(; dan cksterna! (kesan yang diterima  dan
masyarakat}.

Produksi  organik, FEeolabe! dan label perdapangan vang setars
Hasil dari penerapan berbagai perangkat di atas dapat menjadi peningkatan
perusahman secara infernal pada Kinega DIingkungan mereka Namun, apar
dapat memanfaatkan pendekatan vang ramah lingkongan untuk berbaga
produk dan proses produksinya, perangkat pemasaran ‘ramsh lingkungan’
seperti standar manajemen lingkungan (untuk seluruh organisasi, seperti 1ISO
14001 dan EUREPGAP) dan ecolabel {pelabelan selaras dengan lingkungan}
telah dibentuk baik oleh pemerintah maupun oleh berbagal pihak swasta
Tuntutan akan produk vang ramah lingkungan meningkat, khususnya pada
bidang barang konsumen. Konsumen dan pedagang menuniut berbagai
produk wmum yang ramah Lingkungan dan memiliki label sesual dengan
ketentuan hukum. Ecolabel bersifat sukarela dan memberikan keuntungan
bagi pemasaran terhadap persaingan. Contohinya adalah sebapai berikui,
Feolabel dari UE, Milleukeur dari Belanda, Blue Angel dan Jerman dan

White Swan dari Skandinavia.
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Berbagal label yang merujuk pada produksi buah dan sayuran organik juga
dapal dianggap schagal ecolabel. Label muta EKO merupakan label di
Belanda yang menjamin keaslian dan mutu organik dari produk pertanian.
Pada upaya lanjutan untuk membante perkembangan produksi erganik dan
untuk memiliki label UE umum di seleruh UE, Komisi UE belakangan telab
menggunakan iabel UE untuk mengidentifikasi pangan yang diproduks:
sesual dengan standar organik UE, Standar UE untuk produksi pangao
organik dan pelabelan ditetapkan dalam peraturan EEC 2092/91. Peraturan inl
dan perubahan lanjutannya menetapkan berbagai asas dasar untuk produksi
organik pada tingkat pertanian dan berbagai aturan yang harus dipatuhi untuk
pengolahan, penjualan dan impor produk organik dari tiga negara {non-UE).
Untuk informasi lebih lanjut mengenal produks: organik, cobalah merujuk
pada Survei Pasar UE CBI “Produk Pangan Organik” stau ke alamat
hitp/www.eblnlfaceessende

Selain label berorentasi produk, juga terdapat berbagai label perdagangan
yang setara, sepertt label dari Max Havelaar Foundation dan TransFair
International. Pada tahun 2003, Max Havelzar membuat peganjian dengan
seluruh organisasi Fair Trade internasional yang merupakan bagian dari FLO
{Fawrtrade Labelling Organisation — Organisasi Pelabelan Perdagangan yang
Setara) nntuk menggunakan sebuah logo. Hal inf akan membantu konsumen
untuk mengenali produk Fair Trade secara lebih rmudah. Berbagat label Fair
Trade tersedia wnik produk buah segar seperti pisang (termasuk pisang
organik). Oke adalah merek voiok beberapa produk Fair Trade dan berkaitan
denpan label Max Havelaar atau TraosFair, Sekaracg, jumlah produk buah
tropis berlabel Oke yang terus meningkat muncul di pasar, termasuk jeruk,
nanas dan mangga.

28 Kerangka Pemikiran

Dasar pemikiran dalam penelitian ini adalah gambaran dan potensi ekspor
komoditas exotic fruit khususnya manggis Indonesia ke Uni Eropa, analisis

persaingan bisnis c¢ksportir dalam  perdagangan internasional terkat dengan
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adaptasi produk axoric fruit kKhususnya manggis, serta rumusan steategi adaptasi
eksportir pada produk ekspor manggis ke Uni Eropa

Permasalahan

1} Bagaimans potessi ckepor kumoditas axstic frudf Khususoya mangais Indonesia ke
Uni Eropa?

2} Bagaimans analishs persaingan biseis eksportir dalam perdagangan internasional
terkait dengan sdaplasi produk exelic fruit Khususnya manpgis?

3} Bagaimana strategt adaptasi eksportir pada preduk ekspor manggis ke Uni Eropa?

Tuinan

1) Menganalisis potensi ekspor komeditas exotic fruit khasusnya manggis Indonesia
ke Uni Eropa.

2) Menganalisis persaingan bignis ckspor produk exotic frult khususnya manggis ke
Uni Eropa pada perosahaan eksportir,

3} Memmuskan sirategi adaptasi penssabaan eksportir untek produk ckspor exotic fuit
manggss ke Uni Bropa.

Pengumpnisn Hals

Peagumpulan dats dilakadan melalyl wawancwrs.
Instrumen s Kuesiongr
Norasumber : Manajemen strategis perasahaan, dan expert survey,

Analisis

Hasil kuesioner dan data pritaer maupun data sekunder akan dianalisis secara deskriptif
dengan analisis kompetitif Porter, selanjutnya dirumuskan strategi adaplasi produk
ekspor exotic fruit manggis ke Uni Eropa.

Simpuian

1} #mnalisis potensi ekspor exotic fuif manggis Indonesia ke Uni Bropa

2} Analisis persainpan bisnis ckepor produk axotic fruif manggis ke Uni Frops pada
perusahuan eksportir,

3} Rumusan srateg] adaptasi perusshaan eksportic untuk produk ekspor exotic fruit
manggis ke Uni Bropa.

CGambar 2.8, Kerangka Pemikiran
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Gambaran pofensi ekspor komoditas exofic fruif khususnya manggis
Indonesia ke Uni Eropa dapat dilihat dari data primer berupa hasil wawancara dan
pengamatan, seriz data sekunder berupa data-data dari ingtang terkait dan hasil
studi  Hieratur. Analisis persafngan bisnis eksportir dalam  perdagangan
internasional terkait dengan adaptasi produk exofic fruif khususnya manggis
menggunakan metode analisis lima kekuatan (five forces analysis) dari Michagl
Porter dengan tujnan unfuk mengetahul dimana posisi bersaing dard perusahaan.
Rumusan strategi adaptast cksportir pada produk ekspor manggis ke Uni Eropa
diperoleh dari hasil analisis situasions! perusahaan pada lingkungan intermal dan
eksternal perusahaaan serta hasil analisis persaingan bisnis perusahaan.

2.16 Operasionalisasi Konsep

Operasionalisasi konsep data primer dipambarkan pada tabel 2.3.

Tabel 2.3. Operasionalisasi Konsep Variabel Data Primer

HNarasumber Data
Mansjemen Swategis PT AMS | ¥y INTERNAL/EXISTING  FORCE  f{rivalry  among
existing industry)
{1} Kompetisi dalam industri
{2) Tingkat persaingannya

2y THREAT OF NEW ENTRANTS
{1} Ancaman  pesdatang  bard  (produk  baru,
perusahaan bary)
{2} Pemain bara yg punye keungouian kompetitif
socara signifikan
3Y THREATOFSUBSTITUTE
Ancamnan dari  produk  sublisi vang  dapat
menggantkan produk di pasar
4y BUYING FORCE
Tuntutan dari konsumen dan dermand dari konsuman
5y SUPPPLIER FORCE
Tuntutan dari supplier dan kinerja supplier
Pakar pertanian/perkebunan 1} Pemenuban standar manggis
2y Penapngener pra panen, panen dan pasca panen
manggis
Prianit budidaya mangels 1} Gambaran budidava manggis
2) Rautal pomasaran manggis

Operasionatisasi konsep data primer diperoleh dan hesil wawancara

dengan narasumber yaitu manajemen strategis perusahaan eksportir, pakar bidang
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pertanian/perkebunan serta petani manggis. Data yang diperoleh berupa data
analisis persaingan indostri pada perusahaan cksportis, upaya pemenuhan siandar
manggis dan penanganan pra panen, panen dam pasca panen manggis, serfa
gambaran budidaya manggis dan rental pemasaran manggis di tingkat petani.

Sedangkan operasionalisasi konsep datg sekunder diperoleh berasal dan
Iembaga/instansi yang terkait diaptaranya adalah Biro Pusat Statistik, Deparfemen
Pertanian, Europeon Statistic, serta beberapa sumber data sekunder lainnya,

Operasionalisasi konsep data sekunder digambarkan pada tabel 2.4.

Tabel 2.4, Operasionalisasi Konsep Variabel Dala Sekunder

Data Sumber
Nila: Bkspor lndonesia Meousut Seldor jula US ) Biro Pusat Statistik
Parkembangan Ekspor Horfikultura Tahun 2007 - 2008 Departemen Pertanian
Perkermbangun Impor Hortlkuliurs Tahaa 2007 - 2008 Departernen Pertandan
Juenlah Produk Buab-buaban Indopesia Tahun 2000-2008 Biro Pusat Statistk
Nilai Inapor Uni Bropa dard Indonesia (juta Buro) Eurostat
Kandusigan Buah Manggis per 100 gr Data Sekonder
Luas Panen dan Hasil per Provitisi Tabun 2007 Departeren Pertanian
Produksi Manggis per Provinsi Biro Pusat Statistix
Nilal Bkspor Mangpds Indonesia Tehun 2008 Bira Pasat Statistik

Rantai Pasok Pasca Panen unfuk Bkspor Mangeis dard Indonesia | Dapartemen Poranian
ko Llni Bropa
Musim Pemunenan Manggis Beordasarkan Daseh di Indonesia Degartemen Perfanian

Finr Bosh Masgeis Berdasarkan Tingkatan Kualitas Dzt Sekumder
Rantai Pemasaran Mangeis di Tingkat Peiani untuk Pasar Ekspor Datz Sekunder
Ramtai Permasaran Mangeis di Tingkat Petani uniuk Pasar Lokal Dzt Sekunder
Mats Rantai Pemasaran Manggis Tasikmalaya Data Sekunder
Nilai Ekspor Mangais di Indonesia, Malaysia dan Thailand Diepartemen Pertanian

Musim Produksi Manggis di Negara-nepara Penghasit Mangeis | Departemen Peraaian

Data sekunder tersebut berupa data nilai ekspor indonesia menurut sektor,
perkembangan eksporfimpor hortikultura, jumlah produk buah-buahan Indonesia,
nilai impor Uni Eropa dari Indonesia, kandungan buah manggis per 100 gr, luas
panen dan hasil manggis per provinsi, produksi manggis per provinsi, nilai ekspor
manggis Indonesia, rantai pasok pasca panen untuk ekspor manggis dari Indonesia
ke Uni Eropa, musim pemanenan manggis berdasarkan dagrah & Indonesia, fiter
buah manggpis berdasarkan tingkatan kualitas, ramial pemasaran manggis Ji tingkat
petani untuk pasar ckspor/ local, mata raniei pemasaran manggis Tasikmalaya,
serta musim produksi manggis di negara-negara penghasil manggis,

Universitas ndonesia

Strategi Adaptasi..., Rosie Dewi Arini, FISIP Ul, 2009



61

3. METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam sebuah peneliian ilmiah merupakan cara yang
digunakan untuk mendapatkan jawaban dari setiap pertanyaan yang rumcul.
Dalam melakukan suate penelitian, melode sangat penting. Metode penciitian
dipakai untuk mendapatkan suatu standardisast cars-cera dalam  melakokan
penelitian. Metode merupakan cara kega untuk memshami svatu fenomena
dengan melihat atau mengukur objek yang berada dalam fenomena terscbut.

Penelitian ini mengpunakan pendckatan  kualifatif dengan  metode
deskriptif dan diperkeat dengan pengolahan data kvantitatif. Metoda kualitatif
adalah satu set pengumpulan data dan analisa tekmk vang menekankan yang
analisa tajam, proses orientasi, dan experiential, dan bermakna  untuk
mengembangkan sustu pemahaman mengenai permasalshan kompleks dar
perspektif peneliti (Miles dan Huberman, 1994). Sedangksn menurat Meuman
{2003), penelitian kualitatif menekankan intorpretasi dan pendekatan kritis pada
iten sosial (p.140). Metode kushiaf memperbolebkan untulc menemuokan
hubungan dan vanabel bary, uniuk menpungkapkan proses baru, dan unfuk
membawa pengaruh konteks menjadi pambaran vang jelas. Bermanfaat untuk
menciptakan suain pemahaman yang lebih baik dan proses kompleks dan tenfang
pengaruh perspektif individu dalam proses itu (Lee, 1999).

3.2 Jenis Peneclitian

Jenis peneliian yang digunsken pada penelitian ini ialah deskriptif.
Peneliian  deskripif bertujuan  untuk memaparkan suatu fenomenz unhuk
mendapatkan sustu gambaran yang uivh skan fenomens tersebut. Penelifian
deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tijuan utama, yaitu menggambarkan
secara sistematis fakta dan karaktenistik objek dan subjek yang diteliti secara
tepat, Dalam perkembangan akhir-skbir ini, metode penelitian deskripti{ juga
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banyak di lakukan oleh para penclitian karena dua alasan. Pertama, dan
pengamatan empiris didapat bahwa sebagian besar laporan penelitian di lakukan
dalam bentuk deskriptif. Kedua, metode deskripif sangat berguna untuk
mendapatkan variasi permasalahan yang berkaitan dengan bidang pendidikan
maupun tingkah laku manusta. Hasil penelitin ini diharapkan mendapatkan
gambaran mengenal potensi ekspor exotic fruit khususnys manggis ke Uni Eropa,
analisis strategi bersaing yang dilakukan perusanaan eksportir, serta rekomendast
strategi adaptasi vang dapat dilakukan dalam ekspor exotic fruit khususnya
manggis ke Lint Eropa.

3.3  Metode dan Strategi Penelitian

Metode pengumpulan data kualitatif dapat berupa wawancara mendalam
{in depth inferview}, pengamatan, dan studi dokuinentasi. Dengan metode tersebut
akan didapatkan analisis potenst ekspor komoditas exetic fruit khususnya manggis
Indonesia ke Uni Eropa serta analisis kompetitif yang harus dipenuhi perusahaan
eksportir dalam upaya penyesuaian kuoalitas produk ekspor exetic fruit ke Uni
Eropa cleh perusahaan eksporiir. Analisis kompetitif perusahaan menggunakan
pendekatan Five Forces Model Porler. Analisis dilakukan pada perusahaan
cksportir manggis ke Uni Eropa schingga dapat diremuskan strategi adaptast
produk exotic fruif.

Pengumpulan sumber data yang akan digunakan dalam penelitian strategi
adaptasi ekspor exotic fruif khususnya manggis ke Uni Eropa adalah data primer
dan datza sekunder.

1} Data primer

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan atau diperoleh peneliti
dari sumber pertama. Data primer diperoleh dari kuesioner dan wawancara (in
depth interview) langsung dengan pihak eksportir dari PT Agung Musiika Selaras,
petani manggls, para ahli dart Institut Pertanian Bogor serta instansi atau lembaga
terkait lainnya Wawancara yang mendalam digunskan untuk menyerap
pengetahuan dan scorang abli secara langsung. Wawancara ini dilakukan untuk

. Universitas Indonesia
Strategi Adaptasi..., Rosie Dewi Arini, FISIP Ul, 2009



63

mengetahul secara detail dan lebih mendalam dengan jumlah responden kecil atau
sedikit (Sugiyono, 2004, p. 133). Dalam pelaksanasn wawancara, pada waktu
menggali pengetabuan harus fokus pada potongan pengetahuan sehingga tidak
kehilangan arah pambaran pengetabuan secara keselunihan. Pewawancara juga
harus dapat meneniukan batas dan cakupan dari pengetahuan yvang digali sesuai
dengan kebutuhan serta menetukan isi dan kelengkapan jawaban yang diperlukan
dalam mengatasi suaty masalah vang akan diselesaikan. Dalam melakukan
penyerapan  pengetahnan, proses wawancara dilakukan secara berulang dan
mendalam. Kemampuan berkomunikasi dan kemampuan interpersonal dari
knowledge engineer sangat berperan penting. Prinsip umum dalarn melakukan
wawancara, vaitw: (1) be specific, not general; (2) do not impose alien iocls, {3)
do nol interrupt; (4) record information; dan {3) listen to the way the expert uses
knowledge.

2) Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber kedua atan data
yang sudah ada {available). Data-datz ini dapat langsung dipakai untuk membuat
suatu analisis. Data sekunder adalah data umum yang mendukung penelitian. Ikia
sekunder diperoieh dart stodi literatur. Studi literatur merupakan pengumpulan
data melalui studi kepustakaan seperti jurnal, majalah, korao. Studi ini dapat
menunjang data primer untuk memperkuoat basis data, sehingza akan memberkan
penganalisis  yang  lebih  baik dalam memandang pemmasalaban.  Studi
pustaka/referenst maupun laporan hasil penelitian lain yang mendukung seperti
dari PT Agung Mustika Selaras, Badan Pusat Statisik (BPS), Depariemen
Pertanian, acces guide Uni Eropa serta lembaga terkait lainnya.

Strategi penclitian dilekuken melalul survei pskar, Survei pakar adalah
wuiud dari critieal self reflection dalam sistern berpikir kritis. Dalam proses
akuisisi pengetahuan maka pesetapan sumber informasi atau responden, yaitu
pakar atau zhli tekait, didesarkan atas pertimbangan dan kriteria: (1) keberadaan
responden, ketegangkauan dan kesediaan untuk diwawancarai; (2) reputasi,
kedudukan, dan telab menunjukkan kredibilitasnya sebagai ahli; (3) pengalaman
pribadi yang meaunjukkan bahwa seseorang tersebut mampu memberikan saran

yang benar dan membantu serta memecabkan persoalan, Dalam menyelesaikan
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permasalahan seorang ahli mempunyal 3 kanakveristik, yaitu (1) efektif; (2)
efisien; dan (3} sadar akan keterbatasan,

3.4 Nars Sumber

Nara sumber pada penclitian upaya penyusunan strategy adaptasi produk
ekspor exotic friat manggis ke Uni Eropa merupakan para pakar dalam bidang
masing-masing, para pakar tetsebut berasal dar manajemen dari perusahaan
eksportir dari PT Agung Mustika Selaras, petani pengembang manggis, pars pakar
pertanian/perkebunan dan pakar teknologl pertanian dari Institut Pertanian Bogor
serta instansi glau lembaga ferkait falonya seperti dad Departemen Pertasian.

3.5 Proses Peaclifiaon

Penelifian penyusunan strategi adaptasi produk ekspor exofic fruit manggis
ke Uni Eropa dilihat berdasarkan potensi produk ekspor exoric fruif mangpis
Indonesia ke pasar Uni Eropa. Pofensi ekspor digambarkan dari hasil data dari
lembaga serla instansi terkait baik dari Indonesia maupun dari Uni Eropa.
Penelitian dilanjutkan dengan menganalisis lingkungan situasional perusahaan
eksportir PT Agung Mustika Selaras. Analisis lingkungan yang dianalisis dalam
penclitian ini terdiri dart lingkengan internal dan eksternal perusahaan.
Lingkungan internal dianalisis dengan menggunakan analisis vafue chain,
sedangkan [ingkungan chksternal dianglisis berdasarkan faktor luar vang
mempengaruhi perosahaan yaitu petani pengembang sertz hambatan tarif dan
hambatan non tarif seperti peraturan-peraturan yang berleku baik dari dalam
maupun dari luar negen.

Setelah analisis situsional gnaiisig situasional proses ekspor exofic fruii
manggis kemudian dilakukan analisis strategi bersaing perusahaan eksportir PT
AMS dengan menggunakan analisis § (lima) kekuatan tawar Porter. Hasil
keseluruhan analisis menjadi dasar penyusunan strategi adaptasi produk ekspor
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exotic fruit manggis PT AMS ke Uni Eropa. Proses penelitin lebih leagkap dapat

dilihat pada gambar 3.
Potensi Produk Ekspor
Exotic Fruit Manggis Indonesia
ke Pasar Uni Eropa
Y ¥ h
L Faktor-Faktor [ f— Anafisis Situasional Proses | Fl‘j!{t;"ﬁkw’
inghuopan Infernal | "\ Ekspor Exotic Fruit M ™ = ingkungan
Perusahaan . . Ekstemal Bisnis
L A
. Analisis Strategi Bersaing b
"] Perusahaan Bksportic PT AMS |
*
Strategi Adaptasi Produk
Ekspor Exotic Fruif Manggis
PT AMS ke Uni Eropa
¥
Simpulan dan Saran
Batas Peaelitian
¥

Penetapan dan Penerapan
Kebijakan

Gambar 3. Proses Penelition

3.6 Penentuan Lokasi dan Objek Penelitian

Obijek wtama pada penelitian ini adalab perusshaan cksporiir PT Agung
Mustika Selaras (PT AMS), sedangkan obiek penunjang adalah dacrah budidaya
manggis di Bogor dan Tasikmalaya Penentuan lokasi/obick penelitian tersebut
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berdasarkan aktivitas vang dilakukan PT AMS dalam kegiatan ekspor manggis
seria tedkait dengan proyek Infegrated Supply Chain Managemerd of Exotic Fruit
Jrom ASEAN Region.

3.7 Keterbatasan Penclitian

Penelitian mengenai penyusunan strategi adaptast produk ekspor exetic
Jruit manggis ke Uni Eropa terbatas pada aktivitas perusahaan eksporiir PT Agung
Mustika Sclaras dan hanya pada komoditas manggis yang juga terkait dengan
proyek Inlegrated Supply Chain Management of Exotic Fruit frem ASEAN
Region. Steategi adaptast yvang disusun merupakan hasil dard wawancara pakar dan
studi literatur,
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4. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian penyusunan sirateg adaptasi produk ckepor exotic fuif manggis
dari perusahaan cksportir Indonesia ke Uni Eropa dilakukan pada perusahasn
cksportir PT Agung Maustika Selaras {AMS). PT Agung Mustika Selaras
merupakan salah satu perusabaan eksportir yang didinkan pada tahun 1985, pada
awalnya hanvae memasok bush-buahan uniuk pasar lokal. Sejgk tahun 1986
sarmpai sekarang fokus pada kegiatan ekspor impor khususaya bush manggis
segar {(manggosteen) dan salak (salleca) terutama dari petani Indonesia dart 12
propinsi. Schagian besar produk diekspor ke China dengan volume ekspor pada
tahun 2007 mendekati 2.000 fon, Sedangkan total ckspor manggis pada tahun
2007 meningkat sekitar 4.350 ton.

PT AMS memiliki 100 karyawan dengan 12 cold siorage dengan kapasitas
masing-masing 56 ton. Untuk transportasi lokal mercka memiliki 2 mobil dengan
sistem pendingin masing-masing berkapasitas § ton dan 5 mobil tanpa pesdingin
dengan masing-masing kapasitas 4 ton. AMS telah menialin kemitrasn dengan
Iebih dari 40 kelompok tami, Usaba yang dilakukas AMS sebagai eksportir adalah
membangun gudang sortir pada pusat produkst manggis di beberapa daerab
diantaranys Purwekarta, Tastkmalaya, #Bali, Padang, Jambi, Sukabumi dan
Medan, AMS juga telah mengembangkan kerjasama dengan Pemerintah dan
pusat-pusat penelitian diantara dengan Institut Pertanian Bogor (17B). Saat ini,
AMS telah mendafiarkan gudang pengemasan dan menyusun stendard
operational procedure (SOP) dan memperkenalkannya kepada kelompok tani.

PT AMS menjalin kemitraan dengan para petani manggis. Program
pengeloisan kebun  bersama menupakan usaba Koperssi Al-lhsan dalam
mengangkat keberadan petani manggis, baik dari segi peningkatan pendapatan
melalui peningkatan produksi hasil panen buah manggis dan nilat tambal lainnya.
Sebelumnya petani manggis sebagal petani yang hanya mengekspolitasi bush saja
tanpa ada kegiatan pemclibaraan berups pemberian pupuk untuk tanaman, sistemn

Universitas Indonesia
Strategi Adaptasi..., Rosie Dewi Arini, FISIP Ul, 2009



68

ini sebagai kegiatan yang turun temurun sehingga sangat sulit untuk berkembang
melakukan perubahan baik dari segi produksi maupun sistem tala niaga yang
berlaku, banyaknya para pedagang luar daerah yang membuat sistem sosial di
masyarakat kurang baik, dengan munculnya system tebas buah di pohon, tidak
terbukanya masalah harga jual, lemahnya sistem tawar menawar antara petani
dengan pedagang, karena pada awalnya sudah diiming-iming dengan uang.

Kegiatan produksi buah manggis yang dilakukan oleh petani pada awainya
merupakan kegiatan eksploitasi buah dari kebun (hutan kebun), tanpa adanya
kegiatan pemeliharaan pemupukan baik pemberian pupuk organik maupun an-
organik, penjarangan tanaman, jarak tanam yang tidak teratur. Dengan adanya
pembinaan petani yang tergabung dalam berbagai kelompok tani maupun koperasi
melalui dukungan program-program baik dari pemerintah maupun swasta telah
dilakukan beberapa perubahan baik yang menyangkut sistem pemeliharaan dan
sistem pemasaran hasil yanpg sangat penting serta menentukan kemajuan para
petani manggis. Kegiatan petani yang hanya meﬁgambil buahnya saja tanpa
adanya pengembalian unsur hara terutama baban organik akan mengakibatkan
tingkat kesuburan tanah miskin. Ketidaksuburan tanah tersebut mengakibatkan
produktivitas buah menurun, serta lingkungan tanah sangat rendah unsur haranya.

Perkembangan kelompok tani dilihat dari aspek tekmis di kebun,
penyampaian teknologi budidaya yang baik dengan beberapa aplikasi kegiatan
GAP pada tiap tahapan kegiatan, dari mulai penyiangan, baik pemberian pupuk
organik maupun anorganik, Kegiatan tersebut telah menumbuhkan rasa optimisme
di kalangan para petani terhadap peningkatan produksi hasil panennya, serta
adanya jaminan harga yang akan diterima oleh petani akan lebih baik dari musim-
musim sebelumnya. Kegiatan yang didanai dari HPSP ini telah memberikan
keuntungan yang besar bagi Kelembagaan Koperasi itu sendiri, dan yang
terpenting adalah para petami yang 50 orang, serta masyarakat yang sekarang
sudah mulai merasakan akan manfaatnya Koperasi dilingkungan sekitamya.

Sesuai dengan rencana awal kegiatan bahwa proyek ini merupakan proses
unfuk merubah sistem sosial-ekonomi masyarakat Kampung Cengal dari
ketertinggalan informasi yang berhubungan dengan potensi sumber daya alamnya,
secbagai wilayah sentra komoditi Manggis. Lemahnya potensi SDM petani
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membuat  masyarakat  kurang  rospon  terbadap  perkembangan  system
permanggisan, kelembagaan masyarskat maupun lembaga petani dan lembaga
ekonomi masih belum berkembang, vang sering ferjadi pada saat musins buah
adalah struktur ekonomi gystem tengkulak. Sistem ini didukung oleh pejaku-
pelaku usaha besar dart pengumpul besar sampai tingkat supplier, hal inilah yang
sekarang il menjadi prioritas kami dalam pembenshan struktur sosial ekonomi
masyarakal petani manggis.

Kegiatan pengelolaan kebun pelani manggis yang dikembangkan secara
kooperafif felah menumbubkan kerjasama pam petani unfuk mendapatikan
pertambahan nilal dari panes buah manggis. Program peningkatan produksi buah
manggis yang didanal oleh Horticudtural Partnership Support Program (HPSP),
selama empat bulan kebelakang teloh menunjukkan isu positif terbadap Kelompok
KBU Al-thsan sebagai pengelola dan wilayah kami sebapai sentra pengembangan
manggis. Respon positif juga diperlibatkan dant  pemerntah  terhadap
pengembangan daerab kami sebagai program untuk diduplikasi oleh daerab
fmnnya.

Hortieultural Partrership Support Program (HPSP) merapakan salah satu
programn  dan  I[ndonesian-Benelux CThamber of Commerce (INA), sebuah
organisasi kamar dagang nirlabs di Jakarta Indonesia vang memberikan layanan
bagi pelaku usaha Indouesia, Belanda, Belgis dan Luxembourg. HPSP mulai
beroperas: sejak bulan Januari 2005 yaog semula didukung oleh 3 organisasi
kerjasama pembangunan Belanda yaitw, Duckforat Kerjasama Internasional
Kementrian Luar Negeri Belanda melalul Kedutaan Besar Belanda di Jakarla;
Cordaid dan Agriterra. Memulai fase kedua program Januari 2007, Rabobank
Foundation juga bergabung sebagi pendukung melengkapi ketiganya, HPSP
bertujuan untuk mengembangkan kemifraan antam petani-produsen kecil dan
gektor swasta (pernbeli/pemasariretail) di bidang vsaba bortiladtura di Indonesia.
Program ini akan mendukung kegiatan inovatif untuk petani yang ditujukan pada
penguatan institusi, pengetabuan, ketrampilan melalui pengembangan kapasitas di
area rantai nilai (value chain). Hal tersebut antara lain pada aspek input, produksi,
panen dan pasca panen, pengolahan dan pemassran produk kembtraan sesual
dengan yang dibutubkan/dipersyaratkan oleh mitra pembeli/pemasar. Kemitraan
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int dibangun atas dasar kesepakatan yang adil untuk kermoanfaatan semua pihak
yang ferlibat, terutama bagi petani kecil.

Pengelolaan kebun bersama felah membawa reaksi positif dari petam
disckitamya yang belums mengikoeti program ini, sehingga pada tahap kedua nanti
kami akan melakukan pepambahan petani menjadi 75-100 petani yang akan
berasosiasi dengan KBU Al-thsan, termasuk juga beberapa orang suplier berminat
untuk berasosiasi. Sehingga kami sangat optimis untuk meniadikan KBU Al-Thsan
sebagal Suplier mitra dengan eksportir. Pada tanggal 23 Nopember 2007 KBU Al
Thsan telal mewakili Kabupaten Begor untuk menandatangani kerjasama para
pelaku buash manggis dengan PT Apung Mustika Selaras yang ditkuti dari 12
propinsi dengan jumlsh 39 kontributorrmya.

Saat 1nl PT AMS menjadi salah satu eksportir yang terpilih dalara proyek
Integrated Supply Chain Management of Exetic Fruit from ASEAN Region
Proyek tersebut bertyjuan wntuk mempelajart dan memperbarut value chain
arnalysis dan supply chain maragement system dimulai dai tingkat budidaya
samap tingkat refsiler {(penynal eceran), seperti petani pengembang, irader,
manufektur/iermpat pengemasan, eksporir, penyedia logistik, importer dan penjual
eceran. Selain itu jugs menidentifikasi resiko, bambatan, faktor-faktor internal dan
cksternal yang terkait denpan peraturan-peraturan yang berlake, syarat Global
GAP dan pennintaan refailer. Kunci utamanys adalah untuk moesgetebui potenst
manggis sehagal salah satu komoditas ekspor Indonesia ke Unl Eropa.

4.2 Potensi Ekspor Exofic Fruit Manggis ke Uni Eropa

Potensi pengembangan agribisnis exofic fruit manggis scmakin meningkat
dapat dilihat dengan meningkatnya peminat bush manggis di luar negeri dan
harganya relatif mahal. Peluang pasar luar negent diperkirakan terus meningkat
dengan penambahan volume 10,7% per tahun. Selain ity, potensi ekspor manggis
Indonesia ke Eropa sangat besar dan masth terbuka lebhar, mengingat produksi
buah eksotik manggis cukup besar. Tetapi untuk masuk ke pasar Bropa diperlukan
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manajemen khusus, sementara petani Indonesia belum menerapkan budidaya yang

sesuai standar pasar Eropa,

2002 2003 2004 2005 2006 2607

—&Produkst @ LuasPanen

CGrafik 4.1. Fluktuasi Produkst dan Luas Panen (2002-2006)

Berdasarkan  data  statistik - produksi  hortikultura  tampak  bahwa
perkembangan luas panen maupun produksi manpgis selama 6 tahun terakhir
menunjukkan keadaannya becflukiuasi. Luas panen manggis pada tahun 2002
adalah schesar 8.051 Ha meningkat menjadi 11964 Ha pada talun 2007,
meskipun pada tahun 2004 dan 2006 mengalami. Demikisn juga produksi
manggis pada tahun 2002 tercatat sebesar 62.055 fop meningkat pada tahun 2007
meniadi 112.728 ton.

Sentra produksi manggis terbesar di Indonesia berada di Provinsi Jaws
Barat. Tercatat konstribusi produksi manggis di Propinsi Jawa Barat terhadap
produkst manggis nasional adalah sebesar 38%. Sebagian besar produksi manggis
borasal dari Kabupaten Purwakarta, Subang, Bogor dan Tasikmalaya. Kontribusi
produksi manggis dari empat kabupaten tersebut terhadap Provinsi Jawa Barat
sebesar 90%, dan terhadap produksi nasional sebesar 29%. Dilthat besamys

polensi pengembangan kawasan manggis di Provinsi Jaws Barat dalam
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peningkatan ekspor, perlu difokuskan pengembangan manggis secara terintegrasi

di kawasan Kabupaten Purwakarta, Subang, Bogor dan Tasikmalaya, yang akan

digunakan sebagai pengembangan kawasan laboratorium manggis, dan sekaligus

sebagai kawasan percontohan.

Tabel 4.1 Luas Panen dan Hasil per Provinsi Tahun 2007
No Propinsi ;inn;zﬁ Luas Hasil Hasil per Pohon
{Pohon) Panen (Ha) {Ton/Ha) (Kg/Phn)

1. |Nanggroe Aceh Darussalam 7,492 75 13.56 13574
2. |Sumatera Utara 67,901 679 12.68 126.85
3. |Sumatera Barat 78,446 784 9.62 96.18
4. [Riau 21,615 216 5.53 5524
5.[Jambi 31358 314 6.09 60.97
6. [Sumatcra Selatan 21,692 217 4.13 4131
7. |Bengkulu 14,053 141 6.92 69.45
8. |[Lampung 10,368 109 6.87 68.92
9. |Bangka Belitung 39,14 397 8.15 RISI
10. |Kepulauan Riau 900 9 8.89 88.89
Sumatcra 294 039 2.941 891 89.17

11, |DK1 Jakarta 1} 0 0.00 100.00
12, [Jawa Barat 370,692 3,707 16.37 163.69
13. [Jawa Tengsh 119,770 1,198 246 2461
14. |D.I. Yogyakarla 19,449 194 5.27 52.55
15. {Jawa Timur 192,515 1,925 5.74 5741
16. |Banten 35,262 353 2.60 26.06
Jawa 737,698 7.377 1039 103.86
17.|Bali 49,613 496 3.87 38.68
18. |[Nusa T'enggara Baratl 14,809 148 7.70 76.91
i9. |iNusa Tenggara Timur 42 0 0.00 119.05
Bali & Nusa Tenggam 64,464 644 476 4751

20). |Kalimantan Barat 7.647 76 3.66 3635
21. |Kalimantan Tengah 7.084 71 6.10 61.12
22, |[Kalimantan Selalan 2,955 30 6.83 6937
23. |[Kalimantan Timur 3355 34 2.82 28.61
Kalimantan 21,041 211 4.80 48.10

24 |Sulawesi Ulara 19,848 198 7.82 7799
25. |Sulawesi Tengah 4,532 45 6.00 59.58
26. {Sulawesl Selalan 43,802 438 8.09 80.91
27. |Sulawesi Tenggara 63 1 1.00 15.87
28. |Gorontalo 114 1 1.00 817
29 |Sulawesi Barat 1,688|- 17 3.76 37.91
Sulawesi 70,047 700 7.75 77.49

30. |[Maluku 4,355 44 7.00 70.72
31. (Maluku Utara 4,650 47 1.49 15.05
32. |Papua 0 0 0.00 0.00
33. |Papua Barat 10 0 0.00 100.00
Maluku dan Papua 9,015 91 4,16 42.04
Luar Jawa 458,606 4,587 7.87 78.72
Indonesia 1,196,304 11,964 9.42 94,23

Sumber : Depariemen Pertanian (2009)
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Seperti yang terlihat pada tabel 4.1, pusat penanaman pohon manggis
tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia, dlantaranya terbesar di Jawa Barat
{3.707 Ha), tersebar diantaranya di Tasikmalaya, Jasinga, Ciamis den Wanayasa,
diikuti Jawa Timur (0.925 Ha), Jawa Tengah {1.198 Ha), Sumastera Barat (784
Ha}, dan Jambi (679 Ha). Sedangkan produksi manggis Indonesia mengalami
penurunan pada tahun 2008, Seperti dapat dilihat pada pada tabel 4.2,

Tabel 4.2. Produksi Manggis per Provinsi Tabun 20072008

. Produksi (Tom)
Provinsi 2007 3003
Nanggroe Aceh Darngsalam Lovy 565
Sumatera Uiara 8613 8,387
Sumalters Bagat 7,543 12,834
Riax 1,i%4 2,498
fambi 1,012 5902
Sumatera Selatan #3246 777
Bengkulo 976 758
Lampung 749 i,118
Bangka Belitung 3,237 2637
Kepulauas Rigu i 124
DEI Iakartz i 51
Fawa Barst GG E78 17,983
Jaws Tengah 2,948 1,963
138 Yogyakaria 1522 2,235
Fuwa Thmuar IE,053 554
Banten iy §.113
Bali 1,819 g§27
Nuse Tenggars Barat 1,139 243
Nugz Tengpara Timur 3 3
¥alimanian Barat 273 339
Kalimantan Tengah 433 370
RKalimantan Selatan 205 432
Kalimantan Timur 96 £+ 0]
Sulawesi Litars 1,548 1,252
Sulawesi Tengah 276 155
Sulswesi Selatan 1544 g12
Sulawesi Tenggara 4 7
Coronials 4 f
Sulawesi bavat 64 142
Malukn 308 216
Maluku {Hars 70 TG
Papua ) -
Papua Barat - .
TOTAL 112,728 64,144

Sumber : BPS diolah {2005}

Tika dibandingkan pada tahun 2007 produkst mencapat 112.728 ton, pada
taking 2008 menurun sekitar 46,65% sckitar 60.144 ton., Pada tahun 2007 produksi
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manggis secara umum mengalami penurunan. Hal tersebut juga terlihat pada
produksi manggis di Jawa Barat menurun dratis dari 60.678 ton menjadi 17.983
ton (penurunan sekitar 70,35). Meskipun produksi manggis pada tahun 2008
mengalami penuruﬁan tetapi ekspor manggis dari Indonesia mengalami
peningkatan dari US § 5,832 juta menjadi US $ 9,465 juta atau sekitar 46,65%
daripada tahun 2007. Jumlah ini menunjukkan permintaan buah eksotik manggis

Indonesia di lvar negeri mengalami peningkatan.

Tabel 4.3. Nilai Ekspor Manggis [ndonesia Tahun 2008

Bulan Nilai (US §) Jumlah (kg)
Januan 1.175.900 1.755.327
Februari 479.919 838.825
Maret 871.797 1.438.250
April 242.116 433.060
Mei 6.369 17.814
Juni 71.836 163.345
Juli 101.702 163.450
Agustus 94.942 185.396
September 73.691 165418
Oktober 610.916 921.771
Nopember 1.235.684 1.846.740
Desember 867.662 1.536.269
TOTAL 5.832.534 9.465.665

Sumber: BPS diolah (2009)

Dilihat dari nilai ekspor yang meningkat dan permintaan terhadap buah
manggis yang tinggi, maka perlu pemanfaatan potensi manggis yang lebih
optimal. Tetapi potensi pemanfaatan manggis Indonesia masing sangat rendah.
Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya pemanfaatan potensi manggis di
Indonesia, antara lain:

1) Lokasi penanaman tersebar di banyak lokasi dengan keragaman karakteristik
lahan, tanah dan tanaman yang signifikan secara visual. Hal ini terlibat dari
tidak seragamnya produktivitas tanaman yang dibasilkan.
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Cara pemanenan belums mengikuli prasyarat agar fercapainya kualitas
manggis vang baik, dimana cara pemanenan dan pengeringan belum
terkontrol dengan baik.

Kesesuaian lahan tampaknya belum din)i secara laboratorium dan hal ini
terlihat daci tidak scragamnya kualitas manggis di Kabupatea Tasikinalays.
Olek: karena itu pengujian tanah dan penentuan kesesuaian lahan baik dari sisi
topograil dan zcne klimatisasinya perlu dilakukan untuk masa yang akan
datang.

Lahan budidaya manggis vang digunakan oleh kebanyakan petani secara

umum merupakan lshan hutan atan lehan milik masyarakat, yang fidak secara
khusus dipersiapkan bagi penanaman manggis. Pada umumnya kegiatan budidaya

manggis merupakan kegiatan warisan turun-mengnun dari orang tua terdabulu.

Proses budidaya ferbambat karena banyak Ilahan yang potensial

pengembangan lahan manggis selama in idak dipersiapkan secara khusus untuk

penangman sesual dengan kesesuaian lahan vang diinginkan tanaman manggis.
Pela budidaya manggis yang ada di kebanyakan kebun mangpis di Indonesia
seeara tradisional memiliki karakteristik sebagai berikut;

1)
3
3
%

5)

6}

Belum adanya jaminan mutu bibit manggis yang unggul.

Budidaya yang divsshakan belum intensif.

Pola tanam yang umum adalah tanaman campuran dengan tanaman palawija.
Tanaman tidak di pupuk denpan mengpunakan pupuk Kimia dan hanya
diberikan kepada tanaman tumpang sart,

Sistem pemberian air tidak secara kbusus menggunakarn irigasi dan seringkali
dijumpai prakiek-praktek dimana tanaman tidak dilakukan pemangkasan.
Penyiangan difskukan 3 kaii dalam | tahun.

Selsin permasalahan lokasi lahan kebun manggis, proses budidaya juge
mengalami kesulitan dalam mencad pohon induk yang baik.

Indonesia berpeluang roengekspor buah manggis ke negara-negara di

Eropa jika bisa meaerapkan budidaya yang baik, Buah manggis saat ini mayoritas

dikonsumsi dalam bentuk separ. Selain pasaran lokal, pemasaran buah manggis
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sudah memasuki pasar ekspor. Negara lain vang mengimpor manggis adalah
Tarwan, Jepang, Brunei, Hengkeng, Arab Saudi, Kuwait, Oman, Belanda,
Perancls, Swiss, dan Arnerika Serikat. Tarwan adalah pasar terbesar manggis
Indonesta memcapal §3% dan toial cks;a_or buah Indonesia.

Berdasarkan data dan Eurostat (2009), perdagangan antara UE dengan
negara-negara berkembang khususnya dengan Indonesia mengalami peningkatan
Jurlah ekspor Indonesia ke Uni Eropa (UE) pada tahun 2007 mencapai 12.7912
juta euro sedangkan tahan 2008 meningkat 13.456,7 juta euro meningkat sekitar
5.2% dari nilai ekspor tahun 2007. Hal tersebut dapat menjadi potensi ekspor
produk-produk lainnya ke UE.

Uni Erppa (UL dikenal sebagai pengimpor buah-buahan terbesar dengan
jumlah sckitar 50% dari total impor buah topis dan sub tropis dunia. Bag
produsen dan eksportir yang berortentasi global, Erops merupakan salah safu
pasar paling menarik dan juga penuh tantangan. Pasar buah Eropa merupakan
pasar paling kompetitif. Mayonitas negara-negara di UE dapat menghasilkan
beragam jenis produk buah-bushan secara lokal, tetapi iklim di wilayah Eropa
Utara membatast produksi ancks buah-buahan tersebut. Limitasi kondisi iklim di
wilayah tersebut sebagian besar dapat diatasi dengan hastl produksi rumah kaca
{greerhouse}, tetapt untuk pasar buah-bushan eksolis masih sulit dipenubi karena
terdapat pasar yangs besar dan berkemibang yang tidak dapat dipasok oleb produkst
dalam negeri UE. UE dapat memproduksi buah dalam jumlah besar fetapt pada
wakiu yang sama bergantung pada musim, schingga memberi peluang pasar bagi
para pemasok dan uar U,

D1 lear musim bercocek tanam Eropa, bush-bushan tropis seperli jenuk,
anggur dan pir juga dilmpor. Negara-negara di belahan bumi selatan mampu
memasok di saat negara-negam di belaban bumi utara fidak bisa. Hal ini dikenal
sebagai pasokan counfer-season. Untuk buabh-buahan yang dapat disimpan, seperti
apel, pazokan cowrter-season tidak terlaln terlibat. Sejalan dengan meningkatnya
daya si;:n;}aa seria kondisi penyimpanan produk buah, masa di luar musim (off -
season) semakin singkat.

Semakin meningkatnya kompetisi global di pasar buah serta meningkatnya
arus perdagangan dari negara-negara Asia terutamg China, maka dalam situasi
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vang sangat kompetitif tersebut, salah satu tantangan di industyi buah segar Fropa
adalah beralih dani komoditisasi dan berupaya menarik perhatian komsumen
melalui berbagal macam produk subtitusi.

Konsumsi buah segar di negam-pegmra Uni Eropa ditandai dengan
berancka ragam variasi produk dari berbagai belahan dunia. Produk-produk
tersebut tersedia hampir sepanjang tahun yang merupakan suatu peralihan dan
pola tradisional yang bersifai musiman. fkhm di Eropa tidak cocok untuk
memprodukst buah-buahan tropis. Olek karena itu, Unt Eropa bergantung pada
irapor buah-buahan tropis sepertt pisang, nenas, kiwi, alpukat, dan mangga. Buah-
buaban ini telsh berhasil dipromosikan pada beberapa tahuo terakhir dan dapat
ternukan di mayoritas supermarket di wilayah Uni Eropa.

Pemasok wama buah segar ke Uni Eropa antara lain Spanyol, Belanda,
Italia, Belgia, dan Prancis, sedangkan pemasok utan buah olahan adalah Belands,
Jerman dan Turki. Produk utama impor buah segar Uni Eropa adalah pisang, apel,
anggur dan jeruk., Di antara npegara berkembang laimnya Turki merupakan
pemasok Utama ustuk beragam jenis kacang dan buah kering, Cina dan Thailand
adalah pemasok utama untuk buzh kalengan, sedangkan Brazil mendominasi
pasckan jus dan konsentrat buah.

Meningkainya perdagangan giobal menyehabkan re-ckspor serta lintas
perdagangan bush segar dan olehan semakin berkembangnys. Terbukanya pasar-
pasar baru di Eropa Thuwr juga berkontribust akan hal ini. Mayoritas negama-
negara anggota bary UE mengimpor Iebih banyak dart negara-negara Uni Eropa
lain dibandingkan sebelum menjadi anggota Uni Eropa, Jerman dan Belanda
merupakan re-cksportir wtama buah segar dan olahan dari negera-negara
berkembang, khususnya jus dan konsentrat buah.

4.3 Analisis Situasional Proses Ekspor Exofic Fruit Manggis

Analisis sttuasional proses ckspor exefic fruif mapggis menganalisis
faktor-faktor di lingkuagan internal dan lingkungan cksternal perusahaan ckspotir
PT AMS.
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4.3.1. Lingkuongan Internal

Analisis lingkungan internal perusahaan eksporticr PT AMS menggunakan

analisis rantai nilal {valwe chain) Porter. Berdasarkan data dan wawancara yang
diperoleh aklivitas PT AMS dibagi menjadi 2 (dua) yaitu aktivitas utama dan
aktivitas pendukung. Secara umum aktivitas PT AMS digambarkan dalam analisis
rantai nilal porfer pada gambard. 1.

r‘ Infrastruktur Perusabaas

- : i’&zaajgmﬁam Si}l&'é \%

Aktivitas Quality Control : F
pendukany $ i %
2 fengadaan g \
N H
ite Peng;:;mn Distribusi | Pemasaran ?&ia:ag
£ dan
Feayoriiran Pesjuslan f /
iz

——
Alitivitas {Jlama

CGambar 4.1, Aralisis Value Chain PT AMS

1} Aktivitas Utama
{1} Pengadaan dan Logishk

2)

Bagian logistuk merupakan unsur penunjang utama dalam kegiatan
ckspor exeric freit manggis. Logistik bertanggungiawab  dalam
pengadaan buah segar dari petant sesual dengan pesanan. Bagian logistik
memastikan pasokan buah segar dari petsni datang tepat waktu vang
kemudian akan dikemas dan disortir buah yang layak nnotuk dickspor.
Keberbasilan suatu ussba yang memprodukst barang sangat ditentukan
cleh pengelolaan sistem produksi dan hubungzmnya dengan pemasok
bahan baku atau logistik,

Pengemasan dan Penyortiran

Proses pengemasan dan penyortiran dilakukan setelah buab segar
diterizoa bagian logistik. Selanjuinya buah akan dikemas sesuai dengan
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standar yang diminta masing-masing negara dan disortir dari buah-
buahan yang tidak layak ekspor. Buah yang tidak layak ekspor tersebut
dapat dijual untuk pasar lokal. Proses pengemasan dan penyortiran
merupakan faktor utama yang menentukan usaha produksi barang.

(3) Distribusi
Sistem distribusi merupakan bagian penyalur barang sebelum sampai
kepada pelanggan atav pemakai. Aktivilas yang dilakukan untuk
menyalurkan buah segar ke tangan konsumen/distributor buah di negara
tujuan.

(4) Pemasaran dan Penjualan
Untuk dapat menyampaikan barang yang telah diproduks: diperiukan
adanya jaringan pemasaran yang memadat sebagai kepanjangan tangan
jaringan distribusi. Pemasaran merupakan aktivitas yang berhubungan
dengan pengarahan konsumen agar tertarik untuk membeli produk. Pada
bagian pemasaran juga ada aktivitas promosi produk.

(5) Pelayanan/service
Barang yvang diproduksi dan dipasatkan tidak akan bertahan lama untuk
tetap diminati oleh pemakai apabila aspek pelayanan kepada pelanggan
(service) diabaikan. Bagi negara-negara pengimpor seperti Eropa, apabila
buah segar yang diimpor tidak sesuai standar yang diharapkan maka buah
separ terscbut akan dikembalikan ke negara asal, bahkan sampai tidak
diperbolehkan mengekspor buah ke Eropa.

2) Aktivitas Pendukung

(1) Pengadaan
Aktivitas yang berkaitan dengan proses perclehan buah segar dari petani
manggis sesuai permintaan.

(2) Quality Control
Aktivitas yang memastikan setiap buah segar yang masuk dan keluar dari
gudang layak untuk diekspor dan dikonsumsi.

(3) Manajemen SDM
Aktivitas pengaturan SDM mulat dari perekmitan, kompensasi, sampai
pemberhentian.

Universitas Indonesia
Strategi Adaptasi..., Rosie Dewi Arini, FISIP Ul, 2009



80

(4) Keuvangan dan accounting
Terdiri dari departemen-departemen/fungsi-fungsi (akuntansi, kesangan,
perencanaan, Manajer, dan lain-lain) yang melayani kebutuhan PT AMS

dan mengikat bagian-bagiannya menjadi sebuah kesatuan,

Kegiatan usaha PT AMS sudah mampu mengelola sistem produksi
{manajemen produksi} dengan baik, tetapi ketergantungan pada pemasok
{suppiier) para petani manggis sangat besar. Apabila buah segar yang dipasok
para petani tidak sesuai dengan standar yang telah ditetapkan negara tujuan maka
PT AMS akan mendapat sanksi bahkan pemberhentian ekspor.

Dalam aspek produksi, pencrapan GAP dan teknologi maju merupakan
langkah operasional yang perlu dilakukan, sehingga memperoleh hasil vang tinggi
dan mute produk yang baik, Penataan dap pengembangan pengelolaan rantai
pasokan (Supply Chain Management/SCM} merupakan langkah penataan rantai
3{:;&15( prodeksi sampai dengan distribust dan pemasaran, yang mampu menjamin
keberlanjutan produksi dan kepuasan produsen, pedagang dan konsumen. Ketiga
aspek tersebut dipengaruhi oleh linpkungan strategis yang ada, baik lnpgkungan
domestik maupun global, serta keberadaan potensi, fantangan dan peluang.

Fluktuasi nilar ekspor manggis menunjukkan ketidakstabilan pasckan
komoditas manggis Indonesia. Hal tersebut tefadi bukan sebagai akibat
perubahan ikiim yang menggangpu produksi manpgis di Indonesia, schingga
volume ekspor berkurang, tapi juga karena sistem pemasarapn manggis yang
semakin tersaingi oleh negara tefangge, terulame Thailand, Malaysia dan
Philipina, yang tampak lebih gencar melakukan upays dalam sistem feknologi
produksi dan pemasarannya.  Meskipun musim pemancnan yang tersebar
sepanjang tahun di selurub daerah di Indonesia (dapat dilihat pada table 4.2.),
tetapt perlu penataan dan pengembangan ranfai pasokan tidak bisa dilakukan
sccara parsial, tetapi barus dilakukan secara menyeluruh Ckemprehensif) yaitu
secara satu kesafuan sistem terintegrast (infegrated systens). Sistem ferintegrasi
fersebut dapat digambarkan sebagai berikut ;
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< Petaku Bishis®

i e 1,
T

Panyedin Sarans = Disiribuior
« Pupuk » Importy

« Pestisida = Penjuat

* Peralatan

~—— Aliran Informasi
wemmly  Alirsn Burang

Cambar 4. 2. Sigtern Integrasi Rantal Pasok Manggis

Terdapat dua jenis aliran yang terdapat pada sistern tersebut, yaita aliran
informasi dan aliran barang. Informasi dari konsumen akhir berupa jumlah
permintaan bush. Pelaku bisnis seperti  distibutor, importir, serta penjual
menyaluarkan bush kepada konsumes schingga terjadi aliran barang. Masalah vang
mungkin ferjadi pada entitas pelaku bisnis ini adalah apakeh ada jaminan habwa
permintaan dapat dipenubi sesust dengan jumlah dan jenis tertentu dalam wakiu
yang tepat. Dengan demikian pada entitas ini diperlukan skema jaringan distribusi
yang baik yain jaringan distcibus yang efisien.

Pelaku bisnis menerima barang beropa buab-bushan dari petani. Sehingga
pesmasalahan yang timbul adalab apakah petani bisa berproduksi scsual dengan
Jumlah permintaan dan kualitas yang diinginkaa. Tentunya hal ini bukan sesuatu
yang mudah bagi petani. Hasil produksi bisa saja tidak memenuhi targot.
Kemungkinan penyebabnya adalah kurangnya pemanfaatan areal tanam dan
adanya produk cacat. Ustuk meogatasinya, perlu dilakukan penambahan areal
tanam serta penggunaan bibit unggul serta proses pengendalian yang balk.
Supplier berperan dalam pemberian pasokan berupa pupuk, pestisida dan
peralatan yang dibutuhkan untuk proses produksi. Entitas ini pun berperan penting
dalam upaya peningkatan kualites buah. Peran fersebut misalnya, mengirimkan
pupuk atau pestisida dalam jumlah dan waktu vang tepat.
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Entitas riset dan pengembangan merupakan entitas yang penting. Entitas
ini melakukan riset dan pengembangan terhadap kualitas buah (vafue of quality).
Riset tersebut terkait dengan bagaimans meoghasiikan bibit unggul, pupuk apa
yang harus digunakan beseria dosisnya, seria riset dalam inovasi teknologi
produksinya. Entitas ini dipegang oleh Perguruan Tinggl yang ada di Indonesia
yvang mempunyar kapabilitas delam hal tekeolopi pertanian atau Departemen
Pertanian secara langsung. Dengan memanfaatkan Perguruan Tinggi, secara tidak
langsung dapat meningkatkan produktivitas dan  Pergurvan Tinggt yang
bersangkutan

Pemerintah merupakan faktor kunel keberhasilan dari sistem terscbut.
Dikatakan faldor kunci karena entitas ind berkaitan dengan kebijakan-kebijakan
strategis dan operasional. Kebfjakan tersebut misainya, penetapao standar muby,
penetapan  prosedur standar operasional (Siandard  Operaiing Procedure),
perencanaan target produksi dan lain-fain.Yang lebih ditekankan pada entitas ini
adalah tidak hanya hitam di atas putih saja, tetapi perlu adanya eksekusi yang
nyals dan komitmen, seperti pemberian daoa untuk riset, pemberian dana untuk
modal petani, melakukan penyuluhan dan pembinaan melaloi kelembagaan-
kelembagaan yang ada, melskukan pengendalian harga serta melakukan
pengendalian terhadap raekanisme disterbust,

lika masing-masing entitas tersebut berfimgst dan teninlegrasi secara
optimal, maka akan meaghasilkan kinera yang optimal untuk sistem secara
kescluruhan. Hal itu bukan merupakan sesuatu yang tidak muogkin terwujud.
Akan tetapi, sesuatu yang dapat diwapudkan secara nyata yang didasarkan pada
komitmen bersama unfuk membangun sebuah kemandirian bangsa dalam hal
ketahanan pangan khususave dalam mengurangi impor buah dan meningkatkan
kualitay buah lokal.

Sedangkan musim pemanenan manggis berdasarkan daerah di Indonesia
dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut:
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Tabel 4.4. Musim Pemanenan Manggis Berdasarkan Daerah di Indonesia

33

Dacrsh Bulan

Fann ] Peb § Mur ) Apr ] Mel ] Zund | Jef § Apos ] Bopr ] Ok ] Nov | Des
Fapanuil x X * X %
Noaveah Lunto Siinnjesg ® x x * x x x
Hoamanns ® x x
Sarciangun % X X x
Labat * x ¥ x X 4 X
Kot Bengkulu * *
Tungpamus X X 3 X x X X
Tk s, || o
Puranme ® x % x X
;ﬁmﬁﬁgx’ x % 3 X x X
Fabaman - Bali ® X % x % x x
Lowhok Baraf x x
Poattanak x ¥ z x ¥ x x
Bantneng * X £

Sumber: Departemen Pertanian (2008)

Pengelolaan rantal pasokan diterapkan dalam pembangunan agribisnis

hortikultura, dijabarkan dalam strategd operasional sebagai berikut:
1} Peningkatan Produksi

Pentngkatlan produksi  dizrshkan  pada komoditas-komoditas  hortikultura
unggulan, yang ditermpub melalul penumbuhas senira baru dan pemantapan
senita yang felah ada, Peniopkatan produksi tidak terlepas dari peningkatan
produktivitas, yang mengacu kepada Standard COperational Procedure (POS)
dan Good Agriculture Practices (GAP), mempertimbangkan kesesuaian lahan
dan agroklimat, letak strategis lokasi terhadap pasar, keseimbangan permintaan
pasar (demand) dan kemampuan pasokan (supply), serta ketersediaan
pendanaan ferviama dalam mendukung sarana dan prasarana. Penumbuhan
sentra dilakukan baik dengan memperluas sentra-sentra produksi yang telah
ada maupun dengan membangun sentra-senfra  produksi baru. Upaya
peningkatan produktivitas merupakan upaya pemartapan di sentra-sentra yang
telah ada, yang ditempub melalui upaya penerapan teknologi vang
direkomendasikan deagan dukungan penggunaan sarana produksi yang
ditempuh dengan bimbingan penerapan.
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Peningkatan Mutu Produk

Peningkatan mute produk ditujukan untuk peningkatan deya saing, nilat
tarbah

Pengembangan Kelembagaan

Kelembagaan petani merupakan unsur yang sangat penting untuk mendulung
pengembangan usaha bisnis hortikultura, guna merespon pasar dan persaingan,
meningkatkan efisiensi produksi, serta mengefektitkan pelayanan  yang
menunjang pengembangan usaha agrbionis. Kelembagaan usaha menjadikan
petant memiltki kemandinan usaha dan menumbubkan fiwa kewirausahaan
untuk  mampu  bersaing.  Pengembangan kelembagase di  tingkat
petani dizrahkan untuk membentuk Kelompok Tani, asosiasi produsen atau
koperasi usaha schingga dapat meningkatkan posisi tawar (bargaining
position). Untuk memperkuat aspek kelembagaan maks ada beberapa hal yang
perfu dilekukan dientaranya : penguoatan manajemen kelompok melalui pola
partisipatif, fasilitasi kemitrasn antwre kelompok tani dengsn pedagang
atau pengusaha, fasilitasi perternvan pelaku usaha unink pengatoran logistik
dan distribusi, pertemuan pelaky usaha dalam rangka tukar menukar informasi
suplat dan distnbusi, disamping penguatan modal usaha kelompok.
Peningkatan Kompetensi SDM

Untak dapat memanfaatkan ketersedisan teknologi, sumberdaya maousia
petant pelakn usaba, pembina di daersh dan pusat harus ditingkatkan
kompetensinya, dibarengi pembinsan mental dan moral agar memiliki
kejujuran, kepedulian dan ketulusan hafi, integritas yang tinggi, untuk dapat
menjadi pembina dan pelaku usaha hortikultura yang berhasil. Bila ditinjau
dari aspek SCM maka peningkatan kompetensi SDM dapat dilakukan melalui:
kegiatan penyuluhan tentang perilake dan preferensi konsumen, peningkatan
kemampuan pefugas dan petani melalui: pelatihan, sosialisasi, bimbingan
teknologl  atau  magang, pelatihan  profesionalisme (petani, pedagang},
rekrutmen, pembinaan dan akreditasi supply chain champions.
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Gambaran rantai pasok pasca panen untuk ekspor manggis dari Indonesia
ke Uni Eropa.
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Gambar4.3, Rantai Pasok Pasca Panen untuk Ekspor Manggis dan Indonesia ke
Uni Eropa

"Mehihat keterkaitan diantara variabel yang satu dengan variabel lainnya
dari rantai nilai kegiatan usaha tersebut, dapat dilihat bahwa kebanyakan
perusahaan-perusahaan vang bertaral intémasional berhasil dalam menjalankan
usahanya karena kemampusn menjalankan keseloruhan aktivitas yang ada pada
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rantad milai tersebut. Kondisi ind berbeda dengan kebanyakan perusabaan &
Indonesta, dimana masth banyak diantara perusahaan iersebut yang belum dapal
memadukan semua akfivitas rantai nilal menjadi satu Kesgtuan vang utuh dan

ferintegrasi sehingga menciptakan suatu usaha yang kuat.

Sedangkan gamberen proses ekspor manggis segar PT AMS dalam ke

negara tujuan dapat dilihat pada gambar 4.4,
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Gambar 4.4.  Proses Ekspor Buzh Segar
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Di Indonesia, sebelum perusshaan diizinkan melakukan kegiatan ekspor,
perusahaan-perusabaan tersebut diharuskan memiliki dolaumen-dokumen berikut:

1} Nomor Pokek Waiib Pajak (NPWP),
2} Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), dan
%) Tanda Daftar Perusabaan {TDP)

Setelah memiliki dokumen-dokumen tersebut, perlu dipastikan mitra luar
negeri telah memiliki Jin impor. Hal ini dapat dilakukan, misalnya, melalui agen

kargo (yang ditunjuk oleh perusahaan pengapalan impor) yang biasanya menguros
pengirtman seria masalah asuransi. Semua perjanjian yang dilakukan dengan

importir harus dinyatakan secara jelas dalam proses sebagai berikut:
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Kontrak Penjualan dan dalam Faktur Dageng. Terkait dengan pembayaran,
ada pilihan untuk menggunakan Lefter of Credit (1AC) (Sural Kredit) untuk
memberikan jaminan lebih besar kepada eksportir.

Dalam hal ini, importir adalab pibak yang perlu membuka L/C di bank fempat
asal importir.

Bank kemudian akan mengirimkan L/C ke Bank Koresponden/Penerima
cksportir.

Selanjutnya akan memberi tahu eksportir tentang status L/C tersebut.
Selanjutnya perusshaan ckspor dapst mulai menviapRan dan mengemas
barang.

Eksportir juga diminta memesan peti kemas atau mengurus ckspedisi
{pengangkutan).

Sebelum masuk pelabuhan pabean, barang-barang tersebut harus didafiarkan,
Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) harus dibuat di pabean dan jika
diperlukan, bea pabean harus dibayar. Pajak ekspor dikenskan atas barang-
barang tertentu.

Ada kemungkinan bahwa importir akan meminta Certificates of Origin
{COQ)Burat Keteranpan Asal Produk yang dapat diperoleh pada Dinas
Perdagangan {di bawsh Departemen Perdagangan Indonesia) di tingkat
provinst. Pksporlir periu membawa salian PEB dan salinan Surat Muatan.
Begitu barang sudah terkirim, eksportic dapat pergl menuju  baek
penerimanya unfuk mencairkan L/C. kksporir perly membawa semua
dokumen yang tercantum dalam 1/C.

10) Bank koresponden/penerima akan meneruskan dokumen-dokumen ini kepada

bank pembuks,

I1) Bank permnbuka selanjutnya akan meneruskannya kepada importin.
12} Dokumen-dokumen ini diperlukan oleh imporiir untuk mengelvarkan barang-

barang dari pelabuhan.

Ada kecenderungan yang kuat terhadap penyerapan pasckan buah segar di

Uni Eropa. Perdagangan kontak langsung antara produsen alau eksporfir dengan
beherapa ramfal penpecer tidak biasa, khususmya pada tahap awal. Tmportir
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tertentu atau Kelompok pembeli merupakan mitra bisnis langsung dari produsen
atau eksportir. Beberapa importir ini telah menjadi peayedia jasa logistik, penyelia
kualitas dan koordinator rantai pasokan produk segar. Disamping produk buah
dan sayur olahan setempat, industsd pangan Uni Eropa juga mengimpor scjumlah
besar buah dan sayur olshan. Produk-produk terscbut digusakan sebagai bahan
dasar dalam makanan olahan atau dikemas ulang untuk rtel atau re-ekspor.

Perdagangan buab dan ssyuran olahan berlangsung di seluruh Eropa.,
walaupun beberapa negara anggota Uni Eropa lebih mendominasi pada satu atau
lebih kategori produk. Secara umum, jaringan perdagangan di berbapal negara di
Uni Eropa tidak berbeda jauh tetapi perbedaaannya dapat tefjadi antar kelompok
produk. Sedangkan jaringan distribusi perdaganpgan bush segar ke Uni Eropa
dapat dilibat pada gambar 4.5 berikut,

CGambar 4.5, Jaringan Distribusi Perdagangan Buah Segar Ke Uni Fropa

4.3.2. Lingkungan Eksternal

Lingkungan cksteraal PT AMS banyak dipengaruhi oleh para petani
sebagai pemasok buah segar serta hambatan ekskpor baik hambatan tarif serta
hambatan non tarif yang diantaranya adalah berbagai peraturan serta kebijakan

baik dari pemerintahan Indonesia maupun dari negara tujuan ekspornya.
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4.3.2.1 Petani Pengembang

Tanaman manggis di Indonesia masth merupakan tanaman hutan dan
betum banyak dibudidayakan secara kebun komersial, tetapi buah manggis
Indonesia banyak dicari dimancanegara karena manggis Indonesia mempunyai
bush yang besar dan mulus serta belum tersentuh bahan-bahan kimia sehingga
buahnya sangat aman dan sehat wmtuk dikunsumsi. Saat ini varietas manggis
banyak di tanam di beberapa daersh di Indonesia kebanvakan berasal dard jenis
Puspahiang Tasikmalaye dengan spesifikasi bentuk buah bulat, rasa segar asam
manis, warmna kulit buah merab/ungu kecoklatan, wamna daging buah putih, dengan
bobot buah dapat mencapai 8 — 9 buah/kg, mempunyai aroma yang khas dan kulit
buahnya keras mengkilal, fipis serta tidek terlalu banysk gesh. Keonggulan
manggis jenis Puspatiang Tasikmalaya ini selain bentuk pohon sangat rindang,
kokoh, produktif tanaman mencapal umwr 100 tahun, Kelemahan pertumbuhan
tanaman lambat, umur 5 — 7 tahun baru dapat menghasilkan dan berbuah.

Panen mangpis biasanya dilakukan dengan cara dipetik  dengan
menggunakan galsh dan rajut pada saat bush telah tua/masak dengan bentuk
produk buab segar. Pada proses sortasi kebanyakan petani melakukan soriasi di
kebun kettka panen, sedangkan grading dilakukan oleh tengkulak atae bandar dan
packaging dilakukan oleh supplier dan eksportir yang menerima buah manggis di
atas kontainer di lokasi paciing house milik supplier. Penyimpanan produksi hasil
panen hanya bersiful sementara selama menampung sampal jumlah tertentu atau
selama proses grading dan packaging dilakokan di packing house, yakni berkisar
antara 1-2 hari hingga produk diangkut ke Yakarta oieh eksportir.

Pemasaran {anaman manggis mempunyai peluang yang cukup baik untuk
dikembangkan. Tetapi dalam pengembangannya masib dijumpai kendala teratama
fluktuasi harga yang cukup tajam. Pada smumnya petani tidak memasarkan hasil
panennya ke pedagang besar atau pasar umuom akan tetapi petani menjual basil
panennya secara tebasan kapada tengkulak, sehingga diperoleh gambaran mata-
rantai penjuslan di dacrah sentra sebagai berikut:
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1} Pasar ckspor

PETANI bl TENGKULAK |-»  BANDAR | PEMASOK @ EKSPORTIR

Gambar 4.6, Rantai Pemasaran Mapggis di Tingkat Petant untuk Pasar Bkspor

2} Pasar lokal

PETANL  |-w» TENGRULAK PASAR LOKAL

Gambar 4.7. Rantai Pemasaran Manggis di Tingkat Petani untuk Pasar Lokal

Rantai pemasaran dimulal dari petani menjual kemudian dibeli oleh
tengkulak dae dijual kepada pedagang/pengumpul kemudian dibawa keluar kota
atau ke luar negert. Harga manggis di tingkat petani manggis berkisar Rp 3000 -
Rp 4.000 per kilogram yang dijual pada pengumpul, tetapt pada umumnya petani
manggis menjual hasil panconya dengan sistem tebas pada para tengkulak. Dalam
hal mi pars tengkulak yeng ada fidak dapat dipersalabkan sepenuhnya, karena hal
ini menyangkut kemudahan para tengkulak menyediakan modal dan dana bagi
kebutuhan petani manggis yang depat dicairkan sehap saat dengan jamipan berupa
hasil panen yang nantinya akan menjadi milik tengkulak., Manggis yang dijual
dengan sistem tebas dibargal tanpa berdasarkan kualitas tetapi berdasarkan
perkiraan kasat mata ketika tanampn manggis mulai berbunga. Hargs vang
didapatkan petant terasa besar karena seketika it juga petani dapatkan, meskipu
potensi hasil panen manggis jauh lebik besar daripada perkivaan. Sedangkan pada
musim kemarau hanya mencapai 40-90 ton per bulan.

Segmen pasar buah manggis di dalam negeri berasal dani golongan
ekonom: menengah ke atas. Namun denukian karena diberlakukan tingkatan mutu
kualitas, dari yang paling baik sampal pada mutu yang paling rendah, segmen
pasar konsumen buah manggis dapat menjangkau semua lapisan masyarakat.
Sasaran kensumen menyebar sesuai dengan sivata mutu hasil sortasi.
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Pada sast ini menunjukan permintaan yang relatif besar daripada
penawarannya, hal ini berlaku untuk pasar di dalam negeri maupun pasar ekspor,
Permintaan yang besar int fercermin darl harga bualy manggis yang jauh lebib
tinggi apabila dibandingkan dengan harga buah-buahan lainnys. Ekspor manggis
Indonesia pada sast musim hujan cukup besar berkisar antara 200-350 ton
perbulan, dengan npilai berkisar 250-350 ribu dollar Amerika (Depariemen
Pertanian, 2005).

Mata rantai pemasaran manggis yang berlangsung hinggs saat ini dengan
mengambil contoh kosus di sentra produkst manggis Pespahiang Kabupaten
Tasikmalaya adalah sebagat berikut :

FETANMN MANGEIS

|

PETAMI PENGLUMPLL BAMDAR  BORCINGAN BROKER / TENGKULAK

h
PENGUMPUL BESAR /

CHSTRIBUTOR LORAL S “
EKTPORTIR

F 3

SORTASVGRADING

PENGEDPAKA /
PENGEMASAN

r

PENYIMPANSAMN FCCLD
STORAGE

PASAR LOKAL " FPASAR EREPOR

Gambar 4.8. Mata Rantai Pemasaran Manggis Tasikmalaya

Komoditas manggis di tingkat petani dan pengumpul dibedakan atas
beberapa tingkatan kvalitas yakni kualitas super, falcon dan barang sisa (BS).
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Pengelompokan ini didasarkan atas kualitas buah manggis yang didapat, dari
ukuran, bentuk, warma kuping, wara buah, tekstur buah dan varietasnya. Hal ini
akan mempengaruhi dalam penentuan harga dan dalam proses packoging
selanjutnya. Perbedaan fitur bush manggis berdasarkan kulit bush, kelopak buah
dan wama daging buah dapat dilthat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5. Fitur Buah Manggis Berdasarkan Tingkatan Kualitas

No Kualitas Manggis Bentuk

1 | Saper

Daging bush putih bersih,
kulit buah bersih dan kelopak
bush masth hijan

2 Faleon

Daging buah putib bersih
namun agak pucat, kulit buah
agak kasar dan kelopak buah
masih hijau

J I BS

Daging bush berwama puiih
pucat dan ada sebagian yang
keabuan, knlit buah banyak
buriknya dan kelopak buah
hijau agak kecoldatan

Sementara itu jika harga bush manggis dikelompokkan pada masing-
masing tingkat pelaku usaha manggis, maka akan didapatkan informasi harga
sebagai berikut:

o Harga Petani Rp. 2.500/kg sebelum grading
» Harga Tengkulak Rp. 3.500 /kg sebelum grading
» Harga Bandar Rp. 6.000/kg kelas Super
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o Hasil grading Rp. 2.000/kg kelas BS
+ Harga Supplier Ry. 8.500/kg kelas Super Rp.3.000,-/kg {BS})
s Harga Eksportir Rp. 27.500 di Negara tujuan dalam packing.

Sebagian besar pemasok manggis, membeli manggis dalam wilayah seatra
produksi mencapai 10.887 ton per tahun, sekitar 3.275 ton termasuk berkualitas
super di ekspor ke luar negeri, sedangkan sisanya BS sebanyak 7.612 ton dijual di
pasaran lokal seperti Jakarta, Surabaya, Bandung dan Semarang.

4.3.2.2 Hambatan Tarif dan Neg Tarif

Pada umumnya terdapat dua macam hambatan dalam arus perdagangan,
yaitu hambatan yang bersifut tarif {fariff borrier) dan bambatan yang bersifat non
tarif (nom Lariff barriers).

1Y Hambatan tarif (tariff barrier)

Hambatan yang bersifat tarif (fariff barrier} merupakan hambatan terhadap
terhadap arus barang k¢ dalam suafu negars yang discbabkan «ich
diberlakukannya tarif bea masuk dan tanf lainnya yang tinggi oleh suatu negara
torhadap suatu barang, yang mengakibatkan harga jual barang tersebut di negara
fujuan menjadi sangat mahal, sehingga menjadi tidak kompetitif dibandingkan
dengan barang sejenis jain yang diproduksi dalam neger negara tujuan.

Hambatan vang bersifat tanf (farilf barrier) tersebut akan menimbulkan
salah satu dampak yaitu terjadinya pemberiakuan diskriminasi harga oleh pasar
domestik nepara cksportir dan pesar asing negara importir. Terjadinya
pemberiakuan diskdiminasi harga, misalnya pemberlskuan harga lebth rendab
terhadap barang-barang ckspor yang dijual ke puasaran asing negara pengimpor,
dibandingkan dengan barga normal yang diberlakukan di pasaran domestik negara
pengekspor merupakan bentuk dasar prakiek dumping.

Praktek dumping merupakan prakiek dagang yang tidak foir, karena bagi
negara pengimpor, prakiek dumping akan menimbulkan kerugian bagt dunia
usaha atau industri barang sejenis dalam negeri, dengan terjadinya banjir barang-
barang dari pengekspor yang harganya jauh lebih murah daripada barang dalam
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negeri akan mengakibatkan barang scjenis kalab bersaing, sehingga pada akhimya
akan mematikan pasar barang sejenis dalam negeri, yang diikuti munculnya
dampak tkutannya seperll pemufusan hubungan kerja massal, pengangpuran dan
bangksrutnya industri barang sejenis dalam negeri.
Melalui Organisasi Perdagangan Dunia (WTO), Amerika Serikat, Uni
Eropa dan negara maiu lainnye secara agresif mendorong negara-negara miskin
dan berkembang untuk membuka pasar dengan mengurangi tarif impor produk-
produk pertanian. Agenda ini akan menguntungkan Negarg maju dan sebagian
kectl perusahaan-perusahaan besar, pamun akan mengsncam kehidupan para
petani di negara miskin yang merupakan 96 persen dari selurah petani di dunia.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.35 Tahun 2008 tentany pengenaan
bea keluar terhadap barang ekspor menjeladkan bshwa bea keluar merupakan
punguian negara berdasarkan undang-undang mengenal  kepabeansa  yang
dikenakan terhadap barang ekspor. Pada pasal 2 ayat 2 menyatakan bahwa bea
keluar ditetapkan dengan tujuan untuk:
{1} menjamin terpenuhinys kebutuhan dalam negeri;
{2} melindungl kelestarian sumber daya alam;
{3} wengantisipasi kenaikan harga vang cokup drastis dari komediti ekspor
terfentu di pasaran internasionasl; atau

(4} menjaga stabilitas harga komoditi tertentu di dalam negeri.

Berdasarkan PP No. 5/2008 terscbut bea keluar dikenakan berdasarkan
Tarif Bea Keluar. Penctapan farif bea keluar ditetapkan pada barang ekspor yang
dikelompokkan berdasarkan sistem klasifikasi bamng sesuat dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan. Tarif bea keluar dapat ditetapkan berdasarkan
persentase dard harga ekspor {advalorum) atau secara spesifik. Yang dimaksud
dengan “sistem klasifikasi bacang”™ adalah suatu daftar penggolongan barang yang
dibuat secara sistemnatis dengan tufuan untuk mempermudah penarifan, transaksi
perdapangan, pengangkutan, dan statistik. Tarif bea keluar yang ditetapkan
berdasarkan advalorum adalah tarif vang ditetapkan dengan persentase. Tarif bea
keluar yang ditetapkan secara spesifik adalah tarif yang ditetapkan dengan nilai
nonrinal uang per satuan barang,
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Pada pasal 3 ayat 1 dinyatakan bahwa tarif bea keluar ditetapkan paling
tinggi adalah 60% (enam puluh persen} dari harga ekspor, dalam hal tarif bea
keluar ditetapkan berdasarkan persentase dari harga ekspor (advalorum); atau
nominal tertents yang besarmnya eguivalen dengan 60% (enam puluh persen).

Di Uni Eropa, untuk sejumlah produk pengurangan menyangkut bea impor
vang dibayar hanya dipertimbangkan untuk jumlah terbatas. Pembatasan fersebut
berdasarkan format kuota tarif atau pagu tarif. Kuota tadf berlaku pada impor
bahan tertestu yang telab ditetapkan sehingga mendapat pengaturan tarif
istimewa. UE menetapkan sekitar 90 quota tarif untuk perlindungan di sekitar
38% produk pertaniannya. Perijinan impox diperiukan, untuk tujuan manajemen
kuota, untuk sehuuh produk pertanian (mengikati kuota tarif), seperti gandum dan
gandum olahan, beras, gula, minyak dan lemak, produk susu, daging sapi dan
daging anak lembu, daging kambing dan biri-biri, ssyuran dan buab segar, dan
sayuran seria buah olahan, UE telah beroperasi seeamra ondine, melalut deia
disseminafien sysiem (DDS), informasi terkini mengenal pemanfaatan kuota
untuk masing-masing tarif,

2) Hambatan non tarif (non ferfff barrier}

Hambatan yang bersifat non tarif (non soriff barriers) merupakan
hambatan terhadap arus barng ke dalam suatu negara yang disebabkan oleh
tindakan-tindakan selain penerapan pengenaan tanf ates suata barang. Hambatan
non tarif dalam ekspor produk exofic fruit roanggis ke Um Eropa berkaitan dengan
peraturan dan prasyarat produk baik dalam mpegeri maupun dari luar negen.

Permasalahan yang timbul akibat barpbatan nontarif di negara tujuan
ekspor sangat berkaitan dengan pengenann safeguard dan anfidumping measures
atas beberpa produk ekspor Indonesia, masalah lingkungan, dan masalah
ketenagakerjaan.

4.3.2.3 Peraturan di dalam Negeri

Departemen Pertanian {2008) menjelaskan bahwa penerapan GAP (Good
Agricultural Practices) metalui Standar Operasional Prosedur {SOP) yang spesifik
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lokasi, spesifik komoditas dan spesifik sasaran pasamya, dimaksudkan untuk
meningkatkan produktivitas dan kualitas produk yang dihasilkap petani agar
memenuhi kebutuhan konsumen dan memiliki daya saing tinggi dibandingkan
dengan produk padanannya dar huar negeri.

Kawasan agribisnis exotic jfruit manggis juga scbagal salah satw fokus
sasaran  wilayah pengembangan hortikuliura, Melatui pendekatan kawasan,
karakterigtik hortikultura yang spesifik dengan keragaman komoditas yang ada
serla dengan nilai ekonomi yang tinggi dan waktu panen yang berbeda, secara
utuh dalam suvatu wilayah akan saling melengkapi dan merupakan potensi
ckonomi vang dapal dijadikan acuan dalam meningkstkan pendapatan dan
kesejahieraan masyarakat dt wilayah tersebut.

Dalam upaya meningkatkan daya saing produk kawasan tersebut, maka
dalam kawasan tersebut perin didukung olch berbagal upaya, antars lain melalu
penerapan GAP dan 80P, pengembangan kelembagaan usaha, penatean rantai
pasokan komoditas serta upaya menarik pama pemilik modal (swasta} agar mau
menanamkan modalnya untek berusaha di bidang hortikultura.

Walaupun belum semua komoditas pertanian di  Indonesia sudsh
menerapkan GAP dalam pengembangan sgribisnisnya, penerbitan Permentan
tersebut merupakan sebush langkah maju dan merupakan dasar hukum yang jelas
atas pelaksanaan GAP di Indonesia. Diasar hukum penerapan GAP &1 Indonesia
adalah Peraturan Menteri Pertanian No: 61/Permentan/OT.160¢/11/2006, tanggal
28 November 2006 untuk komoditi buah, sedangkan untuk komoditag sayuran
masih dalam proses penerbitan menjadi Permentan. Dengan demikian penerapan
GAP olch pelaku usaha mendapat dukungsn legal dari pemerintah pusst maupun
daerah.

Bahkan negara maju sepertt Amerika Serikat pun para petanioya belum
sepenuhnya menerapkan GAP, Avendano dan Calvin (2006} mmyatakaﬁ bahwa
pemerintah Amerika Serikat melalui Food and Drugs Administration (FDA) baru
menerhitkan panduan GAP bagi para petani untok meminimalkan resiko mikrobia
bapi bugh segar dan sayuran pada tahun 1998. FDA bahkan sampali saat inf masth
memberlekukan GAP bersifat Vowlesmary atau sukarela dan belum menjadi
kewajiban,
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Penyebab belum diterapkannya GAP berbagai negara adalah mahalnya
biaya yanpg harus dikeluarkan untuk menerapkarmya. Menurut Woods dan
Suzanne (2005) saal melakukan penpelitian dalam menghitung blaya yang
dikeluarkan untuk melaksanakan GAP dalam budidaya tanaman strawberry di
sembilan negara bagian di Amerika, fernyata penerspan GAP untuk tanaman
strawberry dibutuhkan biays berkisar pada USS 288/ha/musim tanam. Biaya
tersebut antara lain untuk penyediaan toilet dan tempst cuci tangan di sekitar
lahan bagi pemetik strawbernry baik untuk pekerja maupun pengunjong, pelatihan
hygiene, pengepakan dan sanilasi pendingin, pengguaaan balkd sekali pakai apabila
diperlukan, monitoring penggunaan air untuk irigasi dan pengembangan rencana
pepanganan mangjermen krisis bagl usaha apabila terjadi  keracunan yang
diternukan dalam makanan,

Mahginya biaya yang harus dikeluarkaa tenty menjadi kendala besar untuk
dapat diterapkan oleh para petamd di Indonesia yang mayoritas masth berkutat
dengan masalah kemiskinan dan lemah dalam SDM ferutama dilihat dard tingkat
pendidikan para petani di Indonesia. Untuk menerapkan GAP di Indonesia saat ind
dioptimalkan uniuk dilaksanakan oleh perusahaan agribisnis yang berskala besar
dan berorientasi ekspor. Pemerintah seadiri telsh membantu penerapan GAP
tersebut dengan SOP khusus pada setiap komoditas perianisn yang harus
diusahakan, namun baru terbatas pada komoditas hortikultuca.

Selain it adalabh rumitoyas  prosedur pencrapan GAFP  vang harus
diperhatikan oleh perusahaan agribisnis di Inoncsia apabila ingin mengekspor
produknya ke luar negert tenntama negara-negars di Um Eropa maupun Amerika
Serikat. Eoder dan Mickaze (2008} menyatakan bahwa negara-separa di Uni
Eropa juga menggunakan HACCP (Hazard Analysis Critical Control Point) untuk
diterapkas dalam penilaian GAPR. Babkan The National Advissory Conmiitte on
Microbivlogical Criterig for Feods vyang dimiliki oleh Pemeriatah AS juga
menyarankan pemakaian HACCP sebagai alat pesilaian Pemeriniah Indonesia
melalui Departemen Peranian telah mendorong pemberlakua prakiek-prakiek
pertanian yang baik dan ramah Bagkungan.

Prinsip-pringip dalan GAP di Indonesia kemudian diselarakan dengan
program pengendalian hama terpadu {Iwfegrated Pest Marnagementy dan
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pengelolaan  tanaman terpadu (Imiegrated Crop Adanagement). Pendekatan
pengelolaan ind penting untuk perbaikan dan pengelolaan pertanien dalam jangka
panjang. Titur ulamanya adalah penggunaan yang hati-hati ferhadap produk
agrokimia termasuk pestisida, pupuk kimia, dan zat pengatur wumbuh. Karena itn,
GAP memanfastkan pengendalian hamas, peoyakit dan gulma sampai taraf aman
yang dikehendakd, yaitu pada batas biaya ekonomis bagi petani dan bahayz yang
minimia bapl operator, orang lain i sckitamya dan lingkungan hidup. Hal lain
yang bersifat sentral dan penting adalah adanya jejak audit yang jelss, dengan
penyelenggaraan  dokumentasi  yang komprehensif untuk  selursh  {ahapan
budidaya, prosesing, peayimpanan hastl, atau bahan baku industri sehingga dapat
dirunat kembali, Secara praktis hal i dilakukan melalyi penyusunan protokol,
pencatatan dan pendataan tahapan-tahapan kegiatan GAP termasuk penggunaan
pestisida, pupuk kimiz dan zal pengetur tumbuh. Hal i juga akas meajamin
kensumen bahkawa mercka menchapatkan oufput bahan pangan yang terjamin dan
memenuhi standar kualitas yang tinggi.

4.3.2.4 Standar dan Peratoran Uni Eropa

Faktor lingkungan UE mesaberi kesempatan bagi eksportir dari negara-

negara berkembang diantara:

1} Meningkataya konsurnsi di negara-negara anggota baru Uni Eropa.

2} Berkembangnya pasac pangan olahan, produk dengan nilai tambah dan
kemudahan {siap pakai, siap hidang dan berdaya simpan lama).

3] Meningkatnya minat akan produk baru dan eksotis (fakta: buah-buahan
gksotis memiliki tingkat konsurast paling {ngei).

4} Organik, perdagangan yang adil (fair frade) dan “bush super™ (produk-
produk yang mempunyai khastat sehat),

5) Meningkataya permintaan produk-produk dif luar musim dan/atau courger
season Produksi khusus.

6) Keunggulan pada proses produksi/biaya tenaga kerja
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Lingkungan 1JE memberikan peluang bagi ekspotir Indonesia, terdapat

beberapa hambatan bagl eksportir-eksportir dan nepara berkembang seperti

Indonesia diantaranya:

1} Tingginya permintaan pasar akan pasokan produk berkualitag tinggi dan

reliabe] yang konsisten.

2} Sertifikasi, misalnya GlobalGAP untuk preduk buah segar, GMPHACCP

3}

4}

5}

6]

untuk buakh olshan, diperiukan sitem manajemen yang baik serta upaya-upaya
teknis yang melibatkan investasi/biaya.

Menpuatnya konsolidasi di pasar pembeli, memperkokoh pengaruh pembeli,
mendesak produsen untuk menekan biaya dan memproduksi dalam skala
hesar menyebabkan produser skala kecil atau pendatang baru sudit mencmbus
pasar,

Tekanan harga pangan akibat berlebthnya produksi buah di negara-negara
Uni Eropa menyebabkan harga produk buah lokal lebih murah dibandingkan
dengan produk impor sehingga mempengaruhi harga eceran buak; reduksi
harga ini diperkirakan akan terus berlanjut Mahalnya (dan terus melambung)
harga bahan bakar meningkatken blaya transporfasi.

Peraturan Dewan (Council Regulation/EEC) No. 315/93 tanggal 8 Februan
1993 menempatkan masyarakat memeriksa prosedur zat pencemar di dalam
makanan. Peraturan yang terkait lainnya adalah peraturan komisi pengawas
Peratran (EC) No 1831/2006 tanggal 19 Desember 2006 mengenai
pengaturan tingkatan maksupum uniuk zat pescemar tertentu pada bahan
makanan, Peraturan ini menetapkan jumish kandungan yang diperbolehkan
dan tidak diperbolehkan pada bahan makanan sejumiah bahan makanan.

Zat pencemar merupakan unsur yang denganftanpa disengaja ditambabkan
padz makanan. Unsur-unsur tersebut mungldn masuk pada saat produksi,
pengemasan, atau pengangkutan, juga mungkin diakibatkan oleh pencemaran
lingkungan. Pencesnaran tersebut berdampak pada penurunan mutn makanan
dan beresiko pada kesehatan manusia, EU telah mengambil berbagai tindakan
untuk mengurangi resiko zat pencemar pada bahan makanan, Beberapa jenis
zat pencemar <Jiantaranya adelah mycotoxins {(aflatoxins, ochratoxin A,
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Jusarium-ioxins, patudiny, ogam {(cadmium, raksa , timah), dioxins dan PCBS,
hidrokarbon .

Keamanan pangan (food safely) menjadi kunci yang menentukan kuslitas
produk pangan. Jaringan supermarket di Eropa mensyaratkan kepada para
pemasok lelah mendapatkan serfifikasi mengenai keamanan pangan yang
diberikan oleh lembaga sertifikasi swasta seperti GLOBALGAP, BRC dan [FS.
Berbagal jaringan ini memberikan kentribusi hingga lebih dari 60% dari penjuslan
retail produok segar di banyak negama Eropa. Selain itu, seliap perusahaan pengeoer
dapat menerapkan berbagai persyaratan kualitas yang lebih ketat terhadap para
pemasok guna membedakan produk mereka dengan yanp dijajakan oleh para
pesaing.

Kobilakan keamanan pangm {food safely policies) UE merupakan
pendekatan terintegrasi mengarahkan untuk menjamin keamanan pangan yang
lebih tinggi di UE melalui keferpaduan “farm-to-jable” pengukuran dan
monitoring cukup memadai, memastikan berfungsi secara efektif di pasar infemal.
Prinsip vang mendasari kebijakan keamanan pangan bshwa tanggung jawab
utama untuk pemenuhan General Food Low, dan kebijakan keamanan pangan,
terletak pada bisads makanan itu sendini. Perusahaan harus mengikuti aturan
sebagai borikut:

1) Safety, dimana perusahaan dilarang menjual makanan berbabaya.

2) Responsibility, dimana perusahaan bertanggungjawab atas keamanan pangan
baik pada saat produksi, distribusi, di gudang maupun pada saat dijual.

3} Traceahility, dimana perusshasn dengan cepat harus bisa mengidentifikast
suppliernya.

4) Transparency, dimana perusehaan akan dengan seketika menginformasikan
para pejabat yang berwenang jika mempunyai suatu alasan untuk percaya
bahwa makanan atau makanan tersebut tidak aman.

5} Emergency, dimana perusshaan akan dengan segera meparik makanan dari
pasar jika mempunysai suatu alesan untuk percaya bahwa tidak aman.

6) Preventionv dimana perusahaan akan roengidentifikast dan secara teratur

meninjau vlang titik-kritis dalam proses produksi dan pengendalian;
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7 Cooperation, dimana perusahaan akas bekerja soma demgan para pejabat

yang berwenang untuk mengurangi resiko.

Terkait dengan keamanan pangan maka pemeriotahan Uni  erop
menstapkan beberapa persyaratan akses pasar ke Uni Eropa sebagai berikut;
1) Perundang-undangan produk
Kualitas produk merupakan kunci keberhasilap unfuk memasuki pasar Uni
Eropa. Karena adanya penyelarasan perundang-undangan di UE setak Januar
1993, perundang-undangan kualitas yang seragam berlaks di selurah UE.
httn//europa.euintfenr-lex/lex/en/index htm unfuk naskah lengkap mengenai
berbagai instruksi daa peraturan yang discbutkan di dalam bagian-bagian di
bawah i, Juga rajuk pada AccessGuide untuk analisis perundang-uadangan
UE dan uniuk melihat berbagai instruksi dan peraturan khusus di Earlex.
{1) Undang-undang Pangan Umum
Selama beberapa tabun terakbir, jumiah skandal pangan tenjadi di UE:
mulai dari penyakit sapl gila sampai senyawa kimia beracun {dioksin)}

pada daging ayam. Agar dapat kembali menenangkan kembali para
konsumen dan memulibkan kepercayaan pada berbagai produk pangan,
perundang-undangan pada produk pangan menjadi lebih ketat dan
semakin romit.

Pada tshun 2002, peraturan EC 178/2002 tclah digunakan, vang
menetapkan berbapgai asas dan prinsip woum vtk perundang-undangan
pangan, yang wembentuk Fuwropean Food Sgjeiy Awhority (Badan
Keamanan Pangan Fropa) dan yang menetapkan tata cara yang berkaitan
dengan keamanan pangan. Peraturan ini umuwmnpys dikenal sebagai
Undang-undang Pangan Umum, dan juga mencakop berbagei ketentuan
mengenai keadaan makanan yang dapat ditelusuri (pasal 18). Aspek inii
dalam Undang-undang Pangan Umun mulai berlaku pada bulan Januari
2005, Untuk mformasi  lebih  lengkap, c¢obalah mervjuk  pada
AccessGuide atau alamat berikut:

http:/www, europa su intfcomm/foodfindex en.biml

Universitas Indonesia
Strategi Adaptasi..., Rosie Dewi Arini, FISIP Ul, 2009



102

(2) Council Regulation (EC) No. 123472007 tanggal 22 October 2007
ientang establishing «a common organisation of agricultural markets and
on specifie provisions for cerlain agricultural products (Single CMO
Regulation). Scluma tahun 2008, peraturan barn single CMO telah
mengintegrastkan ketesituan berhubungan dengan rejim vang banu untuk
gayuran dan buah, seperti diperkenalkan di dalam Peraturan (EC No.
118272007:

“Council Regudation (EC} No 1182/2007 of 26 September 2007 laying
down specific rules a3 regards the fruit and vegetable sector, amending
Direcitves 200371 12/EC and 200171 13/EC and Regulations (EEC) No
827468, (EC No 2200096, (EC) No 2201796, (£C) No 282672000, (EC)
No 1782/2003 and (EC) No 5182006 and repealing Regudation (LC} No
22627967

(3} Standar Pemasacan UL

Stander pemasaran untuk kualitas dan pelabelan buah-bushan dan sayor-
sayuran ditetapkan dalam peratwran dasar BEC 2200/96 (tanggal 28
Oktober 1996), dalam kerangka Commen Agricultural Policy (CAP)
{Kebijgkan Pertanian Umum). Berbagai produk vang tidak sesuai dengan
standar tersebut dilarang masuk pasar. Ketak di bawah menysjikan
sebuah gambaran mengenai produk buah dan sayuran segar, yang terkat
dengan standar kualitas seperti yang ditetapkan di dalam peraturan yang
dischbutkan di aias. Selain itu, terdapat berbagal peraturan terpisah yang
meliputi standar pemasaran BC untuk pisang, Berbagal standar tersebut
hanya berlaku untuk pisang hijau yang belum masak, pada tahap impor
dan di fasilitas pemasskan buah di darstanDengan alat bantu kartu
wama, peralatan pengukur dan uraian sesunggubnya, pepanam buah
dapat menilai dan mengelompakkan produknya dengan sangat efektif,
Sebagal contoh, salah satu peralatan tersebut dapat mengukur kepadatan
sebuah tomat.Untuk uwraian terperinci mengenai standar bagl sefap
produk buah dan sayuran segar yang terkait dengan peraturan EC No.
2200/96, cobalah merguk pada
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Selain perundang-undangan UE, para pengiropor buah dan sayuran segar
memiliki standar kualitas mercka sendiri. Dengan demikian persyaratan
UE harus dipandang sebagal petunjuk kualitas yang dituntut oieh pars
pengimpor Eropa. Perawatan dan pengolehan antara panen dan
pengiriman ke nepara imper seringkali merupakan tittk terlemah dalam
hubungan antara produsen dan pengimpor. Standar PBB berlaku dalam
hal produk tersebut, yang mencakup berbagai hal vang tidak terdapat di
dalam standar kualttas UE.

{4) Sertifikat Pemenuhan
Pada bulan Juni 2001, Komisi UE menggunakan peraturan EC
1148722001, Berdasarkan peraturan ini, s%zmh penginman mmpor buzh
dan saywran segar dari berbagai negara di lar UUE dan vang terkait
denpan Standar Pemasaran BEC akan meminta Sertifikat Pemenuhan yang
resmi sebelum pengiriman fersebut diizinkan natuk memasuki pasar UE,
Berbagai produk yang tercakup oleh standar pemasaran UE, vang
ditnjukan untuk pengolahan, membutuhkan Sertifikal Popnggunaan
Industri namun tidak terkait depgan pemenuvhan, Untuk informasi lebih
jauh mengenai berbagai sertifikat tersebut, cobalah menyjuk pada
hitofwww defra. gov. ulk/hathmi him.

(5) MRL {Batas Residu Maksimai)
Impor buah dan sayuran segar ke UE harus sesuai dengan perundang.
undangan untuk Maxinum Residug Limits (MRLg) (Betas Residu
Maksimal} akan sgjumilab besar pestisida. Batas maksimal untuk residy
pestisida di dalam  dan pada berbagal produk yang berasal dar
perkebunan, termasuk bush dan sayuran. Ditetapkan dalam instruksi
90/647EEC. Untuk gambasmn luas mengenal tingkat pestisida yang
disetujui, cobalah merujuk pada kotak yang bersi alamat Internet di
bawabh ini.

{6) Peraturan fitosanitari (kehersiban pertumbuban) dan perlindungan

perkebunan
Pada umumayva, standar interpasiopal untuk  tindakan  Kebersihan
pertumbuhan  {phytosanilary)  ditetapkan  olel  Interoational Plant
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Protection Commitiee (IPFC) (Komite Perdindungan Perkebunan
[nternasionaly untuk melindungl impor barang pertanian yang mungkin
memiliki penyakit atau serangga dari perkebunan. Di UE aturan tersebut
ditetapkan dalam peraturan EC 2002/89. Berkaitan dengan buah dan
sayuran segar, tujuan utama dari instruksi ini adalal antuk mencegah
hasil panen UE bersinggungan dengan organisme yang membahayakan
kebersihan pertimbuhan dar pengiriman yang ditmpor,

Pasal 13 adalah pasal wrpentng dalam instruksi dan hak Jasa

Perlindungen Perkebunan untuk memeriksa sejumlah hesar buab dan

sayur-sayuran pada saal kedatangannya di UE. Tambahan peraturan

tersebut menentukan produk perkebunan, seraya tidak mencakupkan
produk-produk bertkut dalam pemeriksaan: stroberi, anggur, melon, buah
kiwi, bawang bombay, bawang putih dan alpukat Pemeriksaan
mencakup pemeriksasn fisik pengiriman mengenat resiko kebersiban
pertumbuhan, identifikasi dan validitas sertifikat kebersihan pertumbuban
yang mencakupnya. Sertifikat kebersihan pertumbuban merupskan

sebuah dokumen resmd vang menjamin bahwa produk yang diuraikan di

dalaminya telah diperiksa sesuai denmgan prosedur vang ditentukan,

dianggap bebas dari hama karantina dan memesubi peraturan terkini dan
negara pengimpor. Jika tmpor buzh dan sayuran segar tidak memenuhi
persyaratan, pengiriman tersebut tidak dapat memasuki pasar UE.

Persyaratan sertifikat kebersihan pertumbuhan:

» Berisi naskah resmi yang sesua: dengan maodel FAQ);

» Dibuat dengan menggunakan salah satu bahasa resoni di masyarakat
Eropa;

s Harus digjukan seluruhnya, baik dengan hurof besar atau dengan
naskah yang diketik; iika tambahan digunakan, sertifikat kebersihan
pertumbuhan harus diberikan keterangan: “lihat tambaban™ dan
tarabahan harug diberikan keterangan: “tambahan untuk sertifikat
kebersihan pertumbuhan dan tambahan harus disahkan dengan cap
organisasi dan tanda tangan;
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» Dicap dan ditandatangani oleh secrang pejabat berwenang dac Jasa
Perlindungan Pertanian;

» Diterbitkan tidak lebih dari 14 hari sebelum menainggalkan negars;

» Menunjukkan asal dan ujuan produk perkebunan; '

« Mepunjukkan nama botani dari tanaman, selain pama produk

= Nomor dan keterangan kemasan;

» Beraf bersih;

* Salinan atau rangkap ash dan serfifikat kebersthan pertumbuhan
hanya dapat diterbitkan dengan penands “SALINAN" atau
“RANGKAP”, (Tambahas V1 A dan Vi B). Fotokopi atau salinan
faks atau salinan e-mail tidak diterima

Persyaratan keschatan dan keamanan kensumen

Kesehatan dan keamapan konsumen sangatlab penting di keseluruhan rantai
makanan, mulai dari pertanian sampal peagolahan sampai tiba di rak-rak teko
serba ada di UE. Terdapat sgjumlah prakarsa keamanan di Eropa, termasuk
EUREPGAP pada GAP yang dikembangkan oleh para pengecer besar Eropa.
Juga terdapat sistem manajemen internasional yang berdasarkan pada sistem
HACCP yang dapat disertifikast secara bebas.

EurepGap

Undang-undang untuk buah dan sayuran segar yang ditetapkan di Eropa
adalah BurepGap. Ewro-Retailer Produce Working Group (EUREP) telah
mengembangkan standar Praktek Pertamian yang Baik. Working Group
{Kelompok Kerja) tersebut memberikan tanggapan {ferhadap menmgkatoya
minat konsumen dalam persoalan lingkungan dan keamanan makanan
Kerangks kerja Burep(rap mengharuskan perusabaan untuk memiliki sebuah
sistem manajemen yang baik yang dilaksanakan untuk menangani persoalan
kualitas, kebersiban dan lingkungan. Cobalah menguk pada Access Guide
CBI untuk mendapatkan informasi tambaban mengenal BurepCap. Meskipun
standar FurepGap belum menjadi praktek umum i selurvh negara anggota
UE, berbagal standar tersebut diharapkan agar diterima dan diterapkan di
masa yang akan datang, khususpya oleh rangkaian foko serba ada yang besar.
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{21 Sisters Manajetnen

Kebutuhan akan manajemen kualitas yang baik semakin signifikan. Dua
sistem vang dapat menunjukkan reliabilitas dari sistemn kontro} kualitas anda
adalah:

« HACCP

« 180 9000,

Meskipun tidak secara langsung belum merupakan standar kewajiban bagi
para produsen buah dan sayuran segar, para eksportir harus waspada dengan
kenyataan bahwa dalam bidang buah dan sayuran olahan, HACCP dan IS0
Q000 memiliki kepentingan yang meningkat pesat di Eropa. Merujuk pada
AecessCuide CBI di alamat htpid/www cbi nifaceesspnide dan pada situs

internet 18Q http//www.iscch vntuk mendapatkan informasi yang lehih

terperingi dan terkini.

Sistern Hazard Analysis Criticedl Control Point (HACCP — Titik Kendali
Kritis Analisis Resiko) diberdakukan pada berbagai perusahsan yanpg
mengolah, menangani, mengemas, mengirimkan, mwendistribusikan aisu
memperdagangkan  berbagal produk  pangan, Belakangan penmdang-
undangan yang ditetapkan di dalam Instruksi 93/43/EEC berlaku bagt para
produsen di dalam UE. Penerapan berdasarkan Peraturan bare akan berlaku
secepat-cepainya pada tanggal 1 Januan 2006, Hal ini berarti bahwa HACCP
juga skao menjadi suatu keharusan bagi para eksportic negara beckembang
yang bechubungan dengas negara-negara anggota UE,

Standar 18O 9000 memberikan sebuah kerangka kerja untok prosedur
standarisasi dari metode pengegaan, vampg tidak hanya berkaitan dengan
konirol kualitas namun juga pada kescluruban organisasi. Hal ini berarti
bahwa program manajemen kualitas, kesehatan, keamanan dan lingkungan
menjadi saling berkaitan dengan keselurnhan rencapa manajemen ISQ. IS0
9000 tidak secara spesifik menujukan pada keamanan dan kualitas produk,
namun ISO 9000 merupakan sebuah jarpinan bahwa anda akan selalw
melakukan suatu hal dengan cara yang sama. Haruslah tetap diingat bahwa
keputusan untuk mendapatkan sertifikasi ISO 5000 adalah soate komitmen
yang kuat, yang akan memanfaatkan sumber daya manusia dan keuvangan
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perusahaan dan yang akan terus menambahkan berbapai prosedur dan kertas
kerja. Meskipun demikian, para perusahaan pabrikan, yang telah mempereleh
sertifikat serl ISO 9600, memiliki sehuah aset yang berharga, Sertifikasi dapat
menjadi faktor penting dalam proses pemilihan yang diberlakukan oleh miga
dagang di Eropa.

4.4 Analisis Kompetitif Strategi Perusahaan Eksportir

Porter Five Forces merupakan alat ukur vang dikenalkan oleh Michael
Porter untuk melihat daya tarik persaingan dalam suaty indestri. Ide dan model
vang muncul selara periode dari 1979 ke pertengaban 1980-an (Porter, 1998)
didasarkan pada pagasan babhwa keuntungan kompetitif berasal dari kemampuan
untuk memperoleh laba atas investasi vang lebih baik daripada rata-rata untuk
sektor industri (Thuriby, 1998).

Sebuah bisnis harus memahami dinamika dari pasar dan industri wntik
bersaing secars efektif di pasar. Porter (1980} mendefinisikan kekuatan yang
kompetisi, menghadapi Hoghungan yang kommpetitif yang terjadi karena adanya
interaksi lima kekuatan tawar yang berbeda pada sebuah bisnis. Selain persaingan
di antara perusahaan yang ada dan ancaman pendatang baru ke dalam pasar,
terdapat juga kekuatsn dari penjual, kekuatan pembeli, dan ancaman produk
pengganti atau layanan.

Mode! Five Forces tentang apalisis kompetitif adalah pendekatan yang
digunakan secars luas untuk mengembangkan stratepi dalam banyak industri
Hakikat persaingan suato industri dapat dilihat sebagai kombinasi atas lima
kekuatan yailu lima keluatan yang akan berdampak pada perilaku dad sebush
organisasi yang kempetitif di pasar, yaitu:

1} Kekuatan tawar dari pemasok.

2} Kekuatan tawar pelanggan di pasar.

3} Ancaman dari produk penggant menjadi tersedia di pasar.
4} Kekuatan persaingan antara pedagang yang ada di pasar.
5} Potensi ancarnan penjual baru memasuki pasar.
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4.4.1. Kekuatan Tawar Pemagok

Kekuatan tawar pemasok merupakan gambaran kekuatan pembeli. Pada
penentuan strategi adaptasi ekspor exotic fiudf manggis ke Uni Erops ini, kekuatan
pemasok sangat penting terutama dalam memenohi syarst dan prosedur food
safety UE. Pemasok dapat menggunakan kekuatan tawarnya terhadap para peseria
industri, dengan menatkkan hasga atan mengurangi kualitas produk yang dibeli.

Pemasok dalam analisis strategi adaptasi ekspor exotfe fruit manggis
adalah pars kelompok tani manggis. Paa kelompok tani tersebut dapat
menggunakan kekuatan fawarmnya terhadap pars eksportiv, dengan menaikkan
harga atau mengurangi kualitas produk vang dibeli. Untuk itu PT AMS schagai
cksportir buah eksotik manggis hamss ikot mengawasi budidaya manggis di
tingkat petani. Kualitas buah eksotik mangeis mempunyai kontribusi yang tinggi
kepada perusahaan eksportic PT AMS.

Selama ini buah eksolis manggis Indoresia belum bisa menembus pasar
kawasan Eropa karena masih terhalangi masalah praktek budidayaz yang baik
GAP. Kelemahan tersebut membnat ekspor buah Manggis Indonesia hanya bisa
masuk ke Hongkong dan China, karena peraturannya tidak seketat di Eropa.
Padahal potenst ekspor Manggis ke Lropa sangat besar dan masih terbuka lebar,
mengingat hanya negera Indonesia yang memiliki buah ¢ksotik tersebut. Tetapi
karena kendala GAP tersebut membuat prospek tersebut belom bisa diwajudkan,

Produksi Manggis di Indonesia masih dilakukan dengan cara-cara
tradisional sehingga belum bisa masuk ke pasar Eropa. Produksi mangpis perlu
difokuskan pada manajemen di tingkat petani. Untuk ito kekuatan tawar pada
pemasck sangal penting dalam upaya ckspor manggis ke UE tersebut, Cara
budidaya manggis yang masik fradional seharusnya meniadi salah satu kelebiban
bagi buah ekspor Indonesia, karena dengan menjadi ketradisionalannya ini
menjadi ciri khas dan menunjukkan tidak adanya Genefically Modifed Organism
{GMO/rekavasa genetik]). .

Kekuatan tawar pemasok {supplier} pada ekspor exofic fruit mangglis ke
Uni Eropa menjadi besar disebabkan oleh:
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(1) Jumlah pemasok/petani manggis belum terlalu Ketersediaan pasokan
substitusi cukup rendab/sedikit

(2) Jika dilakukan alih teknologi akan memerlukan biaya vang sangat tinggi
mengingat (anaman manggis Indonesia masih merupakan tanaman tradisional
yang telah beromur puluhas tahun.

(3) Kualitas manggis mempunyai kontribusi yang tinggi/besar pada proses ekspor
manggis mengingat standar dan peraturan vang sangat ketat univk memasuki
pasar Uni Eropa.

(4) Kuglitas dari manggils yang dihasilkan tergantung dari budidaya yang
dilakukan para petani.

4.4.2. Kekuatan Tawar Pembeli

Kekuatan tawar pembell merupakan  salah  satu  kekuatan  yang
memgpengarshi dan nilai yang dibuat oleh sebuah industri. Pembeli bersaing
dengan industti dengan memaksa hargs furun, tawar-mepawar terbadap mutn
yang lebih finggl dan pelayanan yang lehih baik, serta berperan sebagai pesaing.
Kekuatan daft tiap-tiap kelompok pembeli yang penting dalam industsi terpantung
pada sejumiah karakieristik situasi pasarmvya dan pada kepentingan relatif
pembeliannya dari industri yang bersanglautan dibandingkan dengan keselunthan
bisnis pembeli tersebut,

Faktor-faktor lain yang mana pembeli yang akan informast dan konsentrasi
atau diferensiasi dari kompefitor. Kippenberger (1998) menyatakan bahwa ia
sering berguna untuk membedakan calon pembell daya pembeli dart keinginan
atau insentif untuk menggunakan kekuatan, keinginan terutama yang berasal dan
“risiko kegagalan” yang berhubungan dengan produk yang digunakan.

Kekuatan tawar pembeli, dalam hal ini adalah Uni Fropa memiliki
beberapa hambatan yang disebabkan undang-undang dan berbagal peraturan
keamanan pangan yang sangat ketat. Dengan meningkatnya sikap konsumsi yang
bertanggung jawab secara sosial, selurah akior dalam rantai produksi mulai dasi
produsen awal sampai konsumen akhir membutubkan perangkat berbasis pasar
untuk mendapatkan pertanggungiawabag pasas.
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Pengusalia di negara berkembang yang ingin memasuki pasar UE seperti
PT AMS, harus mengetahui syarat-syarat yang diberlakukan oleh mitra luar negeri
dan juga pemerintah UE. Peraturan dan persyaratan dijelaskan melalui perundang-
undangan, label, kode dan sistem manajemen. Peraturan ini didasan oleh dampak
pada lingkungan, kesehatan dan keselamatan konsumen serta kepedulian sosial.

Kemanan pangan atau food safety merupakan hal vang sangat penting.
Kepedulian konsumen semakin tinggi pada masalah kesehatan, negara asal dan
knalitas produk yang mercka konsumsi. Berbagai peraturan terfokus pada
tingkatan mufn, ukuran, berat dap pelabelan paket. Berhubungan dengan
pelabelan, berbagai informasi yang dibutuhkan adalah: negara asal, sama produk,
variasi dan jumiah. Berbagai persyaratan yang ferkait dengan kualitas komersial
adalah mengenay variasi, wama, tanggal kadaluwersa, kerusakan ekstemal dan
bentuk.

Upaya peningkatan food safety sudah berltangsung sejak dulu, totapi dalam
setiap periede selalu ada tambahan pemeriksaan jika terjadi isu-isu global seperti
1su sapi gila pada tahun 1990-an, atau isu fla brung pada tahun 2000-2n dan akhir-
akhir ini isu flu babi yang melanda dunia. Tujvannya bukan hasya untuk
memastikan pembaruan peraturan keamanan pangan UE dalam menyikapi isu-isu
yvang berkembang tetapi juga memberikan informasi kepada konsumen tentang
kemungkinan resike potensial yang ditimbulkan dan bapaimana tindakan
pencegahannya.

Tidak ada resike yang mencapai § (nol) persen fetapi UE berussha
melakukannya melalui sirategi kemanan pangan mengelurah atau dikenal dengan
comprehensive food safety strategy, untuk mengurangi resiko pada pangan dengan
hantuan standar kesehatan dengan mengedepan pengetahuan ilmiah. Menurut
peraturan yang berlake, makanan dapat diproduksi di wilayah EU atau diimpor
dari negara lain.

Terdapat empat clemen penting vang menyusun strategi keamanan
makanan UE, yaitu:

1} Peraturan keamanan pangan dan makanan hewan.
2} Baran ilmiah lembaga independen atau publik,
3) Tindakan dalam mendukung peraturan dan proses pengontrolan.
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4} Pengakuan hak konsumen untuk menentukan pilihan berdasarkan informasi

lengkap mengenai asal dan bahan penyususun makasan tersebut.

Peraturan keamanan pangan secara menyeluruh tidak hanya pada makanan
bagi manusia juga perlindungsn pada makanan hewan dengan memberlalukan
standar tinggl. Perlindungan terhadap padangan meliputi penggunaan pestisida,
makanan pelengkap, zat pewarna, antibiotik atau bormon. Standar khusus juga
diberlakukan pada penambahan vitamin, mineral dan unsur serupa ke dalam
makanan, Peraturan jups meluas pada produk yang berhobungan dengan bahan
makanan, misalnya plastik pembungkus. UE pada umumnya memberkan label
aturan yang memungkinkan untuk mengidentifilasi baban yang mungkin dapat
menimbulkan alergl, dan fuga mengetahui makanan berkadar lemak rendah {ow
Jat}y dan berserat tinggi (high fibre). Apabila makanan yang akan masuk pasar UE
fidak sesuat dengan standar UE maka akan ditolak sehingga tidak bisa masuk
pasar UE.

U1 mengoperasikan suste sistem: untuk menghindan konsumen ferkena
resiko kemcunan makansn. Sistem inl juga memeriksa apakah bahan meksnan
berisi unsur yang beresiko tinggi, sepertl residu atau pewarnaan karsinogenik pada
makanan, Jika ditermukan unsur beresiko berlebiban pada makanan maka UE akan
memberhentikan pengirimannys bahakan sampai menghentikan ijin barang impor
ke negaranya.

UE sangat berhati-bati dalam mencegah dan membaiasi pencemaran bahan
makanan oleh unsur yang tidak diinginkan. UE mangatﬁr penggunaan bahan
kimia unsur tertentu, seperti vang digunakan dalam perianian atau pada makanan
dengan proses produksi tertentu, Pembatasan peocemaran baik dasi polusi udars
atau air, dan dari aktivitas radioaktif. Resiko pencemaran dengan organisma yang
dimodifikasi secara genetik dan oleh pengemasan makanan adalah juga dimonitor.

Beberapa fakior yang menjadikan kekuatan tawar pembeli meniadi besar
dan menyebabkan daya tarik industri menjadi rendah dan perspektif perusahaan
disebabkan:

{1} Standar dan peraturan kemanan pangan yang sangat ketat sehingga kualitas
meniadi sangat penting.
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(2) Jumiah pembeli vang berpengarul: sangat sedikit.

{3) Tersedianya produk substitusi dalam jumlab/ragam yang banyak, misalnya
manggd, pisang, nanas dan salak.

{4} Kontribusi biaya pembeli ke industri culap besar.

(3) Profitabilitas pembeli cukup rendah,

(6} Kualitas dari produk dan service.

4.43. Auncaman Produk Pengganti

Semua perusahaan dalam suate industri bersaing dengan industri-industri
yang menghasilkan produk pengganti, Produk pengganti membatusi laba potensial
dari industri denpan menetapkan harga maksimura yang dapat diberikan olch
perusehaan dalam industri. Serpakin menarik alternatif harpa vang ditawarkan
oleh produk pengpanti, semakin ketat pembatasan faba industni. Produk penggants
yang perfu mendapat perhatian besar adalah podule-produk yang (1) memiliki tren
membaiknya kineria harga dibandingkan dengan produk industri tersebut (2}
diproduksi oleh industri vang memperoleh laba tinggi. Produk pengganti
seringkali timbuol deagan cepat ketika svatu perkembanpan meningkatkan
persaingan di industri mereka, dan menyebabkan penurunan harga atau perbaikan
kinerja.

Manggis (Garcinia mangostana 1) sangat bermanfaat untuk kesehatan
tubub  karena  diketshid  mengasdung Xanmihure  sebagal  antioksidan,
antiproliferativ, sntiinflamast dan antimikrobial. Sifat antioksidannyva melebihi
vitamin E dan vitamin €. Xanthone merupakan mepunjukan bahwa  sifat
anticksidan pada buah manggis jauh lebih efektif bila dibapdingkan dengan
antioksidan pada rambutan dan durian. Xanthone tidak ditemui pada buah-buaban
{sinnya kecuali pada buah manggis, kerena ifu manggis di dunia diberikan julukan
*Oueen of Fruif” atag §i ratu bauh.

Ancaman dari produk penggenti pada industri ekspor impor gxotic fruit
sangat besar. Saat ini banyak buah-bualh exotic selain manggis yang telah diekspor
ke Uni Eropa diantarenya mangea dan pisang. Mangga (Mangifera indica L)
merupakan komoditas yang sangat populer dimata masyarskat Indonesia
Disamping itea mangga Indonesia memiliki peluang untuk mengisi pasar
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internasional, karema mangga Indonesia mempunyal kekbasan tersendiri,
khususoys mangga Arumands 143 dan mangga Gedong Gincu. Mangga varietss
Gedong Gineu merupakan varietas mangga yang cukup berpotensi untuk pasar
maodern maupun pasar internagional. Warna kulit bushnya yang berwama kuning
iingga dan kemerahan dan rasanya manis keasaman dengan aroma yang harum.
Mangea pun merupakan sumber beta-karoten , kalium dan vitamin C.
Beta-karoten adalah zat yang di dalam tubuh akan divbah menjadi vitarmin A (zat
gizl yang penting untuk fungsi retina). Beta-karoten dan vitamin C juga tergolong
anticksidan, senyawa yang dapat snemberikan perindungan techadap kanker
karena dapat menetralkan radikal bebas. Radikal bebas adalah molekual-molekul
tak stabil yang dibasilkan oleh berbagal proses kimia normal tubuh, radiasi
matahari atau kesmis, asap rokok dan pengarub-pengaruh lingkongan lainnya.
Pangsa pasar utama mangpa adalah negara- negaca di Timur Tengah, Asia
Timur dan Eropa Barat. Di samping kawasan tersebui sebetulnys masih banyak
negara yang berpotensi bisa dijadikan sasaran ekspor mangga. Misalnya, China,
Jepang, Eropa dan Australia Salsh satu kendala yang sering menjadi penghambat
masuknva produk Mangga Indonesia ke mancacegara adalab adanya serangan
lalat buab (Fruir ). Akibat hama itu buah Mangga produksi Indonesia dianggap
bermutu rendah karena mengalami kerusakan/busuk.
Beberapa hal yang menycbabkan ancaman produk penmggantt menjad:
besar adalak:
(1) Ketersediaan produk substitusi yang cukup banyak/beragam, melihai bush
segar Indonesia masih sangat diminati pasar internasional.
(2) Biaya alih pemakaian cukup rendab.
(3) Profitabilitas/keaktifan substitusi cukup tinggl,
(4} Harga nilai produk substitusi cukup tinggi.

4.4.4. Masuknya Pendatang Bare

Kekustan tawar menawar pelaku bisnis yang baru (mew enfrance).
Kekuatan tawar menawar pelaku bisnis yang baru terkait kemudaban 'dalam
memasuki industri tersehut, Hambatan yang besar {barrier to enfry), misalnya dari
sisi investasi, teknologi, orang, pengetahuan, dan lain-fain. Jika hambatan
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masuknya kecil, kemungkinan pemain baru akan masuk juga sangat besar, artinya
setiap saat dalam suat industri akan terjadi persaingan yang sangat ketat.

Pendatang baru dalam suatu industri akan membaws kapasilas baru,
keinginan untuk mendapatkan pangsa pasar, dan sumberdaya yang potensial
Akibatnya, harga dapat menjadi turun atau biaya membengkek schingga
mengurangi profitabilitas. Ancaman masuknya pendatang baru bergantung pada
rintangan masuk vang ada serta digabung dengan reaksi pesaing vang sudah ada
yang dapat diantisipasi oleh pendatang baru. Jika hambatan ini besar atau
pendatang bary memperkirakan akan ada perlawanan yang keras dari para pemain
lama, maka ancaman dard pendatang baru akan rendah.

Sebaggian besar pengusaha buah manggis banyak yang mengeluh karena
semakin banyak eksportir asing yang memborong buah manggis dari petani
dengan harga di atas pasaran. Para eksportir dadakan itu, berasal langsung dari
beberapa negara di Asis, antara lain Thailand. Para ckspontir asing tersebut
membeli buah nanggis dengan harga di atas hargz pasar bahkan mencapat dua
kali lipat.

Semain banyaknya eksportic dadakan asal luar negeri yang memborong
persediaan bush mangels yang diperdapangkan di pasar dapal mengganggu
ketersediaan stok ekspor. Selain itu jugs berpengaruh pads pasokan manggis bagi
ekportir dalam peperi untuk selanjutnya dikirim ke beberapa nepara tujuan ekspor
manggis. Masuknya eksportir asing sehagai pendatang bare dapat merusak harga
pasar buah-buahan lokal, terutarna manggis. PT AMS tidak hanya bersaing untuk
pasar Uni Fropa, tapi juga bersaing mencari pemasok di dalam negen. Beberapa
hal lainya menyangkut hambatan pendatang bary untuk masuk ke industri, yaitu:
{1} Skala ekonomis yang dibutuhkan sangat kecil.

(2} Identitas merek rendah.

{3) Biaya alih untuk pendatang baru cukup rendah/kecil.
{4) Akses jaringan distribusi cukup besar/banyak.

(5) Kebutuhan modal sangat rendaly

{6) Akses teknologi cukup besar/banyak,
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4.4.5. Persaingan di antara ara Pesaing vang Ada

Persaingan dalam industri meliputi banyaknya pesaing langsung dalam
bisnis yang dijalankan. Banysknya persaingan di sini dibandingkan dengan faktor
kebutehan masyarakat akan produk ataupun jasa yang ditawarkan. fika supply
sudah terlaluy banyak dan melebibi demand yang ads, maka kondisi persaingan
sudah sangat ketat.

Strategi yang dijalankan olch suatu perusahaasn dapat berhasil jika
memberikan  keunggulan kompetitif dibandingkan sirategl yang dijalankan
perusahaan pesaing. Perubahan steategl oleh satu perusahaan veungkin akan
mendapatkan serangan balasan seperti menurunkan harga, meningkatken kuslitas,
menambah fitur, menyediakan jasa, memperpanjang garansi, dan meningkatkan
promosi.

Di wilayah ASEAN terdapat beberapa negara vang memilili kontribusi
ekspor buah-buashan dan sayur-sayuran terbesar ke dunia, yaifw: Thailand,
Indonesia, Filipioa, dan Malaysia. Berdasarkan data pada grafik 4.2 terlihat
bahwa pada interval tahun 2000 hingpa 2006, di kawasan ASEAN, Thailand
masib merupakan negara pengekspor buah-bushan dan sayur-sayuran ferbesar ke
dunia. Sedangkan, Indonesia dan Malaysia masih jauh tertinggal di bawahnya,
Pada tahun 2006, misalnya, fotal ekspor buah-buahan dan sayur-sayuran Thailand
ke seluruh dunia mencapai ailal sekitar US$1,5 miliar, sedangken indonesia dan
Malaysia masing-masing hanya mencapai nilai sckitar US$5238 jota dan
US$249,16 juta
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Grafik 4.2. Nila Ekspor Manggis di Indonesia, Malaysia dan Thailand
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Crafik 42 juga menunjokkan telab terjadi tren penurunan nilai ekspor
sayur-sayuran dan buah-buahan di ketiga negara ASEAN tersebut. Di Thailand,
setelah nilaf ckspor tertinggi mencapat USS 2,2 miliar di tahun 2004, ekspor buah-
buahan dan sayur-sayuran Thailand terus mengalami penurunan pada tahun
berikuinya dan menjadi sekifar USS 1,5 miliar di tahun 2006. Kondisi yang sama
juga dialami oleh Indonesia dan Malaysia. Pada tghun 2006, ekspor buab-tuahan
dan sayur-sayuran Indonesia dan Malaysia masing-masing mengalami penururan
sebesar 52,1% dan 77,3% dari fahun scbelumnya yang masing-masing schesar
USS 5196 juta dan USS 230,7 juta. Penurunan inj disebabkan oleh diterapkannya
standarisasi perdagangan produk mekanan atau rapid alert system di berbagal
kewasan di dunia, seperti Rapid dlert System for Food and Feed (RASFF) di Uni

Eropa.

Tabel 4.6. Musim Produksi Manggis di Negara-negara Penghasil Manggis

Megas '

Iap | Tob  Mard Apr i Bay Jun i Sul | Aug | Sep | Ot i Nov | Dee
Indoncsia % % x x x X
Thedland % 4 x
Malaysia X * %
India x * u x x X »
Srilanka X x X X X X
Poerie Rico X X % %
Filipina x 4 E 4 S X X x
Australia *® % x ¥
Madagaskar X X X x
Trinidad . b b4 X

Sumber: Departemen Partanian (2007)

Berdasarkan gambaran peta produkst manggis di berbagai negara tersebut
keseluruhan negara penghasil manggis lamnoya juga dapat memperkirakan kapan
dan kemana pemasaran manggis dapat dilakukan, mengingat ketersediaan pasokan

buah manggis dalam hal ini sangat dipengaruhi oleh musim.
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I} pasar Uni Eropa sendird, pemasok utama buah segar ke Uni Eropa
antars lain Spanyol, Belanda, lislia, Belgia, dan Pranciy, sedangkan Belanda,
ferman dan Turki merupakan pemagok utama buah olghan. Produk uiama impor
buaht segar adalah pisang, apel, anggur dan Jeruk. Di antara negara berkembang
lainnya Turki meropakan pernasok uwtama untuk beragam jenis kacang dan buah
kering, Cina dan Thailand adalah pemasok utama untuk buah kalengan,
sedangkan Brazil mendominasi pasokan jus dan konsentrat buah.

Mueningkatnya perdagangan global menyebabkan re-ckspor serta lintas
perdagangan buah segar dan olahan semakin berkembangnya. Terbukanya pasar-
pasar baru di Eropa Timur juga berkontribusi akan hal ini. Mayoritas negars-
negara anggota baru UE mengimpor lebih banvak dari pegara-negara Uni Erops
lain dibandingkan sebelum menjadi angpota Uni Eropa. Jerman dan Belanda
merupakan re-gksportir utama buah segar dan olahan dari pegara-negara
berkembang, Khususnya jus dan konsentrat buah.

Beberapa hal vang depat menvebsbkan kekuatan tawar pemain dalam
industel menjadi rendah adaialy:

(1) Pectumbuhan industri relatif cepat.
(2) Konsentrast dan keseimbangan vang terjadi cukup rendab.
(3) Diferensiasi produk sangat banyak.

4.5 Sirategi Adapiasi Produk Ekspor Exofic Frait Mauggis Perusahaan
Eksportir Indonesia Ke Uni Ercpa

Dilthat dari permintaan terhadap exofic fruir manggis di pasar Uni Eropa
untuk kondisi masa yang akan datang pada dasarnya masih terbuka lebar. Khusug
untuk pasar Eropa, Rusia dan Amerika masih berpeluang beser bagi Indonesia
untuk memasukinga, Tetapi peluang tersebut barus disertal dengan Kesiapan
pelaku usaha dalam penguasaan teknologi baik budidaya manggis maupun pasca
panen manggils yang sesuat dengan ketentuan di negara-riegara tersebut.

Ketatnya standar dan peraturan kemanan pangan dari Uni Eropa menjadi
hambatan yang sangat besar bagi exofic fruif manggis Indonesia. Upaya untuk
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memenuhi standar dan peraturan yang diberlakukan pemerintahan Uni Eropa
maka Indonesia harus memiliki strategi yang tepat agar tidak kalah dengan negara
lain. Untuk meningkatkan nilai ekspor exotic jfruif manggis Indonesia ke Uni
Eropa, maka harus berusaha untuk memperhatikan kualitas dan ketahanan produk
ekspornya agar tetap diterima di pasar Uni Eropa.

Dari kelima kekuatan persaingan Porter yaifu masuknya pendatang baru,
ancaman produk pengganti, kekuatan tawar menawar pembeli, kekuatan tawar
menawar pemasok (supplier), serta persaingan di antara para pesaing yang ada.
Kekuatan persaingan yang paling berpegaruh terhadap ekspor exotic fruit manggis
ke Uni Eropa adalah kekuatan tawar pemasok (supplier) yang berasal dari para
petani manggis, kekuatan tawar pembeli yaitu Uni Eropa sebagai negara tujuan
ekspor, ancaman produk pengganti diantaranya mangga dan pisang yang telah
banyak diekspor ke Uni Eropa, serta masuknya pendatang baru merupakan
persaingan yang sangat kuat bagi ekspor buah manggis segar di Indonesia.

Tetapi dari keseluruban kekvatan persaingan tersebut, penyesuaian
terhadap standar dan peraturan safety food yang ditetapkan Uni Eropa menjadi
sangat penting. Jika buah manggis Indonesia tidak mampu memenuhi standar
yang telah ditetapkan maka manggis Indonesia tidak akan mampu masuk ke pasar
Uni Eropa.

Strategi adaptasi yang harus dikembangkan di Indonesia tidak hanya
dilakukan di sektor industri yaitu perusahaan eksportir PT AMS, tetapi strategi
adaptasi juga perlu diterapkan pada scktor budidaya manggis di tingkat petani.
Strategi yang dapat dilakukan Indonesia dalam mengembangkan komoditas
manggis dipengaruhi faktor lingkungan baik lingkungan internal maupun
lingkungan eksternal perusahaan. Selain itu strategi adaptasi juga perlu dukungan

dari pemerintah.

4.5.1 Strategi Adaptasi di Sektor Hulu

Tingginya potensi ekspor exotic fruit manggis ke Uni Eropa, memberi
peluang besar bagi Indonesia. Potensi tersebut tidak dapat dipenuhi jika tidak
diikuti dengan kualitas buah manggis yang sesuai dengan standar dan peraturan
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Uni Eropa. Selain itu berdasarkan analisis kekuatan bersaing, kekuvatan {awar
permasok dalam ekspor exoefic fruif manpggis ke Uni Eropa sangat tinggi, hal
tersebut dapat dilthat darl manggis segar yang dihasilkan tergantung dari proses
budidaya di tingkat petani. Manggis yang dihasilkan akan berkuvalitas tinggi jika
penanganan dan budidaya yang tepat. Kekuatan tawar pembeli yaitu Uni Eropa
sebagal negama pengimpor juga tingel hal tersebut Juga dipengaruhi oleh kaalitas
manggis yang dihasilkan.

Strategi adapiasi di scktor hulu lebih difokuskan kepada petant
pengembang manggis terkait dengan peningkatan produktivitas dengan perbaikan
teknologi budidaya (prapancn) dan feknologi pasca panen fermasuk di dalamnya
penyediaan benih unggul, pengoptimalan pemanfaatan lahan terlantar, penguatan
modal pefani, peningkatan produkfivitas melalui peremajaan tanaman dan
perluasan areal tanam. Peningkatan kapasitas penguasaan tekoologh industs hulu
bagi pelaku ussha Gni manggls. Pendampingan usaha melalul fasilitasi dan
koordinasi di antara clemen persangku kepentingan agroindustri manggis

Strategi adaptasi manggis di sektor hulu atau di tingkat petani dapat
dilakukan melalui peningkatan produktivitas manggis melalui perbaikan teknologi
budidaya (prapanen) dan tcknologi pasea panen termasuk di datarmnya penyediaan
benih unggul Produktivitas dan mutu buah manggis yang dihasilkan masih
rendah karena bampir selwub {anaman manggis yang ads sast ini merupakan
tanaman manggis warisan yang sudah bemumur pulehan tabun, schingga
diperiukan peremajaan dan perluasan areal tanaman manggis yang baru. Fotensi
pengembangan lahan bagi komeoditas manggis belum sepenvhnya tergarap
schingga perlu dukungan pendataan potens: lzhan untuk diversifikasi tanaman
manggis secara nasional.

Selain itu, pengunaan benih masih bersifat lokal dan beluro tersedianya
beruh unggul yang dirckomendasi atan disertifikasi secara nasional sehingpa
diperlukan Kerjasama dan kemilrean dengan departemen-departemen  terkait
seperti Departemen Perlanian atau lembaga kajian lainnya. Keterbatasan dalam
pengernbangan potenst  komoditas manggls yang merupakan akibat dari
inkonsistensi kebijgkan pembangunan antara pusat dan daersh, perlu dilakukan
koordinasi baik dengan pemerintah pusal macpun pemerintzah dacrah,
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Pemuwunan kehilangan hasil {Losses) perlu diterapakan kepada petani
manggis, sccara wmum dikenal tiga losses yang lefjadi terhadap komodiias
hortikuitura, yaitu: (1) losses nilal yang terjadi akibat mata rantai pemasaran yang
sedemikian panjang, (2) losses bobot yatu losses vang tergadi  dalam
pendistribusian, hardling dan transportasi, serta (3) losses potensi vaitu fosses
yang disebabkan karena informasi teknologi tidak fersedia, atau akibat panen yvang
bersamasn dalam juenlah besar dengan kondisi komoditas yang mudah rusak,
bulky, klimsterik atau akibat Hdak adanya proleksi dan promesi ferhadap
komoditas vang dianggap strategis seperti manggis. Ketiga losses tersebut
menyecbabkan turonnya daya seing komoditas. Upaya mengurang! kehilangan
hasil dapat dilakukan diantaranya dengan penerapan GAP secara benar selingga
grading, soviasi dan scienisnya dapat dilskulan meowrat aturan, fasilitas
penvimpanan dan transportast vang memadai, termasul peralatan pasca panen.

Penuruaan kuoalitas produk snanggis juga dapat disebabkan keterbatasan
kemampuan SDM pelaky ugaha {fani manggis sehingpa berdampak pada lemabnya
penguasaan teknologi budidayas, meanajemen usaha dan organisasi, schingga
kelembagaan kelompok tani belum  dapat berkembang  secara maksimal.
Peningkatan kemamapuan SDM bagi para petani pengembang dapat dilakukan
melalul pembentukan kluster petani, Pembetukan kluster petani manggis dapat
membantu peningkatan kualitas ditingkat hulu karena budidaya manggis menjadi
lebih terkonsentrasi dan ferkoniro! lebih mudah,

Faktor modal juga berpengaruh terhadap produkstivitas petani manggis.
Eeterbatasan permadalan petant dan  keterbatasan petami dalam mengakses
lembaga keuangan/perbackan/iembaga ckonomi lainnys dapat menghambat
produktivitas petani. Darl scgi pemasaran, informasi pasar sangat pesting.
Keterbatasan petant dalam mendapatkan informasi pasar yang jelas dan dapat
menjamin pemasaran manggiz baik dalam bentuk segar maupun olahapnya
sehinggs keuntungan di tngkst petani umumnyz rendah bila dibandingkan yang
diterima pedagang,

Selain itu juga diperlukan peningkatan kapasitas penguasaan teknologt
industri hulu bagi pelaku usaha tani manggis. Peningkatan kapasitas teknologi
dapat melalui sosialisasi, pelatihan, magang, penyoluban teknologi, ekspose
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teknologi merupakan metode pembelajaran yang digunakan sebagai media
penyebarluasan teknolegi di tingkat petani. Di semping usaha tersebut, dapat
dilakulan diseminasi teknolom melalui media mass baik melalui media cetak
(brosur, leafler, booklet dan sgjenisnya) ataupun media clekironik TV, radio,
bahkan islemet.

4.5.2 Strategi Adaptasi di Schkior Hilir

Kekuatan tawar pembeli yaitn pasar Uni Eropa yang akan menjadi negara
tajuan ckspor exotic fruit manggis ke Uni Eropa juga sangat tinggi, hal tersebut
dapat dilihat ketatnya peraturan yang ditetapkan Uni Eropa, sehingga strategi
adaptasi juga perlu dilakukan di sektor hilir. Ketatnya peraturan Uni Eropa
merupakan salah satu hambalan pon tarif yang besar bagi petani manggis
{ndonesia

Strategi adaptasi dalam upaya peningkatan kualitas produk juga harus
dilakukan di sektor hilir melalui penanganan pascapanen vang lebih baik,
memperpendek  jaringan  pemasaran  melalul  pemberdayaan  kelompok
tani/koperasi petani manggis agar mampu mengakses terhadap pasar secara
langsung baik pasar domesfik maupun ekspor. Kebijakan pemerintah/peraturan
baik pusat dan daerah mengenal refribusi dan tata niaga manggis termasuk
prosedur ckspor yang memberl insentif bagi pelaku industri bulu dan hilir
agroindusti manggis sangat diperlukan dalam membantu peningkatan ekspor
mangpis. Peningkatan sarana dan prasarana pendukung sektor hilir juga dapat
membantu meniaga kualitas produk manggis Indonesia.

Kualifas produk tidak hanya tergantung pada para penanganan di fingkat
petani tetapi juga penanganan panen dan pasca panen, saat ini penanangan pasca
panen belum dilaksanakan secara tetap sehingga berdampak pada masih tingginya
kadar getah dan kadar air bush (mutu manggis menjadi tidak seragam). Hal
tersebut dapat discbabkan karena keterbatasan dalam penguasaan teknologi pasca
panen manggis khususnya pada kegiatan sortasi, grading, packing, processing,
yang berdampak pada standarisasi dan mufu mangpis vang dihasilkan sehingpa
perlu dukungan sarana pengolahan (packing house) di tingkat para pengembang.
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Dalam upaya peningkatan kualitas produk, PT AMS harus memiliki
standar operasional prosedur yang jelas sehingga penanpannya lebih terinet dan
terkonirol. PT AMS dapat menjalin kemitraan dengan para petani sehingga
proses budidaya dan pemanenan di tingkat petani dapat lebih terkontrol éanjiké
perle dapat disusun SOP ditingkat petani. Kemitrasn juga dapat berguna dalam
upaya peningkatan sumnberdaya manusia (SDM]) petani dan pelaku perdagangan
mangpis agar terbentuk kemitraan posatif .

Strategi lain yang dapst dilakukan desgan memperpendek jaringan
pemasaran melalul pomberdayaan kelompok tanifkoperasi petani manggis agar
mampu mengakses terhadap pasar secara langsung baik pasar domestik maupun
ekspo. Semakin pendek joringan pesaran maka akan mempermudzh dalam
mengontrol kualitas produk manggis yang akan dickspor sclain harganya pun
menjadi lebih murah.

Peningkatan sarana dan prasarana pendekung sektor hilir diperlukan
karena secara langsung akan mempengarohi kualitas manggis yang dihasilkan
melatul khususnya pada kegiatan sortasi, grading, packing, processing serta
distributing. Upaya peningkatan adaptasi jupa dapat dilskukan dengan
mengadakan kerjasama dengan balai penclitian, implementasi kajian-kajian dan
litbang dan pergurvan tinggl guna mepunjang sektor hilir agroindusti manggis.
Peningkatan penguasaan manajemen ckspor impor bagi pelaku useha, yang
dikaitkan dengan  Good Production, Cood Manufacturing Practice, 180,
Feolabelling dapat dilakukan miclalui berbagai pelatihan dan studi banding ke
berbagai negara misalnya Thailand yang telah memiliki tanaman maoggis yang
homogen dan berstandar,

Selain berbagai upaya dalam penyusunan sirafegi adapfasi produk ekspor
exotic fruit manggis ke Uni Bropa di tingakaf hulu dan hilir, sirategi adaptasi juga
dapat diterapkan melalui markes imtelligence. Royan {2005) meniclaskan markes
intelligence adalah kegiatan yang dilakukan tim teratih ustvk mendapatkan
informasi yang digunakan untuk menyeclesatkan segala perkara berhubungan
dengan rencana dan strategi pemasaran, di mana informasi it dikumpulkan, diuji,
dipecahkan, dijelaskan dan ditafsirkan berhubungan dengan situasi dan koudisy
pesaing, serta berusaba mengamankan rabasia-rahasia khusus yang berkaitan
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dengan rahasia perusahaan, seperti formula produk, penctapan harga dan laba,
strategi distribusi dan promosi (p. 4-5).

Dalam upaya adaptasi ekspor exotic ffull manggis ke Uni Eropa market
inteliigence dapat diterapkan melalui markes set up. Sebagai eksportir PT AMS
harus mampu mengetabul keinginan konsumen Uni Fropa wvang sangat
memperhatikan keamanan pangan {safety food). Upaya PT AMS terkait adaptasi
produk exoifc fruit manggls dapat melalul green strategy. PT AMS dapat
memberikan penawaran kepada konsumen babwa buah cksotik manggis hasil
produksi Indonesia merupakan healthy food atan natural food. PT AMS harus
mampu meyakinkan konsumen hahwa buah manggis Indonesia. Tanaman
manggis Indongsia merupakan fanaman tradisional yang telah berumur puluban
tahun sehingga tingkat kealamian tanaman {nafural food) tetap terjaga. Meskipun
tanaman manggis tidak homogen tetapi nilai organik vang dikandungnya sangat
tinggi, sehinggs skan memehubi standar keamanan pangan yang dimiliki Uni
Eropa.

4.5.3 Dukungan dan Kebijakan Pemerintah

Dukungan dari pemerintah terkait dengan steategi adaptasi produk ekspor
exofic fryit manggis ke Uni Eropa dapat dilakukan di tingkat hulu dan hilir. D
sektor huly dukungan pemerintah melakukan pendampingan usahe melalnd
fasilitasi dan koordinasi di antara clemen pemangku kepentingan agroindustri
manggis, misalnya program PUAFP (pengembanpan usaha agribisais pedesaan)
yang mernpakan program Departemen Pertanian untuk mengmrangn kemiskinan
dan pengangguoran melalui penumbuhan dan pengembangan kegiatan usaha
apribisnis di perdesaan sesual dengan potensi wilayah serta peningkatkan
kemampuan pelaku usaha agribisnis, Pengurus Gapoktan, Penyuluh dan Penyelia
Mitra Tani, pemberdayakan kelembagaan petani dan ekonomi perdessan untuk
pengembangan kegiatan usaha agribisnis, serta peningkatkan fungsi kelembagaan
ckonomi petant menjadi jejarmg atay mitra lembaga keuanpan dalaro rangka skses
ke permodalan. Bimbingan dan pelatihan dari depaniemen-departemen yang
terkait, sehinpga manggis yang dikasilkan Indonesia dapat memenuhsi standar dan
peraturan bagi pasar Uni Eropa.
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Kebijakan pemerintah dalam upaya pengembangan agroindustri perdesaan
manggis secara terpadu perlu dilakukan. Kebijakan penanganan hasil panen
manggis harus dilakukan secara holistik (tidak parsial} mencakup kebijakan yang
terintegrasi dengan sub sektor hulu (produksi) baik dalam lingkup Departemen
Pertanian maupun antar Departemen. Upaya pengembangan luas areal tanam
melalui penumbuhan sentra-sentra produksi baru, harus dapat terpolakan (cluster)
untuk memberi peluang investor menumbuhkan industri pengolahan. Selain itu,
upaya memperkecil keragaman kultivar dengan memprioritaskan kultivar manggis
unggulan harus ditetapkan baik secara nasional maupun regional.

Di sektor hilir perlu adanya dukungan pemerintah dalam pembiayaan
karena selama ini kurangnya dukungan pembiayaan terhadap kegiatan ekspor
menjadikan ekspor belumn optimal. Lembaga perbankan yang diharapkan dapat
berada pada garis terdepan dalam mendukung ekspor termyata belum optimal
mendukung kegiatan ekspor. Padahal tanpa dukungan lembaga perbankan, sulit
bagi para pelaku ekspor memperoleh fasilitas pembiayaan, penjaminan, dan
asuransi dalam kegiatan ekspor. Selain faktor pembiayaan, penghambat lain
kegiatan ekspor adalah masalah kelembagaan. Sampai dengan saat ini, belum ada
lembaga yang secara khusus memfokuskan diri pada pembiayaan ekspor.

Di aspek pemasaran, lembaga pemasaran/pembiayaan yang berpihak
kepada petani belum optimal mengingat keterbatasan petani dalam pengetahuan
manajemen usaha dan konsistensi pasokan produk yang menjadi faktor penting
bagi kelangsungan usaha lembaga pemasaran tersebut (pedagang atau eksportir).
Pemerintah .

Satu faktor yang membuat perkembangan ekspor Indonesia belum optimal
sekaligus dipercaya akan memaksimalkan kinerja ekspor Indonesia adalah
lembaga pembiayaan ekspor (LPE). Kehadiran LPE yang di negara lain disebut
export credit agency (ECA) atau export import bank (exim bank) ini memang
diperlukan untuk mendukung kegiatan ekspor. Melihat pengalaman di negara-
negara lain, pengoptimalan kegiatan ransaksi perdagangan luar negeri
memerlukan  dukungan adanya lembaga yang secara khusus menangani
pembiayaan, penjaminan, dan pemberian asuransi ekspor. Untuk itu, rencana

pengkonversian BEI menjadi Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI)
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penting untuk optimalisasi kegiatan ekspor Indonesia. LPEI dibarapkan dapat
meningkatkan ckspor Indonesia dan menambah kepercayaan  intersasional
terhadap produk-produk atau komoditas-komoditas Indonesia. _

Saat i aktivitas pembangunan sektor perianian mulai dari pembibitan,
budidays, panen, pasca panen, disiribusi, pemasaran, penelitisn, pembangunan
indusin dan sirategi perdagangan, belum menunjukkan sinergitas yang memadai,
peran dan fongsinys yang kurang optimal, koordinasi, strategi dan rencana aksi
atas strafepi yang direncanakan relatif masih terbatas. Hal tersebut dapat dilihat
dari beberapa ketidaksinkronan program pembangunan yang dilaksanakan dimana
bisa saja salu program yang sama dilaksanakan oleh lembaga yang berbeda-beda
sehingga terjadi fumpang tindib/double program. Padahal idealnya setiap
pemangku kepentingan melaksanakan program yang terintegrasi membanty sata
dengan lainnya sebingge saling melengkapi bukannya saling bersaing satu
departemen dengan departemen iainnya.Schagal contoh misalnya, Departemen
Pertanian memberikan fastiitasi peralatan pendukung budidaya dan pasca papen
perianian sementara Kementerian  Koperasi dan UKM juga melakukan bal vang
sama untuk dacrah yang sama ataupun berbeda. Hal ini berdampak pada
ketidakefisienan pelaksanaan program pembangunan,

Selain itu, masalah belum tersedianva sistem informasi dan basis data
yang benar, lengkap dan akurat teratamna yang harus disediakan oleh BPS sebagai
pihak yang berkompeten dalam penyediaan data dan informasi pembangunan,
schingga terkadang pemangku kepentingan yang lain melakukan pendataan ulang
untuk mendapatkan data dan informasi yang lebik komprehensif dalam mencapal
tujuan yang diharapkan, Beberapa terjadi ketidak sesnaian data antars departemen
satu dengan departernen lainnya yang lainnya, sehingga berpengaruh techadap
keakuratan informasi yang didapatkan,

Akses pembiayaan juda sangat berpengarauh  bagi  perkemangan
agroindustri manggis. Minimnya peran lembaga keusngan dan kuranpnya
keberpihakannya kepada pelaku usaba tani {petani), menunjukkan kurangnya
mendukungnya perbankan dalam membiayal sektor pertanian, Petani lebih
memilih meminjam modal kepada tengkolak (jjon) atau bandar/pemodal besar
baik dari dalam maupun hear negeri yang mampu memberikan sumber pendanaan
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yang sangat diperlukan oleh petani tanpa jaminan, schinggs sistem ijon masth
berlangsung di dalam lingkup petani karena bagi petani lembaga keuangan non
formal ini benar-bensr memberikan solost finansial walasupun dalam jangka
panjang sebeparnya mereka dirugikan.

D¢ scktor perdagangan, Departemen Perdagangan berperan  dalam
memberikan solust perdagangan atau pemassran komoditas pertanian vyang
kondusif sehinpga pelake usaha bergairah dalam menpgembangkan usahanya
karena kebijakan perdagangan yang menunjang pelaku usaha. Di negara-negara
maju, dalam mendulang kegiatan ekspor komoditas berperan  departemen
perdagangan sebagdl lembaga penunjang dan fasilitasi distribust dan pemasaran
produknya demikian jelas. Departemen Perdangannya sangat proaktif melakukan
kegiatan pendataan, pemantavan pasar, promosi dagang, hinpgs melakukan
kerjasama dengan berbagai clemen strategis di negara vang potensial untuk
dijadikan tempat ekspor komoditasnya.

Dilihat dari kondisi pemangku kepentingan &1 Indonesia saat ini, untek
langkah ke depan dalam perencanaan program pembangunan dan penyusunan
kebijskan harus melibstkan setiap elemen pemangke kepentimgen schingga
sinergitas antar pemangku kepenhingan lerbentuk secara positif  Sinergitas
ferscbut dapat meningkatkan efisiens) dalam pelaksanaan program pembangunan
yang lebih efektif dan tepat sasaran. Selain iu, peran serta tugas pokok dan fungsi
dari sefiap institusiflembaga-lembaga vang terlibat dalam agroindustti mangsis
{mulai dari sektor bulu hingga hilir) perlu koordinasi di antara institusi tersebut
sehingga tercipta sisiem yang saling menguatkan.
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5. SIMPULAN DAN SARAN

8.1  Simpulan

Berdasarkao hasil apalisis upaya strafegi adaptasi produk exolic fruit

mangeis ke Uni Eropa, dapat disimpulkan sebagai berikot:

D

2)

)

Potenst pengembangan agribisnis exofie fruf manggis sangat tinggi dilihat
meningkainya peminat maoggis di luar negens. Peluang paser lnar negen
diperkirakan terus meningkat dengan pepambahan voiume 10,7% per tabun,
Indonesia berpeluang mengekspor buah manggis ke negara-negara di Eropa
jika bisa menerapkan budidaya yang baik. Proses budidaya sempat terhambat
karena banyak lahan yang potensial peagembangan lahen manggis selama i
tidak dipersiapkan secara khusus untuk pepataman sesual dengan kesesuaian
lahan yang diinginkan tanaman manggis.

Analisis bersaing dapat menentukan intensitss persaingan dan kemampuan
dalam indusiri, Kekuatan bersaing terbesar terkait ekspor exotic fruff manggis
Uni Eropa adalah kekuatan tawar pemasok (suppiier) yaitu petani manggis.
Kekuatan tawar pembeli adalah Uni Eropa sebagal negars fujuan Ekspor,
semakin tingginya ancaman produk penggantl sepertl mangga dan pisang,
seria banyaknya pendatang barmu dalam bisnls ekspor exofic fruil manggis
sehingpa tidak hanys bersaing uniuk pssar Uni Eropa, tapt juga bersaing
mencard pemasok di dalam negeri. Persaingan diantara pesaing yang eda tidak
terialu besar karepa Indonesia masth merupakan penghasil manggis yang
<icari oleh beberapa negara.

Permintaan terhadap exotie fruit manggis di pasar Uni Eropa harus disertai
dengan kesiapan pelaku usaha dalam pengoasaan teknologi baikk budidaya
manggls meupun pasca panen roanggis yang sesual dengan ketentnan di
negard-negara tersebul. Ketatnya standar dap peraturan kemanan pangan dart
Uni Eropa oenjadi hambatan yvang sangat besar bagi exofic fruif manggis
Indonesia. Strategt adaptasiyang harus dikembaogkan di Indonesia dilakukan
di sekior hulu dan hilir disertal dengan adanva dukungan pemerintab. Di
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sektor hulu, sirategi adaptasi yang diterapkan melalui peningkatan
produktivitas dengan perbaikan teknologi budidaya (prapanen) dan teknologi
pasca panen termasuk penyediaan benih vnggul, pengoptimalan pemanfaatan
lahan terlantar, dan peningkatan produktivitas melalui peremajaan tanaman
dan perluasan arcal fanam, peningkatan Kkapasitas pengeasaan ieknologi
industri hulu bagl pelaku usaha fani manggis seda pendampingan usaba
melalui fasilitasi dan koordinasi di antara elemen pemangku kepentingan
agroindustri manggis. Strategi adaptasi di sektor hilir melalui penanganan
pascapanen yang lebih terkontrol khususnya pada kegatan sortasi, grading,
packing, processing serta disiribuiing., peningkatan sumberdaya SDM petani
dan peleke perdagangan manggis agar terbeniuk kemifraan  positif,
peningkatan sarana dan prasarama pendukung sektor hilir, serfa penguasaan
manaiemen ekspor impor bagi pelaku usaba terkait dengan Glood Production,
Good Manufacturing Practice, 150, Ecolabelling. Dukungan pemerintah di
sektor hulu melalwn fasilitast i program  pemerintah  seperti  PUAP
(pengembangan usaha agribismis pedesaany dan LKM. Di sekior hilir
dukungan pemerintah melalui pembentukan Lembaga Pembiayaan Ekspor
Indonesia (LPED} untuk optimslisasi kegiatan ekspor Indopesia dan
diharapkan  depat  meningkatkan ckspor Indonesia dan  menambah
kepercayaan inlernasional terhadap produk-produk atau kamoditas-komoditas
indonesia. Selain itu diperlukan koordinasi dan sinergi antar stakehoider
agroindustri manggis di Indonesia baik dalam secra teknis maupun ekonomi
sehingga masing-masing pemangku  kepentingan memiliki peran das
fungsinya secars benar dalam memajukan ekspor manggis Indonesia di pasar

Internasional
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3.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian strategi adaptasiexotic fruit manggis ke Uni

Eropa maka disarankan:

b

2

3

Membangun senira-sentra budidaya yang lebib terorganisir sehingga kualitas
manggis akan lebih ferkontrol melalui mekanisme pemberdayaan masyarakat,
karena budidaya manggis dt Indonesia merupakan perkebunan masyarakat,
Mengkaji lebib dalam mengenal supply chain management dalam rangka
pengembangan industl pasca panen di sentra~-sentra produksi manggis pada
produk axoric fruit manggis di Indonesia. Supply chain monagement berguna
untuk membantu menjaga kelancaran distribusi manggis.

Dukungan pemeyintah sebagai pengambil kebijakan lebih pro sktif melalui
program yang terkait dengan Keglatan ckspor sehingea dapat meningkatkan
kinerja ekspor Indonesia. Pemberlakuan insentif pajak ekspor seperti bea
keluzr, sehingpga pajak ckspor tdak memberatkan bagi para eksportir. Selain
itu dukungan pemeriniah dapatl melalai program-program pembiayaan baik
bagi petant peagembang maupun bagi eksportic.
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